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ABSTRAK 

Putri Ayu Amalia, 2025: Analisis Profil Keterampilan Technological Pedagogical 

and Content Knowkedge (TPACK) Guru IPA di SMP Negeri 5 Jember  

 

Kata kunci: Analisis, TPACK, Guru IPA 

 Seorang guru mempunyai peran penting dalam kesuksesan pembelajaran. 

Guru diharapkan mampu untuk meintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten 

atau materi melalui kerangka kerja yang disebut TPACK (Technological 

Pedagogical and Content Knowledge). Tanpa integrasi tersebut, pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran berpotensi bersifat dangkal dan tidak berdampak 

signifikan terhadap pemahaman konsep serta keterampilan berpikir ilmiah siswa. 

Hal ini menjadi penting untuk mengidentifikasi tingkat dan karakteristik integrasi 

teknologi dalam pembelajaran, sekaligus sebagai dasar empiris dalam merancang 

strategi peningkatan kompetensi guru dan pengembangan kualitas pembelajaran 

IPA yang lebih efektif dan kontekstual. Sejalan dengan teori konstrutivisme yang 

mengasumsikan bahwa guru berperan sebagai fasilitator untuk siswa. Di SMP 

Negeri 5 Jember sudah mulai memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan perkembangan pesat kemampuan digitalisasi siswa, guru 

dituntut untuk mampu beradaptasi agar tidak terkesan tertinggal. Maka dari itu 

keterampilan teknologi, pedagogi, dan konten guru sangat dibutuhkan.  

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan profil 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) guru IPA di SMP 

Negeri 5 Jember melalui CoRe + Technology. 2) Mendeskripsikan profil TPACK 

guru IPA di SMP Negeri 5 Jember melalui hasil observasi sekaligus PaP-eRs. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif studi kasus. 

Teknil pengumpulan data yang digunakan yaitu, wawancara, angket, observasi, 

dan dokumentasi. Dengan teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Profil keterampilan TPACK guru 

IPA di SMPN 5 Jember tergolong sangat baik. Dapat diliat dari kemampuan guru 

dalam menyusun pembelajaran dengan ide besar yang relevan, menggunakan 

pendekatan pedagogis yang sesuai, dan mengintegrasikan teknologi meskipun 

belum dapat maksimal. 2) Profil keterampilan TPACK guru berdasarkan hasil 

observasi sekaligus PaP-eRs yaitu terdapat perbedaan antara perencanaan CoRe + 

Technology dan praktik aktual, namun ada juga yang masih menggunakan 

teknologi seperti membuat media poster pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Salah satu aspek penting untuk membangun negara yang lebih maju 

adalah pendidikan.
1
 Pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat yang berkontribusi dalam inovasi 

dan produktivitas bangsa. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

mengedepankan aspek pendidikan dalam usaha untuk membangun dan 

memajukan bangsa. Pendidikan mempunyai tantangan dan tujuan yang tidak 

dapat dicapai oleh individu, sehingga kita harus bersinergi untuk mewujudkan 

cita-cita besar bangsa Indonesia. Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat 

penting untuk menciptakan dan membentuk generasi emas di masa depan.
2
 

Pendidikan dapat dijadikan sarana untuk mengoptimalkan kinerja peserta 

didik di sekolah agar semangat belajar dan mancapai hasil yang maksimal. 

Optimalisasi kinerja peserta didik di sekolah memerlukan pendidik yang dapat 

membimbing untuk dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, seorang pendidik 

harus terus menerus berpikir maju dan berani untuk  memberikan inovasi serta 

melakukan terobosan-terobosan baru yang bermanfaat. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

                                                             
1
 Alifah, „Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Indonesia Untuk Mengejar Ketertinggalan 

Dari Negara Lain Education in Indonesia and Abroad : Advantages and Lacks‟, CERMIN: Jurnal 

Penelitian, 5.1 (2021), 113–22 <https://unars.ac.id/ojs/index.php/cermin_unars/article/view/968>. 
2
 Dicky Setyawan, „MEMBANGUN GENERASI EMAS : PERAN PENDIDIKAN DALAM 

MEMBENTUK MASA DEPAN BANGSA Pendidikan Bisnis , Fakultas Ekonomi Dan Bisnis , 

Universitas Negeri Jakarta Dicky Setyawan, Jurnal Pembelajaran, Kurikulum Dan Teknologi 

Pendidikan, 1 (2025), 1–9. 



 

 

2 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.
3
 Dapat dipahami bahwa, pendidikan merupakan usaha secara sadar 

dan terencana yang dilakukan oleh seorang guru untuk mewujudkan suasana 

belajar yang aktif pada saat proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan keinginannya serta dapat 

mengubah cara berpikir siswa ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. guru 

memegang peranan strategis sebagai pelaksana utama proses pembelajaran di 

kelas. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran agar peserta didik dapat terlibat secara aktif. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan terhadap 

profesionalisme guru semakin kompleks, khususnya dalam kemampuan 

mengelola pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan 

perkembangan zaman. 

Teknologi yang semakin berkembang pesat membuat masyarakat 

mudah mendapat pendidikan.
4
 Integrasi teknologi dalam pembelajaran 

menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses 

belajar mengajar, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

                                                             
3
Republik Indonesia, „Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2003‟, UU No 

20 Tahun 2003, 2003, 3. 
4
 M Arridho and others, „Perkembangan Teknologi Dibidang Pendidikan‟, 2.5 (2022), 468–

75 <https://doi.org/10.36418/comserva.v2i5.345>. 
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(IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran IPA bukan lagi menjadi pilihan, melainkan menjadi kebutuhan 

untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan. Dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kompleksitas semakin tinggi karena IPA 

mencakup tiga aspek utama: IPA sebagai produk, IPA sebagai proses, IPA 

sebagai sikap ilmiah, dan IPA sebagai cara berpikir.
5
 Untuk mewujudkan 

pembelajaran IPA yang bermakna, guru dituntut dapat menghubungkan ketiga 

aspek ini dengan pengalaman nyata siswa. Hal ini menuntut kemampuan 

integratif, di mana guru tidak sekadar menyampaikan konsep IPA secara 

verbal, melainkan juga memfasilitasi siswa untuk melakukan penyelidikan 

ilmiah dengan dukungan berbagai media pembelajaran, termasuk teknologi 

digital. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran inti di 

tingkat SMP memiliki karakteristik yang unik.
6
 Mata pelajaran ini mencakup 

konsep-konsep abstrak, fenomena alam yang kompleks, serta membutuhkan 

pendekatan eksperimental dan observasional. Dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), siswa dituntut untuk tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi dapat membantu siswa 

memvisuaisasikan konsep-konsep abstrak dalam IPA, yang seringkali sulit 

dipahami melalui metode pembelajaran konvensional. Teknologi juga tidak 

                                                             
5
 Chiapetta, L. E., & Koballa, R. T. (2010). Science instruction in the middle and secondary 

schools developing fundamental knowledge and skills. New York: Pearson Education, Inc. 
6
 Judijanto, L., Abdullah, G., Asshagab, S. M., Darwis, R., Setyaningrum, S., Wiliyanti, V., 

... & Busra, S. (2025). Pembelajaran IPA: Teori dan Praktik. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 
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hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga dapat menjadi objek 

pembelajaran itu sendiri, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

di era digital. Oleh karena itu, integrasi teknologi yang tepat dapat menjadi 

katalis dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep mata 

pelajaran IPA yang kompleks.  

Teori konstruktivisme berpijak pada asumsi bahwa pengetahuan tidak 

dapat ditransfer dari guru ke siswa, melainkan dibangun secara aktif oleh 

individu melalui pengalaman dan interaksi sosial.
7
 Dalam teori 

konstruktivisme, siswa diharuskan aktif membangun pengetahuan berdasarkan 

pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi diri.
8
 Pandangan ini memunculkan 

persepsi bahwa, guru tidak hanya berperan sebagai satu-satunya sumber 

informasi, melainkan sebagai fasilitator yang merancang pengalaman belajar, 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk menemukan, 

mengeksplorasi, serta mengonstruksi pemahamannya sendiri. Maka dari itu 

teknologi sangat penting untuk dapat membantu siswa membangun 

pengetahuan baru, interaksi sosial, dan refleksi.
9
 Teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai media bantu dalam menyampaikan materi, tetapi juga 

sebagai lingkungan belajar interaktif yang memungkinkan siswa melakukan 

eksplorasi, simulasi, kolaborasi, dan refleksi. 

                                                             
7
 Nurfatimah Sugrah, „Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme Dalam Pembelajaran 

Sains‟, September, 2019. 

8 Nabiila Tsuroyya Azzahra, „Teori Konstruktivisme Dalam Dunia Pembelajaran‟, 2.2 

(2025), 64–75. 
9
 Revolusi Industri, „Teknologi Dalam Pendidikan : Membantu Siswa Beradaptasi Dengan‟, 

05.04 (2023), 11777–90. 
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Integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan. Menurut Ritonga dkk masih banyak guru 

SMP yang tidak memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi baik 

untuk mengajar dan belajar.
10

 Sehingga kemampuan guru dalam keterampilan 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) menjadi 

terbatas. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi teknologi 

dan kemampuan guru untuk mengintegrasikan secara efektif dalam 

pembelajaran. Keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan infrastruktur teknologi di sekolah saja. 

Faktor kunci yang sering kali diabaikan adalah keterampilan guru dalam 

memadukan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten mata pelajaran. 

Tanpa integrasi tersebut, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

berpotensi bersifat dangkal dan tidak berdampak signifikan terhadap 

pemahaman konsep serta keterampilan berpikir ilmiah siswa. Hal ini menjadi 

penting untuk mengidentifikasi tingkat dan karakteristik integrasi teknologi 

dalam pembelajaran, sekaligus sebagai dasar empiris dalam merancang 

strategi peningkatan kompetensi guru dan pengembangan kualitas 

pembelajaran IPA yang lebih efektif dan kontekstual. 

Kerangka kerja ini menekankan pentingnya interaksi antara tiga 

komponen utama: Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge 

(PK), dan Content Knowledge (CK). Technological Knowledge (TK) mengacu 

                                                             
10

Maharani Sartika Ritonga, Sholihah Titin Sumanti, and Nirwana Anas, „Analisis 

Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Mengimplementasikan Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) Di Sekolah Dasar‟, Jurnal EDUCATIO: Jurnal 

Pendidikan Indonesia, 9.2 (2023), 722 <https://doi.org/10.29210/1202323203>. 



 

 

6 

pada pemahaman guru tentang berbagai teknologi yang dapat digunakan untuk 

menunjang pembelajaran, baik teknologi tradisional maupun modern, serta 

kemampuan dalam menggunakan teknologi tersebut.
11

 Pedagogical 

Knowledge (PK) berkaitan dengan pengetahuan guru tentang metode dan 

praktik pembelajaran, termasuk strategi manajemen kelas, teknik penilaian, 

dan teori pembelajaran. Sementara itu, Content Knowledge (CK) mencakup 

penguasaan guru terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan.  

Interaksi antara ketiga komponen tersebut menghasilkan empat domain 

pengetahuan tambahan: Pedagogical Content Knowledge (PCK), 

Technological Content Knowledge (TCK), Technological Pedagogical 

Knowledge (TPK), dan menjadi Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK). Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) merepresentasikan pemahaman yang muncul dari interaksi antara 

konten, pedagogi, dan pengetahuan teknologi dari seorang guru. Kerangka 

kerja ini memberikan panduan bagi guru untuk mengintegrasikan teknologi 

secara efektif dalam pembelajaran sesuai dengan konten mata pelajaran dan 

strategi pedagogis yang tepat. Menurut Koehler et al, Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) diperkenalkan sebagai cara 

untuk mewakili guru untuk mengetahui tentang teknologi dan mendukung 

peran aktivitas berbasis desain autentik dalam pengembangan pengetahuan.
12

 

                                                             
11

 Mishra, P., & Koehler, M J. (2006). Technological pedagogical content knowledge: A  

framework  for  integrating technology  in  teachers‟  knowledge. Teachers  College  Record,  108  

(6),  1017–1054 
12

 Mishra, P., & Koehler, M J. (2006). Technological pedagogical content knowledge: A  

framework  for  integrating technology  in  teachers‟  knowledge. Teachers  College  Record,  108  

(6),  1017–1054 
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Dapat dijelaskan bahwa TPACK sangat membantu guru untuk memperdalam 

pengetahuan tentang teknologi yang dapat mendukung peran aktivitas 

pengembangan pengetahuan lainnya. 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam (IPA) di tingkat 

SMP, keterampilan TPACK menjadi sangat krusial. Misalnya, seorang guru 

IPA dengan keterampilan TPACK yang baik akan mampu menggunakan 

simulasi komputer untuk memvisualisasikan proses seperti fotosintesis, 

memanfaatkan aplikasi mobile untuk mengumpulkan data dalam eksperimen 

lapangan, atau menggunakan platform pembelajaran online untuk 

menciptakan kolaborasi virtual antar siswa dalam poyek sains. Bagi seorang 

guru IPA SMP, penguasaan TPACK berarti kemampuan untuk 

menggabungkan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep IPA, strategi 

pembelajaran yang efektif, dan penggunaan teknologi yang tepat guna. 

Integrasi teknologi yang tepat dapat membantu siswa memvisualisasikan 

konsep-konsep abstrak, melakukan simulasi eksperimen secara virtual, 

mengakses sumber daya pembelajaran yang kaya dan beragam, serta 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif. Pembelajaran IPA tingkat SMP memiliki 

tantangan tersendiri. Siswa pada usia ini mulai mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, namun masih memerlukan bantuan untuk memahami konsep-

konsep kompleks dalam ipa dengan baik.  

Meskipun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih 

terdapat kesenjangan yang cukup mencolok dalam keterampilan 
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Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) guru IPA di 

tingkat SMP. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

salah satu guru IPA di SMP Negeri 5 Jember, beliau menyampaikan bahwa 

sekolah tersebut telah mulai memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan 

pembelajaran, antara lain melalui penggunaan berbagai aplikasi pendukung. 

Lebih lanjut, informan tersebut menekankan bahwa penguasaan keterampilan 

TPACK sangat penting di era digital saat ini. Dengan perkembangan pesat 

kemampuan digital siswa, guru dituntut untuk mampu beradaptasi agar tidak 

terkesan tertinggal. Kendati demikian, sebagian guru masih mempertahankan 

pendekatan konvensional, seperti metode ceramah. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa 

namun sangat berdampak pada kreatifitas siswa. Bahkan, hasil belajar antara 

pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran konvensional tidak 

menunjukkan perbedaan yang berarti. Namun lambat laun pasti akan 

berkembang juga kemampuan siswa maka dari itu pengetahuan TPACK guru 

harus lebih ditingkatkan.
13

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Linta Annisa dkk, yang 

mengatakan bahwa kemampuan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPCK) guru Biologi SMA/MA selama pembelajaran dari di Kota 

                                                             
13

 Wawancara dengan suru IPA SMP Negeri 5 jember 



 

 

9 

Tarakan tergolong baik.
14

 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramdani dkk, menunjukkan bahwa kemampuan TPACK guru Normatif 

tergolong baik.
15

 Serupa juga dengan penelitian Ayu Lestari dan Dea Santika 

Rahayu yang menyatakan bahwa pengetahuan TPACK mahasiswa calon guru 

IPA berkategori baik.
16

 

Mengingat pentingnya keterampilan TPACK dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA di tingkat SMP dan mempersiapkan siswa untuk 

masa depan cerah, maka diperlukan analisis mendalam tentang kondisi aktual 

profil keterampilan TPACK guru IPA SMP. Sehingga dengan memahami 

lebih baik profil keterampilan TPACK guru IPA SMP, terutama pada SMP 

Negeri 5 Jember, kita dapat merintis jalan menuju pembelajaran IPA yang 

lebih dinamis, relevan, dan efektif dalam mempersiapkan generasi muda emas 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Hal ini yang melatar 

belakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Profil 

Keterampilan Technological Pedagodical and Content Knowledge 

(TPACK) Guru IPA di SMP Negeri 5 Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuarikan diatas, maka 

fokus penelitian dengan judul “Analisis Profil Keterampilan Technological 

                                                             
14 Linta Annisa Nurul Aini, Fitri Wijarini, and Aidil Adhani, „Analisis Kemampuan TPCK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) Pada Guru Biologi SMA/MA Selama 

Pembelajaran Daring‟, Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, 13.2 (2022), 215 

<https://doi.org/10.20527/quantum.v13i2.13701>. 
15

 Ramdani, Dewi Surani, and Ade Fricticarani, „Analisis Kemampuan Technological 

Pedagogical Content Knowledge (Tpack) Guru Normatif Smk Negeri 11 Pandeglang‟, 4.2 (2023), 

175–88. 
16

 Ayu Lestari and Dea Santika Rahayu, „Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK): Survey Persepsi Pada Mahasiswa Calon Guru IPA‟, PENDIPA Journal of Science 

Education, 7.1 (2023), 33–42 <https://doi.org/10.33369/pendipa.7.1.33-42>. 
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Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) Guru IPA di SMP Negeri 5 

Jember” yaitu: 

1. Bagaimana  profil keterampilan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge guru IPA di SMP Negeri 5 Jember melalui Content 

Representation (CoRe) + Technology? 

2. Bagaimana profil keterampilan TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember 

melalui hasil observasi pembelajaran sekaligus Pedagogical and 

Professional-experience Representation (PaP-eRs)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan profil Technological Pedagogical and Content 

Knowledge guru IPA di SMP Negeri 5 Jember melalui CoRe + 

Technology. 

2. Mendeskripsikan profil TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember 

melalui hasil observasi sekaligus PaP-eRs. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

keterampilan Technological Pedagogical and Content Knowledge untuk 

guru khususnya guru IPA SMP. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang 

keterampilan Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPCK) guru IPA serta dapat menerapkannya dalam pembelajaran. 

b. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti tentang keterampilan 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) guru 

IPA serta dapat mengembangkan pengetahuan penerapannya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi sangat penting karena berisi tentang istilah-istilah penting agar 

tidak terjadi kesalahpahaman tentang maknanya. Berikut adalah istila-istilah 

yang dipakai untuk penelitian ini. 

1. Analisis 

Analisis adalah proses penguraian secara mendalam terhadap suatu 

objek, peristiwa, data, atau pokok persoalan untuk memahami struktur, 

komonen, hubungan antar bagian, dan memperoleh pemahaman yang 

tepat serta kesimpulan yang akurat. Dengan analisis peneliti dapat 

memahami permasalahan secara mendalam dan memecahkannya sehingga 

dapat bermanfaat bagi banyak orang. 

2. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

TPACK adalah integrasi antara teknologi, pedagogi, konten atau 

materi. Kemampuan TPACK dari aspek pengetahuan dapat dianalisis 
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melalui lembar CoRe+Teknologi, sedangkan dari aspek implementasi 

(pelaksanaan) dapat dinilai melalui observasi pembelajaran sekaligus 

PaP-eRs. Adapun komponen TPACK terdiri dari tujuh domain, yaitu: 

a. Content Knowledge (CK) 

 Content Knowledge adalah pengetahuan guru tentang isi 

konten atau materi yang akan diajarkan. Guru dengan pengetahuan 

konten yang baik mampu menjelaskan konsep secara akurat serta 

memberikan contoh yang relevan. 

b. Pedagogical Knowledge (PK) 

 Pedagogical Knowledge  adalah pengetahuan guru tentang 

proses dan cara mengajar di kelas. Guru dengan pengetahuan 

pedagogik yang baik mampu menyusun rencana pembelajaran dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai untuk mendorong 

keaktifan dan pemahaman siswa.  

c. Technological Knowledge (TK) 

 Technological Knowledge adalah pengetahuan guru tentang 

penggunaan teknologi, baik perangkat keras maupun perangkat lunak 

dalam pembelajaran. Pengetahuan teknologi tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis mengoperasikan teknologi, tetapi juga pemahaman 

terhadap potensi dan keterbatasan teknologi sebagai sarana pendukung 

pembelajaran. 
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d.  Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

 Pedagogical Content Knowledge adalah integrasi antara 

pengetahuan pedagogi guru dan pengetahuan pemahaman materi guru. 

Guru dengan pengetahuan pedagogi dan konten yang kuat akan 

mengetahu dan memahami materi yang dirasa sulit bagi siswa dan 

mampu mengatasi masalah yang sering muncul. 

e. Technological Content Knowledge (TCK) 

 Technological Content Knowledge adalah integrasi antara 

pengetahuan teknologi dan pengetahuan pemahaman materi guru. 

Dengan hal ini guru dapat memahami bagaimana teknologi dapat 

merepresentasikan suatu materi ajar.  

f. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

 Technological Pedagogical Knowledge adalah integrasi antara 

pengetahuan teknologi dan pengetahuan pedagogi guru, pemahaman 

tentang teknologi dapat digunakan untuk mendukung guru dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas.  

g. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

 Technological Pedagogical and Content Knowledge adalah 

integrasi antara teknologi, pedagogi, konten atau materi. Guru yang 

memiliki kemampuan pengetahuan TPACK yang kuat mampu 

menggunakan teknologi secara bermakna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas proses serta hasil belajar 

siswa.  
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3. Guru IPA 

Guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pendidik profesional 

yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi siswa. Guru IPA dituntut untuk 

mampu memilih pendekatan pedagogis yang sesuai dengan karakteristik 

materi IPA dan tingkat perkembangan siswa. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini menjelaskan alur penulisan skripsi yang dimuali dari bagian 

pendahuluan hingga kesimpulan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

pembaca memahami isi pembahasan yang terdapat dalam skripsi. Sistematika 

pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I: Pendahuluan. Bagian ini merupakan bagian awal skripsi yang 

berisi tentang komponen dasar penelitian yang meliputi latar 

belakang, fakus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.  

BAB II: Kajian pustaka. Bagian ini berisi tentang uraian penelitian 

terdahulu yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti baik berupa artikel maupun skripsi. Selain itu terdapat 

kajian teori yang berisi tentang teori yang dijadikan perspektif 

penelitian ini. 

BAB III: Metode penelitian. Bagian ini menjelaskan tentang metode 

yang digunakan dalam penelitian meliputi pendekatan dan 
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jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, dan keabsahan data. 

BAB IV: Penyajian data atau pembahasan. Bagian ini menjelaskan data-

data yang diperoleh selama melakukan penelitian dalam bentuk 

narasi. Berisi gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis, serta pembahasan tentang temuan penelitian. 

BAB V: Penutup. Bagian ini merupakan bagian terakhir dari skripsi. 

Menjelaskan tentang kesimpulan hasil penelitian juga saran 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil pencarian melalui skripsi maupun jurnal yang 

membahas tentang Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) dalam dunia pendidikan sudah cukup banyak dilakukan. Berikut 

beberapa penelitian yang relevan, yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Irma Lutfiyatin Najwa dengan judul 

“Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Jembrana” pada tahun 2022.  

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengetahuan 

teknologi, pengetahuan pedagogik, dan pengetahuan konten guru pada 

pembelajaran tematik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jembrana. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan TPACK guru pada 

pembelajaran tematik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jembrana.
18

  

2. Skripsi yang ditulis oleh Rayendra Fri Anggara dengan judul “Analisis 

Keterampilan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) 

Guru Biologi SMAN di Bandar Lampung” pada tahun 2018.  

Penelitian ini membahas tentang bagaimana keterampilan 

pedagogik, teknologi, dan konten serta bagaimana pengaplikasian 

                                                             
18

Irma Lutfiyatin Najwa, „Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jembrana‟, Skripsi Sarjana, 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022, 1–193. 
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keterampilan TPCK guru Biologi SMAN di Bandar Lampung. Jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan dan menggambarkan 

kemampuan dan pengaplikasian keterampilan TPCK guru Biologi SMAN 

di Bandar Lampung.
19

  

3. Skripsi yang ditulis oleh Maya Shofani dengan judul “Analisis 

Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Walisngo Semarang” pada 

tahun 2022. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana tingkat kemampuan, 

faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kemampuan, serta bagaimana 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) mahasiswa 

prodi Pendidikan Fisika tahun angkatan 2018 UIN Walisongo Semarang. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan, faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemampuan, dan upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK).
20

 

                                                             
19

Rayendra Fri Angara, „Analisis Keterampilan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPCK) Guru Biologi SMAN Di Bandar Lampung‟, Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019 

<http://repository.radenintan.ac.id/5489/>. 
20

Maya Shofani, „Analisis Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang‟, 

Repository.Radenintan.Ac.Id/, 2022. 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Rizki Khoerunisa dengan judul “Analisis 

Kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

dalam Pembelajaran Daring pada Calon Guru Kimia” pada tahun 2021.  

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengetahuan calon 

guru kimia mengenai TPACK, bagaimana pengaruh antara enam 

komponen yaitu, Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge 

(PK), Content Knowledge (CK), Technological Content Knowledge 

(TCK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological 

Pedagogical Knowledge (TPK) terhadap komponen TPACK, serta 

perbedaan pengetahuan calon guru kimia mengenai TPACK berdasarkan 

jenis kelamin. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif  kuantitatif 

dengan tujuan menjelaskan dan mengkaji dengan data berupa angka.
21

  

5. Skripsi yang ditulis oleh Nurul dengan judul “Analisis Kemampuan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) Guru Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Luwu Utara” pada 

tahun 2023. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana kemampuan serta 

pengaplikasian Technologi Pedagogical Content Knowledge (TPCK) pada 

guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Luwu 

Utara. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan dan pengaplikasian 

                                                             
21

Rizki Khoerunisa, „Analisis Kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) Dalam Pembelajaran Daring Pada Calon Guru Kimia‟, JIPI (Jurnal IPA Dan 

Pembelajaran IPA), 6.3 (2022). 
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TPCK pada guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Luwu Utara.
22

 

6. Skripsi yang ditulis oleh Nur Khasanah dengan judul “Penerapan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru Biologi 

Kelas X di SMAN 5 Jember” pada tahun 2023. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana kemampuan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan kendala 

serta upaya guru Biologi dalam pembelajaran Biologi berbasis TPACK di 

SMAN 5 Jember. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian studi kasus dengan tujuan menganalisis dan mengkaji 

penerapan, evaluasi, serta penilaian suatu pembelajaran yang menerapkan 

metode Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).
23

  

7. Skripsi yang ditulis oleh Nur Atikah dengan judul “Korelasi Keterampilan 

Technological Pedagogigal Content Knowledge (TPCK) dengan 

Kompetensi Profesi Guru Biologi di SMA Kecamatan Sebrang Ulu II 

Palembang” pada tahun 2019. 

Penelitian ini membahas tentang adakah korelasi Keterampilan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) dengan 

Kompetensi Profesi Guru Biologi di SMA Kecamatan Sebrang Ulu II 

Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

                                                             
22

Nurul, „Analisis Kemampuan Teknologi Pedagogik Content Knowledge (TPCK) Guru 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Luwu Utara Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri ( 

Iain ) Palopo‟, 2023. 
23

 Nur Khasanah, „Penerapan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru 

Biologi Kelas X Di SMAN 5 Jember‟, 2023. 
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kuantitatif. Hasil analisis data menggunakan program SPSS menunjukkan 

adanya korelasi yang tinggi antara variabel Technological Pedagogical 

Content Knowledge dan Kompetensi profesional guru dengan jumlah 9 

responden guru dari keempat sekolah bernilai positif dengan nilai 0,797.
24

 

8. Skripsi yang ditulis oleh Risku Maisaro dengan judul “Profil TPACK pada 

Mahasiswa Tadris IPA UIN KHAS Jember yang Mengikuti Program 

Asistensi Mengajar (Asjar) dan Pengenalan lapangan Pendidikan (PLP)” 

pada tahun 2025. 

Penelitian ini membahas tentang profil TPACK mahasiswa calon 

guru IPA yang mengikuti program asisten mengajar di tadris IPA UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif studi kasus, dengan teknik penelitian dalam 

mengumpulkan data adalah berupa wawanra, angket, dan dokumentasi. 

Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profil TPACK 

mahasiswa asjar tergolong cukup baik.
25

 

9. Skripsi yang ditulis oleh Aninditya Messaurina Faisol dengan judul 

“Analisis Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Guru Penggerak dalam Pembelajaran IPA Kurikulum merdeka di Tingkat 

SMP Kabupaten Banyuwangi” pada tahun 2024. 
26

 

                                                             
24

Nur Atikah, „Korelasi Keterampilan Technological Pedagogical Content Knowledge (Tpck) 

Dengan Kompetensi Profesional Guru Biologi Di Sma Kecamatan Seberang Ulu II Palembang‟, 

2019.  
25

 Risku Maisaro, Profil TPACK pada mahasiswa Tadris IPA UIN KHAS Jember yang 

Mengikuti Program Asistensi Mengajar (Asjar) dan Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP), 

2025. 
26

 Aninditya Messaurina Faisol, Analisis Technological Pedagogical and Content Knowlodge 

(TPACK) Guru Penggerak Dalam Pembelajaran IPA Kurikulum Merdeka Di Tingkat SMP 

Kabupaten Banyuwangi, 2024. 
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Penelitian ini membahas tentang bagaimana profil TPACK guru 

penggerak IPA SMP di Kabupaten Banyuwangi melalui Content 

Representation (CoRe) + Teknologi dan melalui hasil observasi 

pembelajaran dengan Pedagogical and Professional-experience 

Representation (PaP-eRs) serta faktor pendekung dan penghambat. Jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah berupa 

wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Dengan hasil analisis 

bahwa kemampuan TPACK guru penggerak IPA di Kabupaten 

Banyuwangi tergolong baik.  

Berikut adalah tabel perbedaan dan persamaan antara penelitian 

yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu : 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan 
 

N

o 

Penulis 

& 

Tahun 

Judul Fokus 

Kajian 

Subjek / 

Lokasi 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

a Irma 

Lutfiyati

n Najwa 

(2022) 

TPACK Guru 

pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 

V di MIN 3 

Jembrana 

Pengetahua

n teknologi, 

pedagogik, 

dan konten 

guru 

tematik 

 

 Pengetah
uan 

teknolog

i, 

pedagogi

, dan 

konten 

guru 

IPA 

Guru kelas V 

MIN 3 

Jembrana 

 

 Guru IPA 
SMPN 5 

Jember 

Kualitatif 

deskriptif 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 
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N

o 

Penulis 

& 

Tahun 

Judul Fokus 

Kajian 

Subjek / 

Lokasi 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

b Rayendr

a Fri 

Anggara 

(2018) 

Analisis 

Keterampilan 

TPCK Guru 

Biologi SMAN 

di Bandar 

Lampung 

Keterampila

n 

pedagogik, 

teknologi, 

dan konten 

guru 

Biologi 

 

 Keteram
pilan 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

Guru Biologi 

SMAN di 

Bandar 

Lampung 

 

 Guru IPA 
SMPN 5 

Jember 

Kualitatif 

deskriptif 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 

c Maya 

Shofani 

(2022) 

Analisis 

Kemampuan 

TPACK 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Fisika UIN 

Walisongo 

Semarang 

Tingkat 

kemampuan 

TPACK, 

faktor yang 

memengaru

hi, dan 

upaya 

peningkatan 

 

 Keteram
pilan 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Fisika UIN 

Walisongo 

angkatan 2018 

 

 Guru IPA 
SMPN 5 

Jember 

Kualitatif 

deskriptif 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 

d Rizki 

Khoeru

nisa 

(2021) 

Analisis 

Kemampuan 

TPACK dalam 

Pembelajaran 

Daring pada 

Calon Guru 

Kimia 

Pengaruh 6 

komponen 

TPACK dan 

perbedaan 

berdasarkan 

jenis 

kelamin 

 

Calon guru 

Kimia 

 

 Guru IPA 

SMPN 5 

Jember 

Kuantitatif 

deskriptif 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 
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N

o 

Penulis 

& 

Tahun 

Judul Fokus 

Kajian 

Subjek / 

Lokasi 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

 Keteram
pilan 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

e Nurul 

(2023) 

Analisis 

Kemampuan 

TPCK Guru 

PAI di SMAN 

1 Luwu Utara 

Kemampua

n dan 

pengaplikas

ian TPCK 

guru PAI 

 

 Keteram
pilan 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

Guru PAI 

SMAN 1 

Luwu Utara 

 

 Guru IPA 
SMPN 5 

Jember 

Kualitatif 

deskriptif 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 

f Nur 

Khasana

h (2023) 

Penerapan 

TPACK Guru 

Biologi Kelas 

X di SMAN 5 

Jember 

Penerapan, 

kendala, 

dan upaya 

guru 

Biologi 

dalam 

pembelajara

n berbasis 

TPACK 

 

 Keteram

pilan 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

Guru Biologi 

kelas X SMAN 

5 Jember 

 

 Guru IPA 

SMPN 5 

Jember 

Studi kasus 

(kualitatif) 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 
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N

o 

Penulis 

& 

Tahun 

Judul Fokus 

Kajian 

Subjek / 

Lokasi 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

g Nur 

Atikah 

(2019) 

Korelasi 

Keterampilan 

TPCK dengan 

Kompetensi 

Profesional 

Guru Biologi 

di SMA 

Seberang Ulu 

II Palembang 

Hubungan 

keterampila

n TPCK 

dengan 

kompetensi 

profesional 

guru 

 

 Keteram
pilan 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

Guru Biologi 

di SMA 

Seberang Ulu 

II Palembang 

 

 Guru IPA 
SMPN 5 

Jember 

Kuantitatif 

deskriptif 

(korelasi) 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 

h Risku 

Maisaro 

(2025) 

Profil TPACK 

Mahasiswa 

Tadris IPA 

UIN KHAS 

Jember pada 

Program Asjar 

& PLP 

Profil 

TPACK 

mahasiswa 

calon guru 

IPA 

 

 Keteram
pilan 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

Mahasiswa 

Tadris IPA 

UIN KHAS 

Jember (Asjar 

& PLP) 

 

 Guru IPA 
SMPN 5 

Jember 

Kualitatif 

studi kasus 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 

i Anindity

a 

Messaur

ina 

Faisol 

(2024) 

Analisis 

TPACK Guru 

Penggerak IPA 

Kurikulum 

Merdeka di 

SMP 

Banyuwangi 

Profil 

TPACK 

guru 

penggerak 

IPA dan 

faktor 

pendukung/

penghambat 

 

 Keteram

pilan 

Guru 

penggerak IPA 

SMP se-Kab. 

Banyuwangi 

 

 Guru IPA 

SMPN 5 

Jember 

Kualitatif 

deskriptif 

 

 Kualitatif 

studi 

kasus 
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N

o 

Penulis 

& 

Tahun 

Judul Fokus 

Kajian 

Subjek / 

Lokasi 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

pedagogi

k, 

teknolog

i, dan 

konten 

guru 

IPA 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian diatas membahas topik yang serupa yaitu Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Penelitian ini terfokus pada 

analisis profil TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember. Dengan adanya 

penelitian ini, dapat melihat bagaimana profil keterampilan TPACK guru IPA 

terutama di SMP Negeri 5 Jember yang dapat dimanfaatkan guru untuk 

mengevaluasi diri dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten 

atau materi guna meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Perkembangan teknologi sekarang ini semakin pesat. Sejak 

berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) proses 

pendidikan menjadi semakin maju. IPTEK merupakan awal dari 

kesuksesan bangsa, karena dapat menciptakan suatu hal yang baru yang 

belum pernah terpikirkan. Hal ini selaras dengan pernyataan Prof. Agus 

pada 1958 dalam pidato presiden Soekarno di Malang bahwa “Bangsa ini 

akan maju dan sejahtera jika pembangunannya dilandaskan pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi”. Pekembangan teknologi informasi dan 
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komunikasi saat ini telah mengalami begitu banyak perubahan dalam 

dunia pendidikan. Dapat dilihat dari semakin banyak perkembangan ilmu 

pengetahuan, metode pembelajaran yang terus berkembang, serta media 

yang dapat memfasilitasi pembelajaran. 

Guru tidak cukup hanya menguasai materi (konten) dan strategi 

pembelajaran (pedagogi), tetapi juga dituntut mampu mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses belajar mengajar. Untuk menjawab kebutuhan 

ini, Mishra dan Koehler mengembangkan kerangka konseptual yang 

dikenal dengan Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK).
27

 Model ini memberikan gambaran menyeluruh tentang 

keterampilan guru dalam memadukan tiga domain pengetahuan utama, 

yaitu content knowledge (CK), pedagogical knowledge (PK), dan 

technological knowledge (TK). 

 

Gambar 2.1  

Kerangka TPACK  

(Sumber : http://www.tpack.org/ ) 

                                                             
27

Mishra,    P.,    &    Koehler,    M.    J.    (2006). Technological pedagogical content 

knowledge:  A  framework  for  integrating technology  in  teachers‟  knowledge. Teachers  

College  Record,  108  (6),  1017–1054 

http://www.tpack.org/
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Secara filosofis, TPACK dibangun di atas kerangka Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) yang diperkenalkan oleh Shulman. PCK 

menjelaskan bagaimana pengetahuan pedagogi dan konten dapat 

dipadukan sehingga guru tidak hanya memahami materi, tetapi juga tahu 

bagaimana cara terbaik mengajarkannya kepada siswa. Mishra dan 

Koehler memperluas konsep ini dengan menambahkan unsur teknologi, 

sehingga terbentuk kerangka TPACK yang relevan dengan tantangan 

pendidikan abad ke-21. 

Kerangka TPACK menggambarkan bahwa penguasaan masing-

masing domain secara terpisah belum cukup. Seorang guru IPA, misalnya, 

mungkin menguasai konsep fotosintesis (CK), memiliki strategi mengajar 

diskusi dan eksperimen (PK), serta mahir menggunakan komputer atau 

aplikasi presentasi (TK). Namun, tanpa keterampilan untuk 

mengintegrasikan ketiga aspek tersebut, pembelajaran masih berisiko tidak 

efektif. Guru yang memiliki keterampilan TPACK akan mampu, misalnya, 

merancang eksperimen virtual fotosintesis menggunakan aplikasi PhET 

Simulation, mengombinasikannya dengan metode inkuiri, serta 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata siswa. Inilah bentuk keterpaduan 

yang dimaksud dalam TPACK. 
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Adapun komponen utama TPACK terdiri dari tujuh domain, yaitu: 

a. Content Knowledge (CK):  

Content Knowledge adalah pengetahuan guru tentang isi materi 

atau konten yang diajarkan.
28

 Dimulai dari tingkat dasar hingga tingkat 

mengah keatas tingkatan Content Knowledge ini berbeda. Sehingga 

seorang guru diharapkan mampu menguasai kemampuain ini untuk 

mengajar. 

Tabel 2.2 

 Content Knowledge (CK) 

Komponen Elemen 

Pengetahuan tentang 

materi 

Menguasai materi yang diajarkan 

Menjelaskan materi sesuai dengan 

konsep yang dibahas 

Mengembangkan pemahaman siswa 

dengan menyediakan contoh-contoh 

seperti gambar, video, foto, dan 

dokumen audiovisual yang rellevan 

dengan materi pelajaran 

 

b. Pedagogical Knowledge (PK):  

Pedagogical Knowledge adalah pengetahuan tentang strategi, 

metode, model, dan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk memfasilitasi proses belajar siswa.
29

 Pedagogical Knowledge 

mencakup kemampuan mengelola kelas, merancang pembelajaran, 

hingga melakukan evaluasi. Guru dengan kemampuan pedagogik yang 

kuat mampu menyusun rencana pembelajaran yang logis dan 

                                                             
28

 Abi, A. M., Mampouw, H. L., & Ratu, N. (2020). Deskripsi Pedagogical Content 

Knowledge Guru pada Bahasan tentang Pola Bilangan. ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, 3(1), 35-42. 
29

 Candra, P. N., Soepriyanto, Y., & Praherdhiono, H. (2020). Pedagogical Knowledge (PK) 

guru dalam pengembangan dan implementasi rencana pembelajaran. Jurnal Kajian Teknologi 

Pendidikan, 3(2), 166-177. 
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berkesinambungan, menetapkan tujuan pembelajaran secara jelas, serta 

memilih sumber belajar dan media yang tepat. Pedagogical Knowledge 

menjadikan guru sadar bahwa mengajar bukan hanya mentransfer 

pengetahuan, melainkan membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak.   

Tabel 2.3  

Pedagogical Knowledge (PK) 

Komponen Elemen 

Pengetahuan 

tentang manajemen 

kelas 

 Mengelola kelas dengan baik pada 

proses pembelajaran agar tercipta 

suasana belajar yang kondusif dan 

interaktif 

Pengetahuan 

tentang perencanaan 

pembelajaran 

Menyusun perencanaan pembelajaran 

sesuai dengan panduan kurikulum dan 

kebutuhan siswa 

Pengetahuan 

tentang pelaksanaan 

pembelajaran 

Melaksanakan pembelajaran yang 

efektif dan efisien sesuai dengan 

rencana yang telah disusun, 

menggunakan metode dan strategi 

yang tepat 

Pengetahuan 

tentang penilaian 

pembelajaran 

Melakukan assesmen formatif dan 

sumatif untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran serta 

perkembangan siswa 

Pengetahuan 

tentang evaluasi 

pembelajaran 

Melakukan evaluasi pembelajran yang 

mencakup analisis hasil belajar, 

efektivitas metode, serta refleksi untuk 

perbaikan proses mengajar di masa 

mendatang 

 

c. Technological Knowledge (TK) 

Pengetahuan teknologi adalah pemahaman tentang berbagai 

teknologi dari zaman dulu hinggan yang terbaru, yaitu digital. 

Penggunaan teknologi sejalan dengan perkembangan zaman yang 

semaki pesat. Pengetahuan teknologi meliputi cara menggunakan 
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perangkat lunak dan perangkat keras  serta memahami cara teknologi 

tersebut dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

Tabel 2.4 

 Technological Knowledge (TK) 

Komponen Elemen 

Pengetahuan 

tentang 

teknologi 

Memehami konsep teknologi dapat digunakan 

dalam pembelajaran 

Memahami tentang perkembangan teknologi dan 

pemanfaatan teknologi AI dalam pembelajaran 

Mengaplikasikan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari 

Penggunaan 

tentang alat 

Kemampuan dalam menggunakan teknologi 

perangkat keras (hardware) seperti proyektor, 

komputer, CD, TV, dan alat yang lainnya. 

Kemampuan menggunakan teknologi perangkat 

lunak (software) seperti Microsoft word, Microsoft 

exel, Microsoft power point, dan lainnya. 

Mampu menyesuaikan alat teknologi yang 

digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan 

Pengetahuan 

tentang sumber 

Memahami konsep sumber daya digital 

Mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya digital 

seperti internet, ebook, dan sarana penunjang 

lainnya 

Mengarahkan siswa untuk mengimplementasikan 

sumber daya digital sebagai tambahan referensi 

belajar 

 

d. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Integrasi antara pedagogi dan konten, yakni kemampuan guru 

untuk memilih strategi yang tepat agar suatu konsep dapat dipahami 

siswa dengan lebih baik. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

merupakan pengetahuan pedagogis guru yang diterapkan saat 
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pembelajaran berlangsung.
30

 Guru dengan PCK yang kuat akan 

mengetahui materi yang dirasa sulit bagi siswa, akan menyadari 

miskonsepsi yang sering terjadi, dan mampu mengantisipasi kesalahan 

logika yang muncul ketika siswa mencoba. 

e. Technological Content Knowledge (TCK) 

Keterkaitan antara teknologi dengan konten, yaitu kemampuan 

guru untuk memahami bagaimana teknologi dapat merepresentasikan 

atau memvisualisasikan suatu materi ajar. Maka dari itu guru harus 

memiliki pengetahuan secara detail terkait bagaimana  berbagai 

teknologi dapat dipakai untuk menyampaikan materi pembelajaran 

secara efektif.  

f. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

Keterpaduan antara teknologi dengan pedagogi, yaitu 

pemahaman guru tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

mendukung strategi pembelajaran tertentu. Kemampuan TPK 

membantu guru dalam menentukan teknologi yang tepat untuk 

diterapkan pada pembelajaran di kelas. Technological Pedagogical 

Knowledge (TPK) adalah pemahaman tentang bagaimana berbagai 

teknologi dapat digunakan dalam pendidikan dan bagaimana 

                                                             
30

 Agustina, P. (2015). Pengembangan PCK (pedagogical content knowledge) mahasiswa 

calon guru biologi FKIP universitas muhammadiyah surakarta melalui simulasi 

pembelajaran. Jurnal penelitian dan pembelajaran IPA, 1(1), 1-15. 
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penggunaan teknologi dapat memengaruhi cara seorang guru 

mengajar.
31

 

g. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

TPACK merupakan kerangka kerja yang mengintegrasikan 

konten, pedagogi, dan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan efisien.  

Urgensi TPACK bagi guru IPA SMP sangatlah besar. Pertama, 

pembelajaran IPA memiliki karakteristik materi yang banyak bersifat 

abstrak sehingga membutuhkan visualisasi, simulasi, dan media 

interaktif untuk memudahkan pemahaman. Kedua, peserta didik SMP 

berada pada tahap perkembangan kognitif operasional formal menurut 

Piaget, di mana mereka mulai mampu berpikir abstrak namun masih 

membutuhkan bantuan konkretisasi. Teknologi dapat menjembatani 

kebutuhan ini. Ketiga, generasi siswa saat ini adalah digital natives 

yang akrab dengan teknologi, sehingga pembelajaran yang tidak 

memanfaatkan teknologi berisiko dianggap kurang relevan dan 

membosankan. 

Sebaliknya, tanpa keterampilan TPACK, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran seringkali bersifat kosmetik atau sekadar 

pelengkap. Misalnya, guru hanya menggunakan PowerPoint untuk 

mengganti papan tulis, tanpa ada inovasi dalam metode maupun 

                                                             
31

 Risku Maisaro, Jember Yang Mengikuti Program Asistensi Mengajar ( Asjar ) Dan 

Pengenalan Lapangan Skripsi Disusun Oleh : Mengajar ( Asjar ) Dan Pengenalan Lapangan 

Pendidikan ( Plp ) Skripsi Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember Disusun, 2025. 
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kedalaman pemahaman konsep. Kondisi ini tidak memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, keterampilan TPACK menjadi tolok ukur penting dalam 

menilai sejauh mana guru mampu menghadirkan pembelajaran yang 

efektif, kreatif, dan bermakna di era digital. 

Dengan demikian, TPACK bukan hanya kerangka teoretis, 

melainkan juga instrumen praktis yang dapat membantu guru 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Bagi guru 

IPA SMP, penguasaan TPACK akan memengaruhi kemampuan 

mereka dalam mengajarkan konsep sains yang kompleks dengan cara 

yang lebih mudah dipahami, menarik, dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

2. Content Representation (CoRe) + Technology dan Pedagogical and 

Professional-experience Representatin (PaP-eRs) 

Menurut teori Loughran pada skripsi Aninditya, Content 

Representation (CoRe) + Technology dan Pedagogical and Professional-

experience Representatin (PaP-eRs) merupakan dua alat penting yang 

dirancang untuk membantu guru merefleksikan dan mengembangkan 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) serta teknologi dan memberikan 

kerangka kerja yang efektif bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran.
32

 CoRe menjadi lembar kerja yang berisi 

uraian konsep atau materi penting dalam mengajarkan topik tertentu. 

                                                             
32

 Aninditya Messaurina Faisol, Analisis Technological Pedagogical and Content Knowlodge 

(TPACK) Guru Penggerak Dalam Pembelajaran IPA Kurikulum Merdeka Di Tingkat SMP 

Kabupaten Banyuwangi, 2024. 
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Menurut Loughran pada Miftah Rizfiyani, CoRe dapat dikembangkan 

dengan bertanya kepada guru mengenai apa ide pokok/topik dari suatu 

materi disebut “Big Idea”, dalam sains para ilmuwan mengartikan big idea 

sebagai ide yang telah memiliki dampak mendalam pada cara ilmuwan 

untuk memahami dan mengonseptualisasi dunia.
33

  

Tabel 2.5  

Instrumen Content Representation (CoRe) + Technology 

No Pertanyaan 

Ide besar/Konsep penting 

Ide 

besar 

1 

Ide 

besar 

2 

Ide 

besar 

3 

Ide 

besar 

… 

1 

Apa yang akan anda 

ajarkan kepada siswa 

dalam konsep ini? 

    

2 

Mengapa siswa perlu 

mempelajari ide besar 

tersebut? 

    

3 

Konsep apa yang menurut 

anda belum saatnya 

dikehaui oleh siswa? 

    

4 

Kesulitan apa yang 

dialami dalam 

mengajarkan ide besar? 

    

5 

Kesalahan konsep seperti 

apa yang mungkin terjadi 

pada siswa? 

    

6 

Faktor-faktor apa saja 

yang perlu 

dipertimbangkan dalam 

mengajarkan ide besar 

tersebut? 

    

7 

Bagaimana urutan atar alur 

untuk mengajarkan ide 

besar tersebut? 

    

8 

Bagaimana cara menilai 

kemampuan siswa dalam 

pembelajaran ide besar 

    

                                                             
33

 Miftah Rizfiyani, „Analisis Pedagogical Content Knowledge (PCK) Menggunakan Content 

Representation (CoRe) Framework Pada Materi Reaksi Redoks Terintegrasi Pendidikan 

Lingkungan Hidup‟, 2015. 
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tersebut? 

9 

Bagaimana anda 

memanfaatkan teknologi 

yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep 

tersebut? 

    

10 

Bagaimana cara anda 

menyiasati ketiadaan 

teknologi di sekolah agar 

tujuan pembelajaran tetap 

tercapai? 

    

 

Sementara itu Pedagogical and Professional-experience 

Representatin (PaP-eRs) adalah narasi yang berkaitan dengan 

implementasi pengetahuan tentang konten pendidikan yang menekankan 

pada aspek tertentu dari konten materi yang diajarkan. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, dapat dipahami bahwa 

keterampilan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

merupakan salah satu kompetensi inti yang harus dimiliki oleh guru abad ke-

21. Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai konten (Content 

Knowledge/CK) sebagai substansi mata pelajaran yang diajarkan, tetapi juga 

harus memahami strategi pedagogik (Pedagogical Knowledge/PK) serta 

menguasai keterampilan teknologi (Technological Knowledge/TK) yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik generasi digital. Ketiga komponen 

tersebut tidak dapat dipisahkan, melainkan perlu diintegrasikan secara utuh 

agar proses pembelajaran berlangsung efektif, bermakna, dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. 
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Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP, 

integrasi TPACK menjadi semakin penting. IPA sebagai mata pelajaran yang 

menekankan pada proses penemuan dan berpikir ilmiah sering kali 

menghadirkan konsep yang abstrak dan sulit dipahami siswa apabila hanya 

dijelaskan secara verbal atau konvensional. Pemanfaatan teknologi, seperti 

simulasi digital, animasi interaktif, maupun eksperimen virtual, dapat 

membantu memvisualisasikan konsep-konsep abstrak tersebut. Namun, 

keberhasilan penggunaan teknologi tersebut sangat bergantung pada 

keterampilan guru dalam memadukannya dengan konten IPA serta pendekatan 

pedagogis yang sesuai dengan karakteristik siswa SMP. 

Meskipun penelitian mengenai TPACK sudah banyak dilakukan, 

sebagian besar berfokus pada jenjang pendidikan tertentu, seperti guru SMA, 

guru SD pada pembelajaran tematik, calon guru, atau mahasiswa program 

pendidikan. Hal ini mengakibatkan adanya kesenjangan penelitian pada level 

guru SMP, khususnya guru IPA. Padahal, guru IPA SMP memiliki peran 

strategis dalam membangun fondasi literasi sains siswa, yang nantinya 

berpengaruh pada kesiapan mereka dalam menghadapi jenjang pendidikan 

berikutnya serta tantangan global di era digital. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memposisikan 

keterampilan TPACK guru IPA SMP sebagai variabel utama yang dianalisis. 

Analisis dilakukan dengan mengacu pada indikator keterampilan guru dalam 

mengintegrasikan pengetahuan konten (CK), pedagogik (PK), dan teknologi 
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(TK), termasuk dalam hal perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran IPA. 

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini menekankan 

bahwa: 

1. Keterampilan TPACK merupakan kompetensi penting bagi guru IPA SMP 

dalam mendukung pembelajaran yang efektif, inovatif, dan kontekstual. 

2. Penelitian sebelumnya belum banyak menyinggung guru IPA SMP, 

sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut. 

3. Analisis profil keterampilan TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik secara teoretis 

maupun praktis, bagi peningkatan profesionalisme guru, pengembangan 

kurikulum berbasis teknologi, serta perbaikan kualitas pembelajaran IPA 

di tingkat SMP. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademis, 

tetapi juga relevansi praktis dalam membantu sekolah dan guru menghadapi 

tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut literasi teknologi, literasi 

pedagogik, dan literasi konten berjalan secara seimbang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif studi kasus. Penelitian 

kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena keterampilan 

guru dalam mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten 

(TPACK) secara mendalam dan holistik. Menurut Creswell, penelitian 

kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi pemahaman yang kompleks 

terhadap suatu masalah yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan data 

kuantitatif.
34

 Dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini berusaha 

menggambarkan dan mendeskripsikan keterampilan TPACK guru IPA SMP 

di Jember secara faktual berdasarkan data lapangan. Penelitian kualitatif tidak 

bertujuan untuk menguji hipotesis atau menghasilkan angka-angka statistik, 

melainkan menggali makna, pengalaman, serta praktik yang dilakukan guru 

dalam konteks nyata di lapangan. 

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, atau tindakan, secara holistik dengan cara 

mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah.
35

 Dengan demikian, penelitian ini memandang 

                                                             
34

 Judijanto, L., Wibowo, G. A., Karimuddin, K., Samsuddin, H., Patahuddin, A., Anggraeni, 

A. F., ... & Simorangkir, F. M. A. (2024). Research design: Pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
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keterampilan guru bukan sekadar sebagai variabel yang dapat diukur secara 

kuantitatif, melainkan sebagai praktik kompleks yang dipengaruhi oleh 

pengalaman, pemahaman, dan interaksi guru dengan lingkungannya. 

Sementara itu, pendekatan yang digunakan adalah studi kasus. 

Penelitian studi kasus adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara terperinci, mendalam, dan mendetail tentang suatu program, peristiwa, 

dan aktivitas pada tingkat perorangan atau sekelompok orang.
36

 Dalam 

konteks penelitian ini, kasus yang diteliti adalah profil keterampilan guru IPA 

SMP Negeri 5 Jember dalam mengintegrasikan aspek Content Knowledge 

(CK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Technological Knowledge (TK). 

Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memaparkan kondisi aktual, tetapi 

juga memberikan gambaran mengenai sejauh mana guru telah mampu 

menerapkan keterampilan TPACK dalam pembelajaran IPA. 

Pemilihan jenis penelitian ini juga didasarkan pada pertimbangan 

bahwa keterampilan TPACK merupakan fenomena yang bersifat 

multidimensional dan tidak bisa dipahami hanya melalui angka atau instrumen 

tes tertutup. Melalui pendekatan kualitatif studi kasus, peneliti dapat menggali 

lebih dalam melalui observasi kelas, wawancara, dan analisis dokumen 

sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai kekuatan maupun 

kelemahan guru dalam memanfaatkan TPACK. 

  

                                                             
36

 Robert K. Yin, Case Study Research and Aplications, 2018. 



 

 

40 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Jember, salah satu 

sekolah menengah pertama yang berada di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 

Timur. Pemilihan SMP Negeri 5 Jember sebagai lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan alasan-alasan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Pertama, SMP Negeri 5 

Jember merupakan sekolah negeri yang memiliki jumlah guru IPA yang 

memadai dan berpengalaman, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang lebih kaya dan beragam. Kedua, sekolah ini juga berada di wilayah 

perkotaan Kabupaten Jember, yang secara umum lebih cepat beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi pendidikan dibandingkan sekolah di daerah 

pedesaan. Kondisi ini memberikan peluang bagi peneliti untuk mengamati 

bagaimana guru memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran IPA. 

Selain itu, SMP Negeri 5 Jember memiliki fasilitas pendidikan yang 

relatif lengkap, termasuk laboratorium IPA, perangkat komputer, serta akses 

internet yang dapat mendukung integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran. Lingkungan sekolah yang demikian memberikan konteks yang 

relevan untuk meneliti sejauh mana keterampilan guru dalam 

mengintegrasikan pengetahuan konten, pedagogik, dan teknologi dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar.  
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C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026, yang berlangsung kurang lebih antara bulan Juli hingga Desember 

2025. Rentang waktu tersebut dipilih karena bertepatan dengan periode aktif 

kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga peneliti dapat melakukan 

observasi dan wawancara secara langsung ketika guru mengajar di kelas. 

Waktu penelitian ini dibagi ke dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap persiapan, meliputi penyusunan instrumen penelitian, pengurusan 

izin penelitian ke sekolah dan pihak terkait, serta koordinasi dengan guru 

IPA. 

2. Tahap pengumpulan data, dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang berlangsung sepanjang kegiatan belajar mengajar di 

semester ganjil. 

3. Tahap analisis data, dilakukan secara paralel dengan proses pengumpulan 

data untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

4. Tahap penyusunan laporan, dilakukan setelah seluruh data terkumpul dan 

dianalisis secara menyeluruh. 

Penentuan waktu penelitian yang selaras dengan kalender akademik 

sekolah serta ketersediaan guru sebagai subjek penelitian sangat penting agar 

proses penelitian dapat berjalan lancar, sistematis, dan sesuai prosedur etis. 

Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan lebih valid, 

reliabel, serta mencerminkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. 



 

 

42 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru IPA SMP Negeri 5 jember. Guru 

dipilih karena mereka merupakan peran utama dalam penerapan TPACK 

di kelas dan secara langsung berperan dalam menentukan kualitas 

pembelajaran IPA. Jumlah guru yang diteliti adalah 2 orang dengan inisial 

G1 sebagai guru 1 dan G2 sebagai guru 2. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah profil keterampilan 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) yang 

dimiliki oleh guru IPA SMP Negeri 5 Jember. TPACK dipahami sebagai 

kemampuan guru untuk memadukan secara terpadu tiga dimensi penting: 

a. Content Knowledge (CK): penguasaan materi IPA yang mencakup 

konsep, prinsip, hukum, serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pedagogical Knowledge (PK): pemahaman mengenai strategi, 

pendekatan, dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik SMP. 

c. Technological Knowledge (TK): kemampuan dalam memilih dan 

memanfaatkan teknologi, baik berupa perangkat keras maupun 

perangkat lunak, untuk mendukung proses pembelajaran. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

penelitian kualitatif karena kualitas hasil penelitian sangat ditentukan oleh 

ketepatan strategi yang digunakan untuk memperoleh informasi dari lapangan. 

Untuk menghasilkan data yang komprehensif, kredibel, dan sesuai dengan 

fokus penelitian, digunakan beberapa teknik pengumpulan data yang saling 

melengkapi. Adapun teknik yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan dengan guru IPA yang menjadi subjek 

penelitian. Teknik ini dipilih karena mampu menggali informasi secara 

lebih rinci mengenai pemahaman, pengalaman, motivasi, serta tantangan 

yang dihadapi guru dalam menerapkan TPACK. Wawancara 

menggunakan pedoman pertanyaan yang bersifat fleksibel dan terbuka 

(semi-terstruktur), sehingga peneliti dapat menyesuaikan alur percakapan 

sesuai dengan respons narasumber. 

2. Angket  

Angket atau yang lebih umum disebut kuesioner merupakan 

instrumen penialaian atau pengumpulan data yang berisi serangkaian 

pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk dijawab. 

Angket terdapat dua macam yaitu, angket terbuka dan tertutup. Penelitian 

ini menggunakan angket terbuka yang didasarkan pada lembar Content 
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Representation + Teknologi untuk menganalisis profil TPACK guru IPA 

sebelum pembelajaran berlangsung. 

Lembar CoRe + Teknologi disajikan dalam bentuk tabel, dengan 

bari berisi ide besar atau konsep penting dalam materi tersebut. Sedangkan 

kolom tabel berisi sepuluh pertanyaan mengenai pemikiran guru dalam 

mengajarkan konsep penting. Berikut merupakan tabel sepuluh pertanyaan 

yang terdapat pada lembar CoRe + Teknologi.  

Tabel 3.1 

 Lembar Content Representation (CoRe) + Technology 

No Pertanyaan 

Ide besar/Konsep penting 

Ide 

besar 

1 

Ide 

besar 

2 

Ide 

besar 

3 

Ide 

besar 

… 

1 

Apa yang akan anda 

ajarkan kepada siswa 

dalam konsep ini? 

    

2 

Mengapa siswa perlu 

mempelajari ide besar 

tersebut? 

    

3 

Konsep apa yang menurut 

anda belum saatnya 

dikehaui oleh siswa? 

    

4 

Kesulitan apa yang 

dialami dalam 

mengajarkan ide besar? 

    

5 

Kesalahan konsep seperti 

apa yang mungkin terjadi 

pada siswa? 

    

6 

Faktor-faktor apa saja 

yang perlu 

dipertimbangkan dalam 

mengajarkan ide besar 

tersebut? 

    

7 

Bagaimana urutan atar alur 

untuk mengajarkan ide 

besar tersebut? 

    

8 

Bagaimana cara menilai 

kemampuan siswa dalam 

pembelajaran ide besar 
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tersebut? 

9 

Bagaimana anda 

memanfaatkan teknologi 

yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep 

tersebut? 

    

10 

Bagaimana cara anda 

menyiasati ketiadaan 

teknologi di sekolah agar 

tujuan pembelajaran tetap 

tercapai? 

    

3. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di kelas pada saat 

pembelajaran IPA berlangsung. Tujuan dari observasi adalah untuk 

memperoleh gambaran faktual mengenai bagaimana guru menerapkan 

keterampilan Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) dalam praktik mengajar sehari-hari. Observasi non-partisipatif, 

dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan subjek 

penelitian yang sedang diamati.  

Observasi yang dilakukan sekaligus dijadikan sebagai lembar PaP-

eRs. PaP-eRs merupakan sebuah narasi yang berisi tentang pelaksaan PCK 

sekaligus penggunaan teknologi dari guru yang mengajarkan materi 

tertentu. Hasil observasi PaP-eRs berupa narasi dari pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru yang terdapat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pelengkap untuk 

memperoleh data pendukung yang lebih objektif. Dokumen yang 

dikumpulkan meliputi perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan bahan 
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ajar), media pembelajaran berbasis teknologi, hasil evaluasi siswa, serta 

dokumen resmi sekolah yang berkaitan dengan kebijakan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif, karena melalui proses ini data mentah yang diperoleh dari lapangan 

diolah, disusun, dan ditafsirkan sehingga menghasilkan temuan penelitian 

yang bermakna. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis kualitatif model Miles dan Huberman.
37

 Model ini dipilih 

karena mampu memberikan kerangka kerja yang jelas, sistematis, dan 

mendalam dalam memahami data yang kompleks serta sesuai dengan tujuan 

penelitian yang berfokus pada keterampilan Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK) guru IPA. 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif terdiri atas tiga 

komponen utama yang berlangsung secara interaktif dan simultan, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Pada tahap ini peneliti 

menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu keterampilan 

TPACK guru IPA dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
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pembelajaran. Data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian disisihkan, 

sementara data yang relevan dikategorikan ke dalam tema-tema tertentu. 

Reduksi data membantu peneliti untuk mengorganisasi informasi 

yang sangat banyak menjadi lebih ringkas, terstruktur, dan bermakna. 

Misalnya, hasil wawancara guru tentang kendala penggunaan teknologi 

dipilah berdasarkan kategori seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya 

pelatihan, atau kendala teknis. Dengan demikian, reduksi data tidak hanya 

menyederhanakan data, tetapi juga memberikan arah bagi analisis lebih 

lanjut. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk yang terorganisasi agar lebih mudah dipahami. Penyajian 

data dalam penelitian ini dilakukan melalui narasi deskriptif, tabel 

ringkasan, serta matriks yang menggambarkan hubungan antar tema. 

Penelitian ini memiliki data profil TPACK guru IPA yang 

dihasilkan dari lembar CoRe + Teknologi dan kemudian dianalisis dengan 

pedoman analisis CoRe + Teknologi. Analisis dilakukan dengan cara 

menilai score pada setiap jawaban yang diuraikan. Perolehan score dapat 

dihitung dengan persamaan berikut ini: 

 Nilai = 
              

             
 x 100 

Hasil dari CoRe + Teknologi, mengambarkan kompetensi TPACK 

daru guru IPA sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Pencapaian 



 

 

48 

kompetensi TPACK melalui hasil analisis penyusunan CoRe + Teknologi 

ditetapkan berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 3.2 

 Kriteria Pencapaian TPACK Guru IPA melalui CoRe + 

Teknologi 

Kriteria Nilai 

Sangat baik (A) 85 – 100 

Baik (B) 70 – 84,9 

Cukup (C) 55 – 69,9 

Kurang (D) 40 – 54,9 

Gagal (E) 0 – 39,9 

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan berkembang secara bertahap selama proses pengumpulan dan 

analisis data berlangsung. Peneliti mengidentifikasi pola, tema, atau 

hubungan antar data yang muncul, kemudian merumuskannya menjadi 

temuan penelitian. 

Kesimpulan yang diperoleh tidak hanya berupa deskripsi 

fenomena, tetapi juga interpretasi yang menjelaskan makna dari fenomena 

tersebut. Misalnya, ketika ditemukan bahwa guru mampu menggunakan 

media digital namun masih mengalami kesulitan dalam mengevaluasi 

pembelajaran berbasis teknologi, maka kesimpulan ini dapat 

diinterpretasikan sebagai adanya kesenjangan keterampilan dalam 

penerapan TPACK. 

Verifikasi dilakukan dengan cara membandingkan kesimpulan 

sementara dengan data yang ada di lapangan, baik melalui triangulasi 
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sumber (observasi, wawancara, dokumentasi) maupun diskusi dengan 

informan. Proses ini memastikan bahwa kesimpulan yang diambil benar-

benar didukung oleh data yang valid dan reliabel. 

Dengan demikian, analisis data dalam penelitian ini tidak bersifat 

linear, tetapi berlangsung secara siklus, berulang, dan saling terkait antara 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan/verifikasi kesimpulan. Proses 

ini memungkinkan peneliti untuk memahami keterampilan TPACK guru 

IPA secara mendalam, kontekstual, dan menyeluruh, sesuai dengan tujuan 

penelitian kualitatif. 

G. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data menjadi aspek krusial 

karena data yang diperoleh tidak hanya bersifat faktual, tetapi juga 

interpretatif. Artinya, data tidak sekadar hasil pengumpulan informasi, 

melainkan dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti maupun informan. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi khusus untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan benar-benar dapat dipercaya dan menggambarkan realitas secara 

akurat. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara melalui pengecekan dari 

sumber yang menjadi subjek peneliti, yaitu guru IPA SMPN 5 Jember. 

Data yang dikumpulkan adalah berupa data terkait profil TPACK guru 

IPA dalam pembelajaran IPA di sekolah tersebut. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 

metode pengumpulan data untuk menggali informasi yang sama. Peneliti 

melakukan pengecekan data  yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data hasil wawancara akan ditinjau kembali 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan sistematis yang ditempuh 

peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

prosedur ini bersifat fleksibel namun tetap berlandaskan pada kerangka 

metodologis agar proses penelitian berjalan terarah, efektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Prosedur penelitian yang digunakan dalam kajian ini 

meliputi empat tahap utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 

analisis data, dan tahap penyusunan laporan. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awal sebelum peneliti terjun 

langsung ke lapangan. Pada tahap ini, beberapa kegiatan yang dilakukan 

antara lain: 

a. Penyusunan proposal penelitian, yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, kajian teori, serta metode penelitian yang 

akan digunakan. 
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b. Pengurusan izin penelitian, baik kepada pihak fakultas maupun instansi 

terkait, dengan SMP Negeri 5 Jember sebagai lokasi penelitian. Izin ini 

penting agar penelitian dilaksanakan secara resmi dan etis. 

c. Penyiapan instrumen penelitian, berupa pedoman wawancara, lembar 

observasi, serta daftar dokumen yang akan dianalisis. Instrumen diuji 

kelayakannya melalui konsultasi dengan dosen pembimbing agar 

sesuai dengan fokus penelitian. Tahap persiapan ini memastikan 

penelitian memiliki dasar yang kuat secara konseptual dan legal 

sebelum dilakukan pengumpulan data. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari penelitian, yaitu proses 

pengumpulan data di lapangan. Beberapa kegiatan yang dilakukan 

meliputi: 

a. Observasi, untuk mengamati secara langsung keterampilan guru IPA 

dalam menerapkan TPACK pada pembelajaran. 

b. Wawancara, yang dilakukan dengan guru IPA untuk menggali 

pemahaman, pengalaman, serta kendala yang dihadapi dalam 

penerapan TPACK. 

c. Pengumpulan dokumentasi, seperti RPP, silabus, media pembelajaran, 

dan hasil evaluasi siswa yang relevan. Tahap ini dilakukan dengan 

memperhatikan etika penelitian, yaitu menjaga kerahasiaan data, 

memperoleh persetujuan dari informan, dan membangun hubungan 
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yang baik dengan subjek penelitian agar data yang diperoleh valid dan 

autentik. 

3. Tahap Penyelesaian 

Peneliti menganalisis data sesuai dengan tahapan analisis yang 

digunakan. Kemudian peneliti menguji keabsahan data sesuai dengan yang 

telah tercantum yaitu, triangulasi sumber dan triangulasi teknik agar 

mendapatkan data yang valid. Setelah itu data tersebut dapat disimpulkan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini mengambil tempat di SMP Negeri 5 Jember. 

Sekolah ini memiliki populasi guru IPA sebanyak empat orang yang secara 

keseluruhan dilibatkan dalam tahap awal penelitian melalui sesi wawancara 

untuk menggali persepsi dan pemahaman konseptual mereka. Dari total 

populasi tersebut, fokus penelitian dikerucutkan untuk menganalisis profil 

keterampilan TPACK secara lebih mendalam. Dua dari empat guru IPA 

tersebut dipilih sebagai subjek utama untuk analisis instrumen CoRe + 

Technology, guna mendapatkan gambaran rinci mengenai bagaimana 

keterampilan TPACK terwujud dalam praktik perencanaan pembelajaran. 

Kedua guru ini adalah guru perempuan dengan pengalaman mengajar antara 

4 hingga 5 tahun, yang masing-masing mengampu topik materi "Tekanan" 

dan "Suhu dan Kalor". Adapun identitas dan rincian profil dari kedua guru 

IPA yang menjadi objek analisis mendalam dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Identitas Guru IPA Responden Angket CoRe 

Identitas Guru G1 Guru G2 

Asal Sekolah SMP Negeri 5 Jember SMP Negeri 5 Jember 

Jenis Kelamin Perempuan Perempuan 

Lama Mengajar 4 Tahun 5 Tahun 

Topik Materi Ajar Tekanan Suhu dan Kalor 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian ini menggunakan beberapa cara dalam pengumpulan data, 

yaitu wawancara, pengisian angket terstruktur berupa lembar Content 

Representation (CoRe) + Tchnology yang telah diintegrasikan dengan aspek 

teknologi, serta observasi kelas secara langsung sekaligus Pedagogical and 

Professional-experience Representations (PaP-eRs), dan dokumentasi 

pendukung pembelajaran. Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan secara 

sistematis seluruh data yang telah diperoleh, dimulai dari data hasil 

wawancara mengenai pemahaman konsep TPACK dari empat orang guru IPA, 

data kemampuan guru dalam merancang pembelajaran melalui instrumen 

CoRe + Technology pada topik Tekanan serta topik Suhu dan Kalor, hingga 

data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang mencerminkan praktik 

aktual di dalam kelas. 

Berdasarkan data tersebut, deskripsi temuan penelitian ini 

dikerucutkan pada dua fokus utama yang saling berkaitan yaitu, profil 

keterampilan TPACK guru IPA melalui CoRe + Technology dan profil 

keterampilqn TPACK guru IPA melalui hasil observasi pembelajaran 

sekaligus PaP-eRs.  Hasil temuan peneliti akan dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Profil Keterampilan TPACK Guru IPA Melalui CoRe + Technology 

Data profil keterampilan Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) guru IPA dapat dilihat melalui Content 

Representation (CoRe) + Technology yang dibuat oleh masing-masing 

guru. CoRe + Technology terdiri atas sepuluh pertanyaan yang dapat 

merepresentasikan kemampuan pedagogi dan konten guru IPA serta 

integrasi teknologi. Pertanyaan tersebut terdiri dari konsep (ide besar) apa 

yang akan diajarkan, pentingnya siswa mempelajari konsep tersebut, 

konsep apa yang belum saatnya diketahui oleh siswa, kesulitan yang 

sering dialami saat mengajarkan ide besar tersebut, kesalahan konsep yang 

sering terjadi pada siswa, faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengajarkan konsep, prosedur pembelajaran, cara guru menilai 

kemampuan siswa, serta pemanfaatan teknologi yang sesuai dalam 

mengajarkan kosep tersebut, dan cara untuk menyiasati ketiadaan 

teknologi. Berikut ini uraian profil keterampilan TPACK guru IPA melalui 

CoRe + Technology yang telah disusun. 

a. Guru IPA G1 

Guru IPA G1 memaparkan ide besar dalam materi tekanan 

sebanyak empat yaitu, tekanan zat padat, tekanan zat cair, tekanan 

gas, dan aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari.  

1. Tekanan zat padat 

 Pada pertanyaan nomor satu, guru G1 menjelaskan 

materi yang akan diajarkan sesuai dengan kurikulum yang 
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berlangsung. Mendeskripsikan tekanan zat padat, menjelaskan 

tentang tekanan yang dihasilkan dengan luas permukaan yang 

berbeda. 

 Pada pertanyaan nomor dua, guru G1 menjelaskan 

bahwa pentingnya mempelajari tekanan karena pemahaman 

tekanan ini sangat krusial untuk menjelaskan fenomena yang 

terjadi di sekitar kita. Seperti, kenapa pisau harus diasah 

sebelum digunakan.  

 Pada pertanyaan nomor tiga, guru G1 menjelaskan 

bahwa konsep yang belum saatnya diketahui oleh siswa adalah 

mengenai tekanan pada zat padat yang memiliki permukaan 

tidak merata. 

 Pada pertanyaan nomor empat, guru G1 menjelaskan 

kesulitan yang dialami ketika mengajarkan konsep tersebut 

adalah menggambarkan hubungan antara gaya, luas 

permukaan, dan tekanan secara nyata.  

 Pada pertanyaan nomor lima, guru G1 menjelaskan 

kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa adalah 

siswa sering menganggap gaya dan tekanan adalah hal yang 

sama. 

  Pada pertanyaan nomor enam, guru G1 menjelaskan 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan konsep 

tersebuat adalah konsep ini sangat membutuhkan demonstrasi 
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dan praktikum, sehingga siswa harus memahami dan bisa 

mengerjakan operasi aljabar sederhana untuk menghitung P, F, 

dan A. 

 Pada pertanyaan nomor tujuh, guru G1 menjelaskan 

bahwa alur pembelajaran yang akan dilakukan terdiri kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 Pertanyaan kedelapan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara menilai kemampuan siswa dengan tes tertulis (kognitif), 

dengan soal hitungan sederhana dan soal konseptual. Asesmen 

kinerja, untuk menilai keterampilan siswa saat praktikum. 

 Pertanyaan kesembilan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

pembelajaran adalah melalui teknologi yang sudah sering 

digunakan seperti, menggunakan handphone, proyektor, 

laptop. Dengan aplikasi yang sering digunakan adalah canva, 

kuis digital, dan sesekali menggunakan simulasi PHET dan 

virtual lab. 

 Pertanyaan kesepuluh, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara untuk menyiasati ketiadaan teknologi adalah dengan 

praktikum sederhana yang memanfaatkan alat dan bahan dari 

lingkungan sekitar.  
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2. Tekanan zat cair 

 Pada pertanyaan nomor satu, guru G1 menjelaskan 

materi yang akan diajarkan sesuai dengan kurikulum yang 

berlangsung. Mendeskripsikan tentang tekanan zat cair dan 

menjelaskan tentang tekanan hidrostatis. 

 Pertanyaan kedua, guru G1 menjelaskan bahwa siswa 

penting mempelajari konsep ini karena banyak fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dikaitkan. 

 Pertanyaan ketiga, guru G1 menjelaskan bahwa konsep 

Asas Bernoulli (fluida dinamis) belum saatnya untuk diketahui 

oleh siswa. Konsep ini terlalu kompleks karena menjelaskan 

tentang hubungan antara kecepatan aliran dan tekanannya. 

 Pertanyaan keempat, guru G1 menjelaskan bahwa 

kesulitan yang dialami dalam mengejarkan konsep tersebut 

adalah tekanan zat cair merupakan konsep yang tidak dapat 

dilihat langsung oleh mata telanjang. 

 Pertanyaan kelima, guru G1 menjelaskan bahwa 

kesalahan konsep yang sering terjadi adalah benda berat pasti 

tenggelam dan massa adalah satu-satunya faktor yang 

memengaruhi benda dapat tenggelam atau mengapung. 

 Pertanyaan keenam, guru G1 menjelaskan bahwa faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan konsep 

tersebut adalah mempersiapkan dengan matang pelaksanaan 
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pembelajaran. 

 Pertanyaan ketujuh, guru G1 menjelaskan bahwa alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 Pertanyaan kedelapan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara menilai kemampuan siswa dengan tes tertulis (kognitif), 

dengan soal hitungan sederhana dan soal konseptual. Asesmen 

kinerja, untuk menilai keterampilan siswa saat praktikum. 

 Pertanyaan kesembilan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

pembelajaran adalah melalui teknologi yang sudah sering 

digunakan seperti, menggunakan handphone, proyektor, 

laptop. Dengan aplikasi yang sering digunakan adalah canva, 

kuis digital, dan sesekali menggunakan simulasi PHET dan 

virtual lab. 

 Pertanyaan kesepuluh, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara untuk menyiasati ketiadaan teknologi adalah dengan 

praktikum sederhana yang memanfaatkan alat dan bahan dari 

lingkungan sekitar. 

3. Tekanan gas 

 Pertanyaan nomor satu, guru G1 menjelaskan bahwa 

konsep yang akan diajarkan adalah konsep tekanan gas dan 

faktor apa sajar yang dapat memengaruhi. 
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 Pertanyaan kedua, guru G1 menjelaskan bahwa siswa 

penting mempelajari konsep ini karena banyak fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dikaitkan. 

 Pertanyaan ketiga, guru G1 menjelaskan bahwa konsep 

yang belum saatnya diketahui siswa adalah konsep hukum 

termodinamika seperti, hubungan antara energi internal gas 

dan tekanan. 

 Pertanyaan keempat, guru G1 menjelaskan bahwa 

kesulitan yang biasanya dialami dalam mengajarkan konsep 

tersebut adalah tekanan gas atau udara merupakan konsep 

tekanan yang tidak dapat dilihat langsung oleh mata telanjang. 

 Pertanyaan kelima, guru G1 menjelaskan bahwa 

kesalah konsep yang mungkin terjadi pada siswa adalah gas 

yang ada dalam ruangan tertutup tidak memiliki tekanan.  

 Pertanyaan keenam, guru G1 menjelaskan bahwa faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan konsep 

tersebut adalah mempersiapkan dengan matang pelaksanaan 

pembelajaran. 

 Pertanyaan ketujuh, guru G1 menjelaskan bahwa alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 Pertanyaan kedelapan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara menilai kemampuan siswa dengan tes tertulis (kognitif), 
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dengan soal hitungan sederhana dan soal konseptual. Asesmen 

kinerja, untuk menilai keterampilan siswa saat praktikum. 

 Pertanyaan kesembilan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

pembelajaran adalah melalui teknologi yang sudah sering 

digunakan seperti, menggunakan handphone, proyektor, 

laptop. Dengan aplikasi yang sering digunakan adalah canva, 

kuis digital, dan sesekali menggunakan simulasi PHET dan 

virtual lab. 

 Pertanyaan kesepuluh, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara untuk menyiasati ketiadaan teknologi adalah dengan 

praktikum sederhana yang memanfaatkan alat dan bahan dari 

lingkungan sekitar. 

4. Alikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

 Pertanyaan nomor satu, guru G1 menjelaskan bahwa 

konsep yang akan diajarkan adalah pengaplikasian konsep 

tekanan zat padat, zat cair, dan gas. Seperti pengaplikasian 

hukum pascal dan pompa hidrolik. 

 Pertanyaan kedua, guru G1 menjelaskan bahwa siswa 

perlu mempelajari konsep tersebut adalah banyak 

pengaplikasian konsep yang sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti, pompa hidrolik. 
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Pertanyaan ketiga, guru G1 menjelaskan bahwa konsep 

yang belum saatnya diketahui oleh siswa adalah aplikasi 

tekanan dengan skala kompleks seperti prinsip kerja turbin. 

Karena perlu pemahaman levih lanjut tentang termodinamika. 

 Pertanyaan keempat, guru G1 menjelaskan bahwa 

kesulitan yang dialami dalam mengajarkan konsep tersebut 

adalah contoh pengaplikasian tekanan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari dan efektif untuk dibawa dalam 

pembelajaran berlangsung. 

 Pertanyaan kelima,kesalahan konsep yang mungkin 

dialami oleh siswa adalah kurang memahami prinsip kerja dari 

contoh yang dijelaskan. 

 Pertanyaan keenam, guru G1 menjelaskan bahwa faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan konsep 

tersebut adalah memberikan contoh pengaplikasian dalam 

kehidupan sehari-hari yang sering dijumpai di sekitar kita.  

 Pertanyaan ketujuh, guru G1 menjelaskan bahwa alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 Pertanyaan kedelapan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara menilai kemampuan siswa dengan tes tertulis (kognitif), 

dengan soal hitungan sederhana dan soal konseptual. Asesmen 

kinerja, untuk menilai keterampilan siswa saat praktikum. 
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 Pertanyaan kesembilan, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

pembelajaran adalah melalui teknologi yang sudah sering 

digunakan seperti, menggunakan handphone, proyektor, 

laptop. Dengan aplikasi yang sering digunakan adalah canva, 

kuis digital, dan sesekali menggunakan simulasi PHET dan 

virtual lab. 

 Pertanyaan kesepuluh, guru G1 menjelaskan bahwa 

cara untuk menyiasati ketiadaan teknologi adalah dengan 

praktikum sederhana yang memanfaatkan alat dan bahan dari 

lingkungan sekitar. 

b. Guru IPA G2 

Guru G2 memaparkan ide besar dalam materi suhu 

sebanyak tiga yaitu, suhu, kalor, dan pemuaian. 

1. Suhu 

 Pertanyaan nomor satu, guru G2 menjelaskan bahwa 

konsep yang akan diajarkan adalah perbedaan konseptual antar 

suhu, penggunaan termometer dengan berbagai skala suhu 

(celsius, fahrenheit, reamur, dan kelvin). 

 Pertanyaan kedua, guru G2 menjelaskan bahwa 

pentingnya siswa mempelajari konsep ini adalah karena 

konsep ini sangat esensial dengan menjelaskan fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Pertanyaan ketiga, guru G2 menjelaskan bahwa konsep 

yang belum saatnya diketahui oleh siswa adalah, konsep yang 

melibatkan hukum ketiga termodinamika. 

 Pertanyaan keempat, guru G2 menjelaskan bahwa 

kesulitan yang dialami dalam mengajarkan konsep tersebut 

adalah siswa sering kali menganggap suhu dan kalor adalah hal 

yang sama. 

 Pertanyaan kelima, guru G2 menjelaskan bahwa 

kesalahan konsep yang meungkin terjadi pada siswa adalah 

menganggap suhu dan kalor hal sama, susah untuk 

membedakan antara suhu dan kalor. 

 Pertanyaan keenam, guru G2 menjelaskan bahwa faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran konsep 

tersebut adalah ketersediaan alat praktikum seperti, 

termometer, pembakar spiritus, dan berbagai jenis logam. 

 Pertanyaan ketujuh, guru G2 menjelaskan bahwa alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 Pertanyaan kedelapan,  guru G2 menjelaskan bahwa 

cara menilai kemampuan dalam pembelajaran tersebut adalah 

menggunakan assesmen formatif, tanya jawab, soal uraian 

singkat yang meminta siswa untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi. 
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 Pertanyaan kesembilan, guru G2 menjelaskan bahwa 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

pembelajaran adalah melalui teknologi yang sudah sering 

digunakan seperti, menggunakan handphone, proyektor, 

laptop. Dengan aplikasi yang sering digunakan adalah canva, 

kuis digital, dan sesekali menggunakan simulasi PHET dan 

virtual lab. 

 Pertanyaan kesepuluh, guru G2 menjelaskan bahwa 

cara meyiasati teknologi yang tidak tersedia dalam kehidupan 

sehari-hari adalah dengan praktikum sederhana yang 

memanfaatkan alat dan bahan dari lingkungan sekitar. 

2. Kalor 

 Pertanyaan nomor satu, guru G2 menjelaskan bahwa 

konsep yang akan diajarkan kepada siswa adalah konsep kalor 

(energi panas yang berpindah), peran kalor dalam perubahan 

wujud benda, dan perpindahan kalor (konduksi, konveksi, dan 

radiasi). 

 Pertanyaan kedua, guru G2 menjelaskan bahwa 

pentingnya siswa mempelajari konsep ini adalah karena 

konsep ini erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari seperti, 

ketika kita berjemur dibawah terik matahari itu merupakan 

salah satu perpindahan kalor berupa radiasi. 

  



 

 

66 

 Pertanyaan ketiga, guru G2 menjelaskan bahwa konsep 

yang belum saatnya diketahui oleh siswa adalah konsep kalor 

laten dan kalor sensibel, meskipun sudah dikenalkan perannya 

dalam perubahan wujud benda, namun perhitungan sistematis 

yang rumit akan diminimalkan atau ditunda. 

 Pertanyaan keempat, guru G2 menjelaskan bahwa 

kesulitan yang dialami dalam mengejarkan konsep tersebut 

adalah siswa sulit untuk membedakan antara suhu dan kalor, 

sering menganggap bahwa dua hal itu sama. 

 Pertanyaan kelima, guru G2 menjelaskan bahwa 

kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa adalah 

siswa sulit untuk membedakan antara suhu dan kalor, sering 

menganggap bahwa dua hal itu sama. 

 Pertanyaan keenam, guru G2 menjelaskan bahwa faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran konsep 

tersebut adalah menggunakan contoh yang relevan seperti saat 

ke pantai siang hari pasir akan terasa panas itu merupakan 

contoh dari radiasi. 

 Pertanyaan ketujuh, guru G2 menjelaskan bahwa alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 Pertanyaan kedelapan,  guru G2 menjelaskan bahwa 

cara menilai kemampuan dalam pembelajaran tersebut adalah 
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menggunakan assesmen formatif, tanya jawab, soal uraian 

singkat yang meminta siswa untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi. 

 Pertanyaan kesembilan, guru G2 menjelaskan bahwa 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

pembelajaran adalah melalui teknologi yang sudah sering 

digunakan seperti, menggunakan handphone, proyektor, 

laptop. Dengan aplikasi yang sering digunakan adalah canva, 

kuis digital, dan sesekali menggunakan simulasi PHET dan 

virtual lab. 

 Pertanyaan kesepuluh, guru G2 menjelaskan bahwa 

cara meyiasati teknologi yang tidak tersedia dalam kehidupan 

sehari-hari adalah dengan praktikum sederhana yang 

memanfaatkan alat dan bahan dari lingkungan sekitar.  

3. Pemuaian  

 Pertanyaan nomor satu, guru G2 menjelaskan bahwa 

konsep yang akan diajarkan kepada siswa adalah konsep 

pemuaian (panjang, luas, volume) akibat perubahan suhu pada 

zat padat, cair, dan gas 

 Pertanyaan kedua, guru G2 menjelaskan bahwa 

pentingnya siswa mempelajari konsep ini adalah karena 

konsep ini erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari seperti, 

rel kereta api yang akan memuai bertambah panjang ketika 
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terkena suhu panas atau ketika kabel listrik yang bertambang 

panjang ketika di siang hari dan akan menyusut ketika malam 

hari. 

 Pertanyaan ketiga, guru G2 menjelaskan bahwa konsep 

yang belum saatnya diketahui siswa adalah pemuaian volume 

karena rumus yang membingungkan dan harus benar-benar 

memahami. 

 Pertanyaan keempat, guru G2 menejalskan bahwa 

kesulitan dalam mengajarkan konsep tersebut adalah 

membedakan antara pemuaian panjang, luas, dan volume. Juga 

memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pertanyaan kelima, guru G2 menjelaskan bahwa 

kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa adalah 

siswa sering menganggap bahwa ketika sebuah benda memuai, 

maka butiran-butiran atom di dalamnya juga ikut membesar. 

 Pertanyaan keenam, guru G2 menjelaskan bahwa faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran konsep 

tersebut adalah menggunakan contoh yang relevan seperti rel 

kereta api yang akan memuai (panjang) ketika terkena suhu 

panas. 

 Pertanyaan ketujuh, guru G2 menjelaskan bahwa alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
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 Pertanyaan kedelapan,  guru G2 menjelaskan bahwa 

cara menilai kemampuan dalam pembelajaran tersebut adalah 

menggunakan assesmen formatif, tanya jawab, soal uraian 

singkat yang meminta siswa untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi. 

 Pertanyaan kesembilan, guru G2 menjelaskan bahwa 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

pembelajaran adalah melalui teknologi yang sudah sering 

digunakan seperti, menggunakan handphone, proyektor, 

laptop. Dengan aplikasi yang sering digunakan adalah canva, 

kuis digital, dan sesekali menggunakan simulasi PHET dan 

virtual lab. 

 Pertanyaan kesepuluh, guru G2 menjelaskan bahwa 

cara meyiasati teknologi yang tidak tersedia dalam kehidupan 

sehari-hari adalah dengan praktikum sederhana yang 

memanfaatkan alat dan bahan dari lingkungan sekitar. 

Profil TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember melalui 

penyusunan CoRe + Technology diperoleh rata-rata skor yang didapatkan 

oleh kedua guru IPA. Skor dokumen CoRe + Technology  yang diperoleh 

kedua guru IPA disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
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2. Profil Keterampilan TPACK Guru IPA Melalui Hasil Observasi 

Pembelajaran Sekaligus PaP-eRs 

 Selain berdasarkan CoRe + Technology oleh guru IPA sebelum 

kegiatan pembelajaran, profil TPACK juga dapat dilihat dari observasi 
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pembelajaran yang telah dilakukan sekaligus Pedagogical and 

Professional-experience Representations (PaP-eRs). Hasil observasi PaP-

eRs mencakup narasi mengenai kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 

dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

a. Guru IPA G1 

 Guru IPA G1 memaparkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 

adalah sebagai berikut: 

1. Tekanan zat padat 

  Pada kegiatan pendahuluan, diawali guru dengan memberi 

salam kemudian menyapa siswa sekaligus mengisi presensi 

kehadiran siswa. Menanyakan kepada siswa materi apa yang akan 

diajarkan dan siswa menjawab hari ini akan belajar tentang bab 

tekanan. Guru menanyakan pertanyaan pemantik “apa itu 

tekanan?”. Kemudian siswa menjawab ada yang menjawab 

pengertian tekanan sesuai dengan buku paket IPA. Guru 

menanyakan kembali pertanyaan “apakah gaya memiliki pengaruh 

terhadap luas permukaan suatu benda?”. Dan kemudian siswa 

mencari jawaban dari pertanyaan itu di buku paket dan penunjang. 
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Gambar 4.1 

Aktivitas Pembelajaran Konvensional 

  Pada kegiatan inti guru mengintruksikan siswa untuk 

membuka buku paket dan melakukan literasi mandiri. Guru 

menjelaskan apa itu tekanan pada zat padat dan siswa mencatat 

semua yang dijelaskan oleh guru di buku tulis masing-masing. 

Kemudian guru menjelaskan rumus tekanan zat padat P = 
 

 
 ,  

Ket: 

P = tekanan 

F = gaya 

A = luas permukaan 

  Pada kegiatan penutup, guru mengulang materi tekanan zat 

padat dari awal hingga memberi rumus dan contoh soal. Kemudian 

guru menyimpulkan apa yang diajarkan hari ini tentang tekanan zat 

padat. Dan guru meminta kepada siswa untuk melakukan literasi 

mandiri dirumah jika masih belum paham dengan materinya. 

2. Tekanan zat cair 

  Pada kegiatan pendahuluan, diawali guru dengan memberi 

salam kemudian menyapa siswa sekaligus mengisi presensi 
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kehadiran siswa. Guru menanyakan pertanyaan untuk mengingat 

kembali materi tekanan zat padat yang sudah diajarkan. Kemudian 

guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi mandiri tentang 

materi tekanan zat cair sebelum memulai pembelajaran.  

   

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Aktivitas Pembelajaran Konvensional 

 

  Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang definisi 

tekanan zat cair. Kemudian memberi penjelasan juga tekanan 

hidrostatisdan hukum archimedes dan siswa mencatat apa yang 

dijelaskan oleh guru di buku catatan.  Guru memberikan contoh 

soal untuk dibahas dan memberikan soal kepada siswa untuk 

didiskusikan dengan teman sebangku dan dikerjakan. 

  Pada kegiatan penutup, guru mengulang materi tekanan zat 

cair dari awal hingga contoh soal. Kemudian guru menyimpulkan 

apa yang diajarkan hari ini tentang tekanan zat cair. Dan guru 

meminta kepada siswa untuk melakukan literasi mandiri dirumah 

jika masih belum paham dengan materinya. 
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3. Tekanan zat gas 

  Pada kegiatan pendahuluan, diawali guru dengan memberi 

salam kemudian menyapa siswa sekaligus mengisi presensi 

kehadiran siswa. Guru menanyakan pertanyaan pemantik “apa itu 

tekanan gas?”. Dan kemudian siswa mencari jawaban dari 

pertanyaan itu di buku paket dan penunjang. 

  Pada kegiatan inti, guru mengintruksikan siswa untuk 

membuka buku paket IPA dan menyuruh siswa untuk melakukan 

literasi mandiri. Guru menjelaskan definisi tekanan zat gas dan 

siswa mencatat semua yang diajarkan di buku catatan.kemudian 

guru memberikan contoh soal untuk dibahas terlebih dahulu 

sebelum siswa mengerjakan soal. Guru memberikan soal yang 

berkaitan dengan tekanan zat gas dan siswa mengerjakan soal 

tersebut dengan berdiskusi kelompok teman sebangku. 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Aktivitas Pembelajaran Konvensional  

 

   Pada kegiatan penutup, guru mengulang materi tekanan zat 

gas dari awal hingga contoh soal. Kemudian guru menyimpulkan 

apa yang diajarkan hari ini tentang tekanan zat gas. Dan guru 

meminta kepada siswa untuk melakukan literasi mandiri dirumah 
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jika masih belum paham dengan materinya. 

b. Guru IPA G2 

 Guru IPA G2 memaparkan kegiatan pendahuluan, intin, dan 

penutup adalah sebagai berikut: 

1. Suhu 

  Pada kegiatan pendahuluan, diawali guru dengan memberi 

salam kemudian menyapa siswa sekaligus mengisi presensi 

kehadiran siswa. Guru menanyakan pertanyaan pemantik 

“pernahkah kalian memakan es krim?” dan siswa menjawab 

“pernah” dengan serentak. Selanjutnya guru menanyakan 

“bagaimana rasa es krim itu?” dan siswa menjawab “dingin” secara 

serentak. Kemudian guru memberitahu bahwa kita akan belajar 

tentang suhu.  

  Pada kegiatan inti, guru mengintruksikan kepada siswa 

untuk membentuk kelompok dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 3 sampai 4 siswa. Selanjutnya guru menyuruh siswa 

untuk melakukan literasi mandiri terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran. Setelahnya guru mengintruksikan untuk membuat 

poster sesuai dengan kreativitas masing-masing kelompok dengan 

topik hari ini yaitu suhu. Jika sudah selesai akan dipresentasikan di 

depan kelas. 
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Gambar 4.4 

Aktivitas Membuat Poster Pembelajaran 

 

  Pada kegiatan penutup, guru mengulang materi suhu dari 

awal hingga contoh soal. Kemudian guru menyimpulkan apa yang 

diajarkan hari ini tentang suhu. Dan guru meminta kepada siswa 

untuk melakukan literasi mandiri dirumah jika masih belum paham 

dengan materinya. 

2. Kalor 

  Pada kegiatan pendahuluan, diawali guru dengan memberi 

salam kemudian menyapa siswa sekaligus mengisi presensi 

kehadiran siswa. Guru menanyakan pertanyaan pemantik 

“bagaimana peran kalor dalam perubahan wujud zat?” dan siswa 

menjawab “kalor bisa menyebabkan es batu mencair”. Kemudian 

guru memberitahu bahwa kita akan belajar tentang kalor. 

  Pada kegiatan inti, guru mengintruksikan kepada ssiswa 

untuk membuka buku paket IPA dan mempelajari sekilas materi 

tentang kalor. Kemudian guru menjelaskan definisi kalor, 

menjelaskan bagaimana kalor dapat merubah wujud benda dan 
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siswa mencatat materi di buku catatan. Selanjutnya guru memberi 

soal dan siswa mengerjakan soal tersebut.  

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Aktivitas Pembelajaran Konvensional 

  Pada kegiatan penutup, guru mengulang materi kalor dari 

awal hingga contoh soal. Kemudian guru menyimpulkan apa yang 

diajarkan hari ini tentang kalor. Dan guru meminta kepada siswa 

untuk melakukan literasi mandiri dirumah jika masih belum paham 

dengan materinya. 

3. Pemuaian  

  Pada kegiatan pendahuluan, diawali guru dengan memberi 

salam kemudian menyapa siswa sekaligus mengisi presensi 

kehadiran siswa. Guru menanyakan pertanyaan pemantik 

“pernahkah kalian melihat melihat kaca jendela yang berbeda 

ukuran dari kusennya?” dan siswa menjawab “pernah” dengan 

serentak. Kemudian guru memberitahu bahwa kita akan belajar 

tentang pemuaian. 

  Pada kegiatan inti, guru mengintruksikan kepada siswa 

untuk membuka buku paket IPA dan membaca sekilas tentang 

materi hari ini yaitu pemuaian. Guru menjelaskan tentang materi 



 

 

78 

pemuaian dan memberikan contoh pemuaian dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Aktivitas Pembelajaran Konvensional  

  Pada kegiatan penutup, guru mengulang materi pemuaian 

dari awal hingga akhir. Kemudian guru menyimpulkan apa yang 

diajarkan hari ini tentang pemuaian. Dan guru meminta kepada 

siswa untuk melakukan literasi mandiri dirumah jika masih belum 

paham dengan materinya. 

C. Pembahasan Temuan 

Keseluruhan hasil analisis data yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya selanjutnya akan dibahas secara mendalam dan komprehensif 

dengan berpijak pada referensi teori-teori yang relevan. Adapun detail 

pembahasan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan 

1 Bagaimana profil keterampilan 

TPACK guru IPA di SMP Negeri 

5 Jember melalui Content 

Representation (CoRe) + 

Teknologi? 

Profil keterampilan TPACK yang 

dimiliki oleh guru IPA melalui lembar 

CoRe + Teknologi tergolong sangat 

baik. 

2 Bagaimana profil keterampilan 

TPACK guru IPA di SMP Negeri 

5 Jember melalui hasil observasi 

sekaligus PaP-eRs? 

Profil TPACK yang dimiliki oleh guru 

IPA melalui hasil observasi sekaligus 

PaP-eRs: 

a. Kemampuan TK guru IPA 

mencakup kegiatan pembelajaran 

menggunakan teknologi 

b. Kemampuan PK guru IPA 

mencakup: 1) perencanaan dengan 

modul ajar, 2) pelaksanaan 

pembelajaran terbagi tiga tahap 

yaitu, pendahuluan, inti, dan 

penutup, 4) penilaian melalui hasil 

literasi, numerasi, dan proyek 

c. Kemampuan CK guru IPA 

mencakup penggunaan buku paket 

IPA sebagai sumber utama serta 

mampu memberikan contoh yang 

relevan dengan teori 

 

1. Profil Keterampilan TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember 

melalui Content Representation (CoRe) + Teknologi 

Kemampuan TPACK guru IPA melalui perencanaan 

pembelajaran diperoleh dari hasil analisis lembar CoRe + Teknologi. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa guru IPA dapat menjawab pertanyaan 

pada lembar CoRe + Teknologi. Hasil rata-rata guru IPA dalam mengisi 

lembar CoRe + Teknologi berada pada kategori sangat baik (90,3125%). 

Ide besar adalah gambaran yang diperlihatkan guru IPA pada 

materi sebagai konsep penting untuk mengembangkan pemahaman siswa. 

Penentuan ide besar adalah cerminan pemanaham guru khususnya bagi 
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guru IPA terkait materi yang diajarkan. 

Hasil wawancara guru IPA menyampaikan ide besar sesuai dengan 

sub bab pada buku pake IPA. Berdasarkan hasil dari ide besar yang 

dituliskan pada lembar CoRe + Teknologi oleh kedua guru. G1 dengan 

materi tekanan memaparkan ide besar sebanyak empat  antara lain, 

tekanan zat padat, tekanan zat cair, tekanan zat gas, dan aplikasi tekanan 

dalam kehidupan sehari-hari. G2 dengan materi suhu, kalor, dan pemuaian 

memaparkan ide besar sebanyak tiga antara lain, suhu, kalor, dan 

pemuaian. 

Setelah menentukan ide besar, kemudian guru IPA diharuskna 

menjawab sepuluh pertanyaan pada lembar CoRe + Teknologi. Pertanyaan 

yang terdapat pada lembar CoRe + Teknologi akan menjadi pedoman guru 

dalam memahami materi sehingga dapat mudah dipahami oleh siswa.  

Pertanyaan pertama pada lembar CoRe + Teknologi menuntun 

guru menjabarkan konsep menjadi beberapa sub konsep, sehingga dapat 

memudahkan guru dalam memilih media,metode, asesmen. Dilihat pada 

lampiran, diketahui bahwa kedua guru IPA sudah menjabarkan konsep 

dengan sangat baik. Aspek pertama ini adalah aspek PCK yang penting. 

Aspek ini sangat membantu memahami pemahaman guru IPA tentang apa 

dan kenapa topik itu penting. 

Pertanyaan kedua terkait nilai penting mempelajari ide besar.  

Rata-rata kemampuan guru dalam menentukan nilai penting mempelajari 

ide besar sudah baik. Beberapa jawaban pada ide besar masih terbatas 



 

 

81 

pada konsep global, namun sebagian sudah bisa mengaitkan mengapa 

siswa perlu mempelajari konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan ketiga yaitu konsep yang terkait tetapi belum saatnya 

diketaui siswanya. Kedalaman materi yang dituliskan guru sudah terkait 

dengan konsep penting yang akan diajarkan, namun masih satu jawaban 

yang mempertimbangkan kemampuan dan kondisi siswa. Guru IPA perlu 

menuliskan lebih lanjut alasan mengapa konsep tersebut belum saatnya 

diketahui oleh siswa. 

Pertanyaan keempat, berkaitan dengan kesulitan dalam 

mengerjakan ide besar. Rata-rata kemampuan guru penggerak IPA dalam 

menentukan kesulitan mengajarkan konsep cukup baik. Pada aspek ini 

rata-rata guru penggerak menjawab aspek kesulitan hingga menjabarkan 

solusi, namun belum merencanakan kegiatan untuk mempermudah. 

Pertanyaan kelima adalah kesalahan konsep yang terjadi dengan 

konsep ya dengan konsep yang diajarkan. Guru IPA sukses merencakan 

pembelajaran berdasarkan apa yang telah dipelajari tentang gagaran loh 

ngidong. 

Pertanyaan keenam CoRe + Teknologi yaitu terkait faktor-faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan ide besar. Pengetahuan 

ini dapat digunakan secara umum untuk mengeksplorasi bagaimana 

faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 

Namun beberapa hanya memunculkan sebagian faktor saja. Faktor 

materi berhubungan dengan karakteristik materi tersebut yang 
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disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran cerita 

nya plis.  

Pertanyaan ketujuh berkaitan dengan urutan alur pembelajaran. 

urutan dan alur pembelajaran dipilih terkait dengan penyajian materi 

didalam buku dan metode yang digunakan, serta beberapa melakukan 

hasil analisis materi serta kondisi siswa. 

Pertanyaan kedelapan adalah terkait cara menilai kemampuan 

siswa dalam pembelajaran. Guru IPA mampu melakukan panilaian tidak 

hanya tes saja, bisa melalui hasil proyek siswa yang dinilai dari 

perencanaan, keterampilan proses kinerja, dan produk yang dihasilkan. 

Masuk pada dua pertanyaan terakhir pada lembar CoRe + 

Teknologi yaitu seputar pemanfaatan teknologi dan cara mensiatasinya 

jika mengalami kendala. Pertanyaan kesembilan CoRe + Teknologi yaitu 

bagaimana seorang guru memanfaatkan teknologi yang tersedia ketika 

mengajarkan konsep. Sesuai dengan hasil jawaban yang ada pada lembar 

CoRe + Teknologi, yang berbentuk hardware (Laptop, LCD, proyektor) 

maupun software seperti canva. 

Pertanyaan kesepuluh CoRe + Teknologi yaitu cara menyiasati  

ketiadaan teknologi agar tujuan pembelajaran tetap tercapai. Guru 

IPA sudah mampu memunculkan ide untuk menyiasati serta 

mengantisipasi ketika terkendala dalam menggunakan teknologi.  
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2. Profil Keterampilan TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember 

Melalui Hasil Observasi Sekaligus PaP-eRs 

Dalam pemanfaatannya dalam pembelajaran, guru harus 

memastikan jaringan teknologi yang bisa terakses secara maksimal. 

Selain itu penggunaan perangkat hardware seperti laptop, LCD, proyektor 

maupun software dengan memanfaatkan berbagai aplikasi untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran.
38

 

Guru belum memanfaatkan teknologi lain sebagai pendukung 

pembelajaran materi tekanan. Guru IPA berfokus pada pembelajaran 

kontekstual dengan mengaitkan teori dengan contohnya dalam kehidupan 

sehari-hari maupun proyek kapal selam. Sebuah penelitian menyatakan 

bahwa pembelajaran yang berbasis kontekstual dengan mengaitkan pada 

kehidupan sehari-hari pada materi tekanan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sedangkan materi suhu dan kalor menggunakan teknologi 

yaitu poster pembelajaran. 

Pedagogical Knowledge (PK) merujuk pada pemahaman tentang 

tujuan pokok dalam mengajar. Wujud wawasan PK adalah manajemen 

kelas, perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, penilaian, 

serta evaluasi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru IPA tidak 

menggunakan ice breaking sebagai strategi pengelolaan kelas. Meskipun 

tidak menggunakan ice breaking namun siswa tetap fokus dan semangat 

                                                             
38 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. TPACK Dalam Pembelajaran IPA. 
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untuk menerima pembelajaran yang akan berlangsung. Selanjutnya 

perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal yang penting untuk 

memastikan pembelajaran berjalan lancar dan tujuan tercapai. Proses 

perancangan pembelajaran dimulai dengan perancangan prota, promes, 

capaian pembelajaran (CP), penetapan tujuan pembelajaran (TP), serta 

perencanaan pembelajaran serta asesmen yang dituangkan dalam modul 

ajar. 

Berdasarkan hasil wawancara, rancangan pembelajaran yang 

dibuat oleh guru IPA sudah tercantum dalam modul ajar. Pengisian 

lembar  CoRe + Teknologi dapat dijadikan acuan rancangan bagi guru 

IPA. 

Guru harus menerapkan rencana pembelajaran dengan cermat dan 

konsisten untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. Ini 

melibatkan kemampuan menerapkan teori belajar, model, serta metode 

yang sudah ditentukan secara tepat, serta menggunakan strategi efektif 

sesuai kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran mulai dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru menyampaikan 

rencana kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru memfokuskan 

pada pembahasan materi dengan diberi contoh soal dan siwa akan 

mengerjakan soal tersebut. Pada kegiatan penutup guri meluruskan 

pemahaman siswa sekaligus mengoreksi jika ada miskonsepsi. 
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Penilaian pembelajaran berupa asesmen. Asesmen digunakan 

dengan tujuan mengumpulkan bukti mengenai ketercapaian tujuan 

pembelajaran.guru dilanjukan untuk melakukan asesmen formatif dan 

asesment sumatif.
39

 Refleksi pembelajaran serta asesmen adalah bentuk 

evalasi embelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi refleksi dilakukan 

setiap akhir pembelajaran dan setiap akhir bab. Berupa asesmen formatif 

yang rutin diberikan setiap akhir pembelajaran dan setiap akhir bab 

selesai. 

Seorang guru harus memiliki kemampuan Content Knowledge 

(CK) yang baik. CK terdiri dari pengetahuan terhadap konten materi, 

pengetahuan memberi contoh yang relevan terhadap konsep yang 

dibahas. 

Berdasarkan hasil observasi, guru mengguanakan buku paket IPA 

sebagai panduan dalam memahami konsep yang akan diajarkan. Namun 

juga menggunakan sumber lain untuk melatih cara berpikir pada konsep 

tersebut. Untuk mencari contoh konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru dapat memberi contoh yang relevan dengan konsep yang dibahas. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini menyajikan rangkuman hasil analisis dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada Bab IV, yang bertujuan untuk menjawab fokus penelitian 

mengenai profil Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) guru 

IPA di SMP Negeri 5 Jember. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari instrumen Content Representation 

(CoRe) dan observasi pembelajaran (PaP-eRs), serta pembahasan yang 

dilakukan, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Profil keterampilan TPACK guru IPA melalui  (Content Representation - 

CoRe) + teknologi tergolong sangat baik. 

2. Profil TPACK yang dimiliki guru IPA berdasarkan hasil observasi sekaligus 

PaP-eRs: a.  Kemampuan TK guru IPA mencakup kegiatan pembelajaran 

menggunakan teknologi, b. Kemampuan PK guru IPA pelaksanaan 

pembelajaran terbagi tiga tahap yaitu, pendahuluan, inti, dan penutup, 

penilaian melalui hasil literasi, numerasi, dan proyek. c. Kemampuan CK 

guru IPA mencakup penggunaan buku paket IPA sebagai sumber utama 

serta mampu memberikan contoh yang relevan dengan teori. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang dapat diajukan untuk 

meningkatkan kualitas TPACK guru IPA di SMP Negeri 5 Jember dan 

penelitian selanjutnya adalah: 
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1. Bagi Guru IPA: Guru disarankan untuk tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kompetensi teknis, tetapi harus secara aktif melakukan refleksi 

terhadap pola pikir pedagogis. Perlu adanya perubahan mindset dari 

teacher-centered (fokus pada penyampaian) menjadi student-centered 

(fokus pada kreasi dan eksplorasi siswa), yang merupakan kunci untuk 

mengaktualisasikan TPACK secara transformatif. 

2. Bagi Sekolah: Sekolah perlu segera mengatasi hambatan eksternal yang 

dikeluhkan guru. Disarankan adanya penambahan unit proyektor/LCD 

yang memadai di setiap kelas, serta peningkatan stabilitas dan akses 

jaringan internet sekolah, untuk menghilangkan alasan teknis kegagalan 

implementasi teknologi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan instrumen kualitatif yang lebih mendalam untuk 

menganalisis pengetahuan pedagogis guru secara eksplisit sebelum 

intervensi, serta menguji efektivitas program yang secara khusus 

menargetkan perubahan pola pikir (mindset) guru dan kemampuan desain 

pembelajaran (perencanaan TPACK). 
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Lampiran 1 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 Matriks Penelitian 

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Keterampilan 

Technological 

Pedagogical 

Content 

Knowledge 

(Tpck) Guru 

Ipa Smp 

Negeri 5 

Jember 

 

1. Bagaimana  profil 

keterampilan 

Technological 

Pedagogical Content 

Knowledge guru IPA SMP 

Negeri 5 Jember melalui 

Content Representation 

(CoRe) + Technology? 

2. Bagaimana profil 

keterampilan TPCK guru 

IPA SMP Negeri 5 Jember 

melalui hasil observasi 

pembelajaran sekaligus 

Pedagogical and 

Professional-experience 

Representation (PaP-

eRs)? 

1. Analisis 

TPCK Guru 

IPA SMPN 5 

Jember 

1. CoRe + 

Technology 

2. PaP-eRs 

Guru IPA 

SMPN 5 Jember 

1. Jenis penelitian : 

kualitatif 

deskriptif 

2. Metode 

pengumpulan 

data : wawancara, 

angket, observasi, 

dan dokumentasi 

3. Teknik  analisis 

data Miles dan 

Huberman : 

reduksi data, 

penyajian data, 

verifikasi 

4. Keabsahan data : 

triangulasi 

sumber dan 

triangulasi teknik 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru IPA 

A. Petunjuk penggunaan pedoman wawancara 

 Pedoman wawancara digunakan untuk mewawancarai sumber yang 

telah ditentukan 

 Pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan penelitian 

 Hasil wawancara dapat ditulis atau direkam 

B. Daftar pertanyaan wawancara 

1. Apakah anda pernah mendengar istilah TPCK? 

2. Apa yang anda ketahui tentang TPCK? 

3. Mengapa keterampilan TPCK penting bagi guru IPA di era pendidikan 

saat ini? 

4. Apakah guru IPA membutuhkan TPCK untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, atau cukup dengan keterampilan pedadogi saja (tanpa 

teknologi)? 

5. Bagaimana cara untuk memadukan aspek teknologi, pedagogi, dan 

konten dalam pembelajaran IPA? 

6. Apa tantangan utama yang dihadapi guru dalam menerapkan TPCK? 

7. Faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan TPCK? 

8. Bagaimana implementasi keterampilan TPCK berdampak pada 

kualitas pembelajaran IPA? 

9. Adakah kesenjangan antara penguasaan teori TPCK dengan praktik 

aktual ketika pembelajaran IPA berlangsung? 
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Lampiran 5 Lembar melalui Content Representation (CoRe) + Technology 

No

. 
Pertanyaan 

Ide besar/Konsep penting 

Ide besar 1 Ide besar 2 Ide Besar 3 Ide besar … 

1 
Apa yang akan anda ajarkan 

kepada siswa dalam konsep ini? 

    

2 
Mengapa siswa perlu mempelajari 

ide besar tersebut? 

    

3 

Konsep apa yang menurut anda 

belum saatnya dikehaui oleh 

siswa? 

    

4 
Kesulitan apa yang dialami dalam 

mengajarkan ide besar? 

    

5 
Kesalahan konsep seperti apa 

yang mungkin terjadi pada siswa? 

    

6 

Faktor-faktor apa saja yang perlu 

dipertimbangkan dalam 

mengajarkan ide besar tersebut? 

    

7 
Bagaimana urutan atar alur untuk 

mengajarkan ide besar tersebut? 

    

8 

Bagaimana cara menilai 

kemampuan siswa dalam 

pembelajaran ide besar tersebut? 

    

9 

Bagaimana anda memanfaatkan 

teknologi yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep tersebut? 

    

10 

Bagaimana cara anda menyiasati 

ketiadaan teknologi di sekolah 

agar tujuan pembelajaran tetap 

tercapai? 
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Lampiran 6 Rubrik Analisis Lembar CoRe + Tchnologi 

No Indikator 
Skala dan Rubrik Penilaian 

4 3 2 1 

1 Pertanyaantentang 

konsep yang akan 

diajarkan kepada 

siswa 

Jika guru menuliskan 

konsep dan atribut 

konsep dengan lengkap 

serta sudah sesuai standar 

kurikulum merdeka  

Jika guru menuliskan 

konsep dan atribut 

konsep dengan lengkap 

tetapi belum sesuai 

standar kurikulum 

merdeka 

Jika guru menuliskan 

beberapa konsep, 

atribut-atribut konsep 

tetapi belum sesuai 

standar kurikulum 

merdeka 

Jika guru belum dapat 

menuliskan konsep, 

atribut-atrbut konsep 

dan belum sesuai 

standar kurikulum 

merdeka 

2 Pertanyaan tentang 

mengapa siswa 

perlu mempelajari 

ide pokok tersebut 

Jika guru memunculkan 

nilai peentingnya terkait 

pada konsep dan sudah 

dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

siswa 

Jika guru memunculkan 

nilai pentingnya asih 

terbatas terkait pada 

konsep dan belum 

dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

siswa  

Jika guru memunculkan 

nilai pentingnya masih 

terbatas pada konsep 

secara global 

Jika guru belum 

menentukan nilai 

pentingnya 

mengajarkan konsep-

konsep yang 

dimunculkan 

3 Pertanyaan tentang 

konsep yang belum 

saatnya diketahui 

oleh siswa 

Jika kedalaman materi 

terkait konsep penting 

yang dimunculkan dan 

mempertimbangkan 

kemampuan dan kondisi 

siswa 

Jika kedalaman materi 

sudah terkait konsep 

penting yang 

dimunculkan 

Jika kedalaman materi 

masih terkait materi 

secara global 

Jika guru belum dapat 

menentukan 

kedalaman 

4 Pertanyaan tentang 

kesulitan dalam 

mengajarkan ide 

pokok tersebut 

Jika gura memunculkan 

kesulitan dan 

mengantisipasi serta 

merencanakan kegiatan 

untuk mempermudahnya 

Jika guru memunculkan 

kesulitan serta mulai 

engantisipasi kesulitan 

yang dimunculkan 

Jika kesulitan/batasan 

dalam mengajarkan 

sudah terkait konsep 

yang dimunculkan 

Batasan dalam 

mengajarkan konsep 

tersebut 

5 Pertanyaan tentang 

kesalahan konsep 

yang mungkin 

terjadi 

Jika guru memunculkan 

kesalahan dan 

mengantisipasinya serta 

merencanakan kegiatan 

untuk memperbaikinya 

Jika guru memunculkan 

kesalahan konsep serta 

mengantisipasinya 

Jika kesalahan konsep 

terkait dengan konsep 

yang diajarkan 

Jika guru tidak dapat 

menentukan kesalahan 

konsep yang mugkin 

terjadi pada siswa 
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6 Pertanyaan tentang 
faktor-faktor yang 

menjadi 

pertimbangan 

dalam mengajarkan 

ide pokok 

Jika faktor yang 
dimunculkan terkait 

materi, waktu, fasilitas 

pendukung dan keadaan 

siswa 

Jika faktor yang 
dimunculkan terkait 3 

aspek 

Jika faktor yang 
dimunculkan terkait 2 

aspek 

Jika faktor yang 
dimunculkan terkait 

hanya 1 aspek 

7 Pertanyaan tentang 

urutan atau alur 

yang dipilih untuk 

mengajarkan ide 

pokok tersebut 

Jika urutan dan alur yang 

dipilih lebih fleksibel 

terkait hasil analisis 

materi serta kondisi 

siswa 

Jika urutan dan alur 

yang dipilih terkait 

penyajian materi di 

dalam buku dan metode 

yang digunakan 

Jika urutan dan alur 

yang dipilih terkait 

penyajian materi di 

dalam buku 

Jika urutan dan alur 

yang dpilih masih 

terkait urutan materi 

sesuai konsep yang 

dimunculkan saja 

8 Pertanyaan tentang 

cara menilai 

kemampuan siswa 

dalam 

pembelajaran ide 

pokok tersebut 

Jika asesmen yang 

digunakan telah lebih 

kreatif sesuai dengan 

konsep yang diberikan, 

keadaan siswa, serta 

metode yang digunakan 

Jika asesmen telah 

menggunakan beberapa 

tes lain selain tes 

tertulis, misalnya tes 

lisan dan disesuaikan 

dengan konsep-konsep 

yang dimunculkan 

Jika asesmen yang 

digunakan terkait pada 

tes tertulis dan sudah 

disesuaikan dengan 

masing-masing konsep 

yang dimunculkan  

Jika asesmen yang 

digunakan masih 

terbatas pada tes 

tertulis 

9 Petanyaan tentang 

memanfaatkan 

teknologi yang 

tersedia dalam 

mengajarkan 

konsep 

Jika teknologi yang 

digunakan lebih fleksibel 

menyesuaikan hasil 

analisis materi, kondisi 

siswa, serta sarana 

prasarana 

Jika teknologi yang 

digunkana 

menyesuaikan materi di 

dalam buku atau 

metode yang digunakan 

Jika teknologi yang 

digunakan 

menyesuaikan materi di 

dalam buku 

Jika tidak dapat 

memunculkan 

pemanfaatan teknologi 

dalam mengajarkan 

konsep 

10 Pertanyaan tentang 

menyiasati 

ketiadaan teknologi 

di sekolah agar 

tujuan 

pembelajaran tetap 

tercapai 

Jika guru memunculkan 

ide untuk menyiasati dan 

mengantisipasi serta 

merencanakan kegiatan 

lain sebagai pengganti 

ketiadaan teknologi 

Jika guru memunculkan 

ide untuk menyiasati 

serta mulai 

mengantisipasi dari 

ketiadaan teknologi 

Jika guru memunculkan 

ide untuk menyiasati 

namun belum tahu cara 

mengantisipasi dari 

ketiadaan teknologi 

Jika guru tidak bisa 

memunculkan ide 

menyiasati ketiadaan 

teknologi di sekolah 
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Lampiran 7 Pedoman Observasi sekaligus Pedagogical and Professional-experience Representation (PaP-eRs) 

Pedoman Observasi dan PaP-eRs 

Nama objek penelitian  : 

Ide besar/konsep yang diajarkan : 

No 
Menarasikan kegiatan 

pendahuluan 

Menarasikan kegiatan 

inti 

Menarasikan kegiatan 

penutup 
Catatan peneliti Catatan guru 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

Dst. 
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Lampiran 8 Hasil Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru IPA Ibu Innani 

Mukarromatus Sholeha, S.Pd 

A. Petunjuk penggunaan pedoman 

wawancara 

 Pedoman wawancara digunakan 

untuk mewawancarai sumber 

yang telah ditentukan 

 Pertanyaan dapat berkembang 

sesuai dengan kebutuhan 

penelitian 

 Hasil wawancara dapat ditulis 

atau direkam 

B. Daftar pertanyaan wawancara 

1. Apakah anda pernah mendengar 

istilah TPCK? 

Iya pernah  

2. Apa yang anda ketahui tentang 

TPCK? 

TPCK itu T nya teknologi, P nya 

pedagogik, C nya konten atau 

materi, dan K nya itu pengetahuan. 

Berarti TPCK ini gabungan antara 

teknologi, pedagogi, konten atau 

materi, dan pengetahuan. 

3. Mengapa keterampilan TPCK 

penting bagi guru IPA di era 

pendidikan saat ini? 

Materi IPA banyak yang bersifat 

abstrak dan tidak kasat mata 

seperti struktur atom, partikel zat, 

pergerakan planet pada sistem tata 

surya, sistem peredaran darah. 

Teknologi yang berkembang ini 

memungkinkan kita 

memvisualisasikan bagaimana 

fenomena itu bisa terjadi. Jadi 

memang keterampilan TPCK guru 

ini sangat dibutuhkan untuk bisa 

mengoperasikan sebuat teknologi. 

4. Apakah guru IPA membutuhkan 

TPCK untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, atau cukup 

dengan keterampilan pedadogi saja 

(tanpa teknologi)? 

Seperti yang kita ketahui kalau jika 

menggunkan pedagogi saja guru 

akan terbatas untuk mengajarkan 

sebuah materi dan siswaa akan 

lebih cepat bosan,dengan TPCK 

memungkinkan guru untuk memilih 

teknologi yang tepat untuk 

mengajarkan suatu materi dan 

siswa akan lebih tertarik dan 

mudah dalam memahami suatu 

materi. 

5. Bagaimana cara untuk memadukan 

aspek teknologi, pedagogi, dan 

konten dalam pembelajaran IPA? 

Misal saya akan mengajarkan 

materi sistem tata surya yang 
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dimana kita tidak akan bisa 

mengetahui pergerakan sebuah 

planet dalam galaksi bima sakti. 

Saya akan memilih metode diskusi 

kelompok dan projek membuat 

model tata surya sederhana, untuk 

media pendukung menggunakan 

video pergerakan suatu planet 

dalam tata surya agar siswa lebih 

mudah memahami jika planet itu 

tidak diam termasuk bumi kita.  

6. Apa tantangan utama yang 

dihadapi guru dalam menerapkan 

TPCK? 

Keterbatasan infrastruktur, seperti 

kurangnya akses ke komputer dan 

koneksi internet yang stabil di 

sekolah. Ketersediaan konten 

digital yang dapat diakses secara 

umum. 

7. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi keterampilan 

TPCK? 

Pengalaman mengajar dan usia 

dapat mempengaruhi karena 

pengalaman mengajar dapat 

memberikan pemahaman pedagogi 

dan konten atau materi yang 

mendalam, namun usia sering 

dikaitkan dengan batasan untuk 

belajar beradaptasi dengan 

teknologi yang semakin 

berkembang.  

8. Bagaimana implementasi 

keterampilan TPCK berdampak 

pada kualitas pembelajaran IPA? 

Keterampilan TPCK sangat 

berpengaruh pada pembelajaran, 

dapat meningkatkan kreatifitas 

siswa, meningkatkan interaksi 

belajar, memudahkan untuk 

memahami konsep abstrak melalui 

simulasi seperti virtual lab. Tapi 

sejauh ini masih belum bisa untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

9. Adakah kesenjangan antara 

penguasaan teori TPCK dengan 

praktik aktual ketika pembelajaran 

IPA berlangsung? 

Kalau untuk penguasaan teori 

mungkin bisa lebih berkembang 

karena ada pelatihan, namun 

dalam praktik aktual dikelas 

seringkali mendapat masalah 

teknis, seperti listrik padam, 

sarana dan prasarana yang kurang 

mendukung, dll. Namun memang 

jika seperti itu kita mau tidak mau 

akan mengajar menggunakan 

metode konvensional seperti 

ceramah.   
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Pedoman Wawancara Guru IPA Ibu Agnes 

Chintya Wardani, S.Pd 

C. Petunjuk penggunaan pedoman 

wawancara 

 Pedoman wawancara digunakan 

untuk mewawancarai sumber 

yang telah ditentukan 

 Pertanyaan dapat berkembang 

sesuai dengan kebutuhan 

penelitian 

 Hasil wawancara dapat ditulis 

atau direkam 

D. Daftar pertanyaan wawancara 

1. Apakah anda pernah mendengar 

istilah TPCK? 

Ya pernah 

2. Apa yang anda ketahui tentang 

TPCK? 

Ini tuh konsep yang 

mengintegrasikan pengetahuan 

teknologi, pedagogi guru, dan 

materi yang saling terhubung 

dalam pembelajaran. 

3. Mengapa keterampilan TPCK 

penting bagi guru IPA di era 

pendidikan saat ini? 

Konsep IPA itu memang konsep 

abstrak yang terkadang tidak bisa 

dilihat oleh mata telanjang kita, 

perlu untuk memakai suatu alat. 

Dengan keterampilan TPCK ini kan 

guru bisa mengoperasikan sebuaah 

alat yang ingin digunakan. Sambil 

belajar ya sambil mengajari juga. 

4. Apakah guru IPA membutuhkan 

TPCK untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, atau cukup dengan 

keterampilan pedadogi saja (tanpa 

teknologi)? 

Terkadang memang ada beberapa 

materi yang harus diajarkan 

dengan metode cermah dan ada 

beberapa materi yang harus 

menggunakan media virtualagar 

siswa lebuh mudah memahami. 

Tapi memang sejauh ini saya lebih 

memilih untuk menggunakan 

metode ceramah. 

5. Bagaimana cara untuk memadukan 

aspek teknologi, pedagogi, dan 

konten dalam pembelajaran IPA? 

Dilihat dari karakteristik materinya 

dulu, setelahnya kita bisa 

menentukan media apa yang akan 

dipakai, metode atau model apa 

yang akan dipakai saat mengajar. 

6. Apa tantangan utama yang dihadapi 

guru dalam menerapkan TPCK? 

Fasilitas yang kurang merata, 

waktu yang kurang efektif dan 

efisien, seperti ada acara sekolah 

atau lainnya. 
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7. Faktor apa saja yang mempengaruhi 

keterampilan TPCK? 

Faktor utama itu pengalaman 

mengajar yaa, semakin lama 

seorang guru mengajar anak didik 

semakin paham juga bagaimana 

cara untuk memahami anak didik 

dengan cepat. Juga semakin paham 

bagaimana karakteristik materi 

tersebut, jadi mudah untuk 

menentukan media dan metode atau 

model pembelajaran yang ingin 

diajarkan.  

8. Bagaimana implementasi 

keterampilan TPCK berdampak 

pada kualitas pembelajaran IPA? 

Sebenarnya kalau untuk kreatifitas 

siswa sangat jauh berkembang, 

juga memudahkan siswa untuk 

memvisualisasikan konsep yang 

tidak dapat diliat oleh mata 

telanjang. Tapi kalau untuk hasil 

belajar tidak jauh berbeda dan 

mungkin juga tetap pada rata-rata. 

9. Adakah kesenjangan antara 

penguasaan teori TPCK dengan 

praktik aktual ketika pembelajaran 

IPA berlangsung? 

Memang seringkali praktik aktual 

itu bisa dipengaruhi situsi dan 

kondisi saat itu, fasilitas sarana 

dan prasarana, atau faktor lainnya. 

Kalau untuk teori mungkin sudah 

cukup berkembang ya karena kita 

ada pelatihan untuk pembelajaran 

berbasis teknologi. 
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Lampiran 9 Pengisian Lembar CoRe + Technology oleh Guru IPA 

  



 

 

104 
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Lampiran 10 Hasil Observasi sekaligus PaP-eR 
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Lampiran 11 Modul Ajar 

Kelas VII  

Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. IFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Agnes Chintya Wardani, S.Pd 

Instansi/Sekolah : SMPN 5 Jember 

Jenjang / Kelas : SMP / 7  

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

Tahun 

Pelajaran 

: 2025 / 2026 

 

B. KOMPONEN INTI 

Fase : D 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

IPA 

Pada akhir fase D, peserta didik 

mampu melakukan klasifikasi 

makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang 

diamati, mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, membedakan 

perubahan fisik dan kimia serta 

memisahkan campuran sederhana.   

Peserta didik dapat mendeskripsikan 

atom dan senyawa sebagai unit 

terkecil penyusun materi serta sel 

sebagai unit terkecil penyusun 

makhluk hidup, mengidentifikasi 

sistem organisasi kehidupan serta 

melakukan analisis untuk 

menemukan keterkaitan sistem organ 

A. Suhu 
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dengan fungsinya serta kelainan atau 

gangguan yang muncul pada sistem 

organ tertentu (sistem pencernaan, 

sistem peredaran darah, sistem 

pernafasan dan sistem reproduksi). 

Peserta didik mengidentifikasi 

interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya, serta dapat 

merancang upayaupaya mencegah 

dan mengatasi pencemaran dan 

perubahan iklim. Peserta didik 

mengidentifikasi pewarisan sifat dan 

penerapan bioteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Peserta mampu melakukan 

pengukuran terhadap aspek fisis yang 

mereka temui dan memanfaatkan 

ragam gerak dan gaya (force), 

memahami hubungan konsep usaha 

dan energi, mengukur besaran suhu 

yang diakibatkan oleh energi kalor 

yang diberikan, sekaligus dapat 

membedakan isolator dan konduktor 

kalor Peserta didik memahami gerak, 

gaya dan tekanan, termasuk pesawat 

sederhana. Peserta didik memahami 

getaran dan gelombang, pemantulan 

dan pembiasan cahaya termasuk alat- 

alat optik sederhana yang sering 

dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari Peserta didik dapat 

membuat rangkaian listrik sederhana, 

memahami gejala kemagnetan dan 

kelistrikan untuk menyelesaikan 

tantangan atau masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mengelaborasikan 

pemahamannya tentang posisi relatif 

bumi-bulan-matahari dalam sistem 

tata surya dan memahami struktur 

lapisan bumi untuk menjelaskan 

fenomena alam yang terjadi dalam 

rangka mitigasi bencana.   

Peserta didik mengenal pH sebagai 

ukuran sifat keasaman suatu zat serta 

menggunakannya untuk 

mengelompokkan materi (asam-basa 

berdasarkan pH nya). Dengan 

pemahaman ini peserta didik 

mengenali sifat fisika dan kimia 

tanah serta hubungannya dengan 

organisme serta pelestarian 

lingkungan.   

Peserta didik memiliki keteguhan 

dalam mengambil keputusan yang 

benar untuk menghindari zat aditif 

dan adiktif yang membahayakan 

dirinya dan lingkungan. 
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Keterampilan 

proses 

1. Mengamati 

Menggunakan berbagai alat 

bantu dalam melakukan 

pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang 

relevan dari objek yang diamati.  

2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 

Secara mandiri, peserta didik 

dapat  mengajukan pertanyaan 

lebih lanjut untuk memperjelas 

hasil pengamatan dan membuat 

prediksi tentang penyelidikan 

ilmiah.  

3. Merencanakan dan melakukan 

penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan 

melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan referensi 

yang benar untuk menjawab 

pertanyaan. Dalam penyelidikan, 

peserta didik menggunakan 

berbagai jenis variabel untuk 

membuktikan prediksi.  

4. Memproses, menganalisis data 

dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk 

tabel, grafik, dan model serta 

menjelaskan hasil pengamatan 

dan pola atau hubungan pada 

data secara digital atau non 

digital. Mengumpulkan data dari 

penyelidikan yang dilakukannya, 

menggunakan data sekunder, 

serta menggunakan pemahaman 

sains untuk mengidentifikasi 

hubungan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti 

ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi  

Mengevaluasi kesimpulan 

melalui perbandingan dengan 

teori yang ada. Menunjukkan 

kelebihan dan kekurangan proses 

penyelidikan dan efeknya pada 

data. Menunjukkan 

permasalahan pada metodologi.  

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh yang 

ditunjang dengan argumen, bahasa 

serta konvensi sains yang sesuai 

konteks penyelidikan. Menunjukkan 

pola berpikir sistematis sesuai format 

yang ditentukan. 

 

Tujuan  Memahami konsep suhu  

 Mengukur perbedaan suhu suatu 
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Pembelajaran benda. 

Konsep 

Utama 

Suhu 

Pertanyaan 

Pemantik 

- Apa yang ada di benak kalian saat 

mendengar kata  panas atau 

dingin? 

- Apakah perbedaan dua kata 

tersebut? 

- Mengapa ada benda yang suhunya 

berbeda-beda? 

Profil 

Pancasila 

 Gotong Royong 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

 

Kata kunci suhu, kalor, pemuaian, energi, benda 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Sarana dan Prasarana 

Meja belajar siswa, Alat tulis sekolah, 

Komputer/Laptop/Smartphone, Jaringan internet, 

Proyektor/LCD, Lab 

Jumlah Siswa :  

32 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah 

anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih 

banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

 PJJ Daring 

 PJJ Luring 
Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
Ya 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk 

peserta didik yang sulit memahami konsep:  

Ya 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta 

didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
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Metode : 

 Diskusi 

 presentasi 

 ceramah 

 Kunjungan lapangan 

 Pengamatan lingkungan 

 Think-Pair-Share 

Materi Pembelajaran  
Bab 3 Suhu, Kalor dan Pemuaian  

A. Suhu 

1. Jadi, Apa yang Dimaksud Dengan Suhu? 

2. Mengapa Kita Memerlukan Alat Ukur Suhu? 

3. Mengapa Kita Perlu Mengetahui Skala Suhu? 

4. Bagaimana Menentukan Skala Suhu? 

5. Perbandingan Skala Suhu 

Media, Alat dan Bahan : 

1. Sumber Utama 

a. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam, 

Buku Siswa Kelas VII, Jakarta; Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan. 

b. Laptop, LCD, PC,  

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber 

belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan 

disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

 Menyiapkan bahan ajar/materi 

 Menyiapkan alat dan bahan 

 Menyiapkan rubric penilaian 

 Menyiapkan alat penilaian 

Langkah-langkah pembelajaran : 

Pertemuan Pertama 

 Kegiatan awal  

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdoa, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, 

dan tempat duduk peserta didik. 

 Mengatur tempat duduk peserta didik dan 
mengkondisikan kelas agar proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan  

 Guru memotivasi peserta didik agar tetap 
memiliki semangat dalam proses pembejaran.  

 Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 

dalam proses pembelajaran 

 Guru mempersiapan segara peralatan yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran.  

  
 

 

 

 

  
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 Kegiatan Inti  

  

 

 

  
 

 

 

  
 

 

 

  
 

 

Guru memastikan peserta mengerjakan tugas 

dengan baik 

 

 
 Guru melakukan pengamatan dan penilaian 

kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 

Pertemuan kedua 

 Merancang termometer sederhana 

 

 
 Guru memastikan peserta mengerjakan tugas 

dengan baik 

 Guru melakukan pengamatan dan penilaian 
kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 Kegiatan Penutup  

 Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang disampaikan dalam satu 

pembelajaran.  

 Tanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai 

dalam proses pembelajaran 
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 Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap 

materi yang telah disampaikan kepada peserta 

didik 

 Mengajak semua peserta didik untuk 
mengakhiri pembelajaran dengan melakukan 

hening sejenak dan berdoa 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan 
berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, 

baik sikap positif dan negatif. 

 Melakukan penilaian antarteman. 

 Mengamati refleksi peserta didik. 

 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 
 

Keterampilan 

 Presentasi 

 Proyek 

 Portofolio 
 

Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 
menambah wawasan peserta 

didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat 

diberikan kepada peserta didik 

Remedial 

 Remedial 
dapat 

diberikan 

kepada 

peserta 

yang telah tuntas mencapai 

kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 

atau tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman 

materi 

 

didik yang 

capaian 

kompetensi 

dasarnya 

(KD) belum 

tuntas. 

 Guru 

memberi 

semangat 

kepada 
peserta 

didik yang 

belum 

tuntas.  

 Guru akan 

memberika

n tugas bagi 

peserta 

didik yang 

belum 

tuntas 

dalam 

bentuk 

pembelajara

n ulang, 

bimbingan 

perorangan, 

belajar 

kelompok, 
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pemanfaata

n tutor 

sebaya bagi 

peserta 

didik yang 

belum 

mencapai 

ketuntasan 

belajar 

sesuai hasil 

analisis 

penilaian. 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat 
diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   

Rubrik Penilaian : 

1. Sikap 

a. Apakah aku sudah melakukan pembelajaran 

secara bertanggung jawab? 

b. Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara 

tepat waktu? 

c. Apakah akus sudah mencantumkan sumber 

referensi dalam hasil karyaku? 

d. Apakah aku sudah mampu berkolaborasi dengan 

baik bersama teman-temanku? 

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     

4     
 

 

Jurnal Penilaian Sikap Spiritual 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/ Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     

4     
 

 

Jurnal Penilaian Sikap Sosial 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/IGasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     
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4     
 

 

Jurnal Penilaian Sikap 

Nama Sekolah : SMPN 5 jember 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 
Ket. 

1      

2      

3      

4      
 

 

Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

 

Nama teman yang dinilai: 

Nama penilai 

Kelas: 

Semester: 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan  keadaan sebenarnya 

 


o. Pernyataan 
Skala 

1 2 3 4 

1 
Saya berdoa sebelum 

melakukan kegiatan 

    

2 
Saya melaksanakan ibadah 

shola tepat waktu 

    

3 

Saya berani mengakui 

kesalahan jika memang 

bersalah 

    

 

Saya mengumpulkan tugas 

sesuai jadwal yang  

diberikan 

    

5 

Saya mengembalikan barang 

yang saya pinjam  

dalam kondisi baik 

    

6 
Saya meminta maaf jika 

melakukan kesalahan 

    

7 
Saya datang ke sekolah tepat 

waktu 

    

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 
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Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

Nama:  

Kelas: 

Semester: 

 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan keadaan sebenarnya 

 

No. Pernyataan 
Skala 

1 2 3 4 

1 
Teman saya berkata jujur 

kepada orang lain 

    

2 
Teman saya mengerjakan 

ulangan dengan jujur 

    

3 

eman saya mentaati tata-

tertib sekolah 

    

4      

      

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 

 

Penilaian Diri Selama Kegiatan Diskusi Kelompok 

Nama : 

...........................................................................................

............................. 

Kelas : 

...........................................................................................

............................. 

Petunjuk: 

1. Bacalah setiap pernyataan berikut dan berilah tanda 

centang ( ) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai 

keadaan kalian selama proses diskusi. 

2. Kumpulkan format penilaian diri kepada bapak/ ibu 

guru kalian setelah diisi dengan lengkap. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

Selama proses diskusi saya : 

1 Aktif  mengemukakan ide   

2 
endengarkan rekan lain 

yang sedang berpendapat 

  

3 Sibuk mengerjakan tugas 

sendiri 

  

4 Tidak bertanya karena takut 

ditertawakan 

  

5 Aktif  mengajukan 

pertanyaan 

  

6 Melaksanakan kesepakatan 

kelompok meskipun tidak  

sesuai dengan pendapat 

sendiri 
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Penilaian Antarteman Selama Kegiatan Diskusi 

Kelompok 

 

Nama Teman 1 :  

........................................................................................... 

Nama Teman 2 :  

........................................................................................... 

Nama Penilai :  

........................................................................................... 

Kelas :  

........................................................................................... 

Petunjuk: 

1. Bacalah setiap pernyataan berikut dan berilah tanda 

centang ( ) pada kolom sesuai keadaan teman kalian 

selama proses diskusi. 

2. Kumpulkan format penilaian diri kepada bapak/ ibu 

guru kalian setelah diisi dengan lengkap. 

No. Pernyataan Teman 

1 

Teman 

2 

1 Teman saya aktif  

mengemukakan ide 

selama diskusi 

  

2 Teman say
 

mendengarkan 

pendapat rekan lainnya 

  

3 Teman saya 

mengerjakan tugas 

kelompok sesuai  

  

pembagian tugas  yang 

disepakati bersama 

4 Teman saya aktif  

membantu rekan lain 

yang mengalami 

kesulitan mengerjakan 

tugas 

  

5 Teman saya 

menertawakan 

pendapat rekan lainnya 

pada saat diskusi 

kelompok 

  

6 dst   

    
 

 

 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan dalam Presentasi  

 

Indikator Sedang 

berkembang 

(1) 

Sesuai 

ekspekta

si 

(2) 

Melebihi 

ekspekta

si 

(3) 

Gaya 

berkomuni

kasi 

Bahasa yang 

digunakan kaku 

dan tidak mudah 

dicerna oleh 

peserta 

Bahasa 

yang 

digunaka

n kaku 

dan 

Bahasa 

yang 

digunaka

n 

luwes, 
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lainnya. mudah 

dicerna 

oleh 

peserta 

lainnya. 

formal 

dan 

mudah 

dicerna 

oleh 

peserta 

lainnya 

dengan 

bahasa 

tubuh 

yang 

menduku

ng. 

Kelengkap

an 

informasi 

yang 

diberikan 

Informasi yang 

disampaikan 

belum 

menjawab 

semua 

pertanyaan 

dengan 

lengkap (belum 

sesuai tujuan 

pembelajaran 

secara utuh). 

Informasi 

yang 

disampai

kan sudah 

menjawa

b semua 

pertanyaa

n dengan 

lengkap 

(sesuai 

tujuan 

embelajar

an secara 

utuh). 

Informasi 

yang 

disampai

kan sudah 

menjawa

b semua 

pertanyaa

n dengan 

lengkap 

(sesuai 

tujuan 

pembelaj

aran 

secara 

utuh) 

serta 

terdapat 

tambahan 

informasi 

bermanfa

at lainnya 

dari 

sumber 

yang 

kredibel. 

Tampilan 

Media 

Informasi yang 

disajikan tata 

letaknya 

disajikan 

terorganisasi,me

narik, namun 

tidak 

orisinal. 

Informasi 

yang 

disajikan 

tata 

letaknya 

disajikan 

terorganis

asi, 

menarik 

dan 

orisinal. 

Informasi 

yang 

disajikan 

tata 

letaknya 

disajikan 

terorganis

asi, 

menarik, 

original, 

dan 

didukung 

ilustrasi 

yang 

sesuai 

topik 

yang 

disajikan. 
 

Refleksi Guru:  

 Apakah kegiatan belajar berhasil?  
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 Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

 Apa yang menurut Anda berhasil?  

 Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk 
memperbaiki proses belajar?  

 Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran 

dengan baik?    

Refleksi Peserta Didik: 

 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari 
pelajaran ini?  

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 
hasil belajarmu?  

 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk 

memahami pelajaran ini?  

 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 
sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan  

 pada usaha yang telah kamu lakukan? 

 Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut 

kamu menyenangkan? 
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Glosarium: 

kalor: energi panas yang mengalir dari benda suhu 

tinggi ke suhu rendah  

Suh: menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, 

semakin tinggi suhu suatu benda, semakin panas benda 

tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi 

yang dimiliki oleh suatu benda. Setiap atom dalam suatu 

benda masing-masing bergerak, baik itu dalam bentuk 

perpindahan maupun gerakan di tempat, getaran 

Suhu: diartikan sebagai ukuran kuantitatif dari 

temperatur, panas atau dingin, dan diukur menggunakan 

termometer. Suhu menjadi besaran yang akan 

menyatakan ukuran derajat dingin dan panas suatu 

benda. Selain bisa dinyatakan secara kualitatif, suhu 

juga dapat dinyatakan secara kuantitatif dengan satuan 

derajat tertentu 

 

Lembar Kerja : 

 
 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 
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Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. IFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Agnes Chintya Wardani, S.Pd 

Instansi/Sekolah : SMPN 5 Jenber 

Jenjang / Kelas : SMP / 7  

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

Tahun 

Pelajaran 
: 2025 / 2026 

 

E. KOMPONEN INTI 

Fase : D 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

IPA 

Pada akhir fase D, peserta didik mampu 

melakukan klasifikasi makhluk hidup 

dan benda berdasarkan karakteristik 

yang diamati, mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, membedakan 

perubahan fisik dan kimia serta 

memisahkan campuran sederhana.   

Peserta didik dapat mendeskripsikan 

atom dan senyawa sebagai unit terkecil 

penyusun materi serta sel sebagai unit 

terkecil penyusun makhluk hidup, 

mengidentifikasi sistem organisasi 

kehidupan serta melakukan analisis 

untuk menemukan keterkaitan sistem 

organ dengan fungsinya serta kelainan 

atau gangguan yang muncul pada 

sistem organ tertentu (sistem 

pencernaan, sistem peredaran darah, 

sistem pernafasan dan sistem 

B. Kalor 
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reproduksi). Peserta didik 

mengidentifikasi interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya, 

serta dapat merancang upayaupaya 

mencegah dan mengatasi pencemaran 

dan perubahan iklim. Peserta didik 

mengidentifikasi pewarisan sifat dan 

penerapan bioteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Peserta mampu melakukan pengukuran 

terhadap aspek fisis yang mereka temui 

dan memanfaatkan ragam gerak dan 

gaya (force), memahami hubungan 

konsep usaha dan energi, mengukur 

besaran suhu yang diakibatkan oleh 

energi kalor yang diberikan, sekaligus 

dapat membedakan isolator dan 

konduktor kalor Peserta didik 

memahami gerak, gaya dan tekanan, 

termasuk pesawat sederhana. Peserta 

didik memahami getaran dan 

gelombang, pemantulan dan pembiasan 

cahaya termasuk alat- alat optik 

sederhana yang sering dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari Peserta 

didik dapat membuat rangkaian listrik 

sederhana, memahami gejala 

kemagnetan dan kelistrikan untuk 

menyelesaikan tantangan atau masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. 

Peserta didik mengelaborasikan 

pemahamannya tentang posisi relatif 

bumi-bulan-matahari dalam sistem tata 

surya dan memahami struktur lapisan 

bumi untuk menjelaskan fenomena 

alam yang terjadi dalam rangka mitigasi 

bencana.   

Peserta didik mengenal pH sebagai 

ukuran sifat keasaman suatu zat serta 

menggunakannya untuk 

mengelompokkan materi (asam-basa 

berdasarkan pH nya). Dengan 

pemahaman ini peserta didik mengenali 

sifat fisika dan kimia tanah serta 

hubungannya dengan organisme serta 

pelestarian lingkungan.   

Peserta didik memiliki keteguhan dalam 

mengambil keputusan yang benar untuk 

menghindari zat aditif dan adiktif yang 

membahayakan dirinya dan lingkungan. 

Keterampilan 

proses 

a. Mengamati 

Menggunakan berbagai alat 

bantu dalam melakukan 

pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang 

relevan dari objek yang diamati.  

b. Mempertanyakan dan 
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memprediksi 

Secara mandiri, peserta didik 

dapat  mengajukan pertanyaan 

lebih lanjut untuk memperjelas 

hasil pengamatan dan membuat 

prediksi tentang penyelidikan 

ilmiah.  

c. Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan 

melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan 

referensi yang benar untuk 

menjawab pertanyaan. Dalam 

penyelidikan, peserta didik 

menggunakan berbagai jenis 

variabel untuk membuktikan 

prediksi.  

d. Memproses, menganalisis data 

dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk 

tabel, grafik, dan model serta 

menjelaskan hasil pengamatan 

dan pola atau hubungan pada 

data secara digital atau non 

digital. Mengumpulkan data dari 

penyelidikan yang 

dilakukannya, menggunakan 

data sekunder, serta 

menggunakan pemahaman sains 

untuk mengidentifikasi 

hubungan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti 

ilmiah. 

e. Mengevaluasi dan refleksi  

Mengevaluasi kesimpulan 

melalui perbandingan dengan 

teori yang ada. Menunjukkan 

kelebihan dan kekurangan 

proses penyelidikan dan efeknya 

pada data. Menunjukkan 

permasalahan pada metodologi.  

f. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh yang 

ditunjang dengan argumen, 

bahasa serta konvensi sains 

yang sesuai konteks 

penyelidikan. Menunjukkan 

pola berpikir sistematis sesuai 

format yang ditentukan. 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

 Menganalisis fenomena 
pemanfaatan kalor. 

 Mendeskripsikan perbedaan suhu 

dan kalor. 

 Menyebutkan benda-benda yang 
memiliki kalor jenis yang tinggi 
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 Mengunakan perumusan untuk 

menghitung besar kalor yang 

diperlukan suatu benda untuk 

menaikkan suhunya. 

 

Konsep 

Utama 

Kalor 

Pertanyaan 

Pemantik 

- Apa yang menyebabkan suatu benda 

memiliki suhu yang tinggi? 

- Mengapa penggorengan terbuat dari 

alumunium? 

Profil 

Pancasila 

 Gotong Royong 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 
 

Kata kunci suhu, kalor, pemuaian, energi, benda 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Sarana dan Prasarana 

Meja belajar siswa, Alat tulis sekolah, 

Komputer/Laptop/Smartphone, Jaringan internet, 

Proyektor/LCD, Lab 

Jumlah Siswa :  

32 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah 

anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih 

banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

 PJJ Daring 

 PJJ Luring 
Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
Ya 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk 

peserta didik yang sulit memahami konsep:  

Ya 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta 

didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
Metode : 

 Diskusi 
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 presentasi 

 ceramah 

 Kunjungan lapangan 

 Pengamatan lingkungan 

 Think-Pair-Share 

 Kooperatif jigsaw 

Materi Pembelajaran  
Bab 3 Suhu, Kalor dan Pemuaian  

B. Kalor 

1. Apakah Kalor Itu Sama dengan Suhu? 

2. Kenapa Benda yang Berbeda Nilai Suhunya Tidak 

Sama Ketika Diberikan Kalor yang Sama? 

3. Bagaimana Menghitung Besar Kalor? 

4. Perpindahan Kalor 

Media, Alat dan Bahan : 

1. Sumber Utama 

a. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam, 

Buku Siswa Kelas VII, Jakarta; Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan. 

b. Laptop, LCD, PC,  

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber 

belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan 

disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

 Menyiapkan bahan ajar/materi 

 Menyiapkan alat dan bahan 

 Menyiapkan rubric penilaian 

 Menyiapkan alat penilaian 

 

Langkah-langkah pembelajaran : 

Pertemuan ketiga 

 Kegiatan awal 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdoa, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, 

dan tempat duduk peserta didik. 

 Mengatur tempat duduk peserta didik dan 
mengkondisikan kelas agar proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan  

 Guru memotivasi peserta didik agar tetap 
memiliki semangat dalam proses pembejaran.  

 Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 
dalam proses pembelajaran 

 Guru mempersiapan segara peralatan yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

 Kegiatan Inti  
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c) Guru memastikan peserta didik mengerjakan 

tugas dengan baik 

d) Guru melakukan pengamatan dan penilaian 

kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 Kegiatan Penutup  

c. Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 

materi yang disampaikan dalam satu 

pembelajaran.  

d. Tanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai 

dalam proses pembelajaran 

e. Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap 

materi yang telah disampaikan kepada peserta 

didik 

f. Mengajak semua peserta didik untuk 

mengakhiri pembelajaran dengan melakukan 

hening sejenak dan berdoa 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan 

berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, baik 
sikap positif dan negatif. 

 Melakukan penilaian antarteman. 

 Mengamati refleksi peserta didik. 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

Keterampilan 

 Presentasi 

 Proyek 

 Portofolio 
 

Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan 

diberikan untuk 

menambah 

wawasan peserta 

didik mengenai 

materi 

pembelajaran yang 

Remedial 

 Remedial dapat 

diberikan kepada 

peserta didik yang 

capaian kompetensi 

dasarnya (KD) 

belum tuntas. 

 Guru memberi 
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dapat diberikan 

kepada peserta 

didik yang telah 

tuntas mencapai 

kompetensi dasar 

(KD). 

 Pengayaan dapat 

ditagihkan atau 

tidak ditagihkan, 

sesuai kesepakatan 
dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil 

analisis penilaian, 

peserta didik yang 

sudah mencapai 

ketuntasan belajar 

diberi kegiatan 

pembelajaran 

pengayaan untuk 

perluasan atau 

pendalaman 

materi 

 

semangat kepada 

peserta didik yang 

belum tuntas.  

 Guru akan 

memberikan tugas 

bagi peserta didik 

yang belum tuntas 

dalam bentuk 

pembelajaran 

ulang, bimbingan 
perorangan, belajar 

kelompok, 

pemanfaatan tutor 

sebaya bagi peserta 

didik yang belum 

mencapai 

ketuntasan belajar 

sesuai hasil analisis 

penilaian. 

 

 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat 
diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   

 

Rubrik Penilaian : 

2. Sikap 

a. Apakah aku sudah melakukan pembelajaran 

secara bertanggung jawab? 

b. Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara 

tepat waktu? 

c. Apakah akus sudah mencantumkan sumber 

referensi dalam hasil karyaku? 

d. Apakah aku sudah mampu berkolaborasi dengan 

baik bersama teman-temanku? 

 

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     

4     
 

Jurnal Penilaian Sikap Spiritual 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     
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4     
 

 

Jurnal Penilaian Sikap Sosial 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     

4     
 

 

Jurnal Penilaian Sikap 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 
Ket. 

1      

2      

3      

4      
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Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

 

Nama teman yang dinilai:.................. 

Nama penilai:.................. 

Kelas:.................... 

Semester:.................... 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan  keadaan sebenarnya 

 

No. Pernyataan 
Skala 

1 2 3 4 

1 
Saya berdoa sebelum 

melakukan kegiatan 

    

2 
Saya melaksanakan ibadah 

sholat tepat waktu 

    

3 
Saya berani mengakui 

kealahn jika memang bersalah 

    

4 

Saya mengumpulkan tugas 

sesuai jadwal yang  

diberikan 

    

5 

Saya mengembalikan barang 

yang saya pinjam  

dalam kondisi baik 

    

6 
Saya meminta maaf jika 

melakukan kesalahan 

    

7 
Saya datang ke sekolah tepat 

waktu 

    

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 

 

Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

Nama: .................. 

Kelas:.................... 

Semester:.................... 

 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan keadaan sebenarnya 

 

No. Pernyataan 
Skala 

1 2 3 4 

1 
Teman saya berkata jujur 

kepada orang lain 

    

2 
Teman saya mengerjakan 

ulangan dengan jujur 

    

3 
Teman saya mentaati tata-

tertib sekolah 

    

4      

      

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 
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Penilaian Diri Selama Kegiatan Diskusi Kelompok 

Nama : 

...........................................................................................

............................. 

Kelas : 

...........................................................................................

............................. 

Petunjuk: 

3. Bacalah setiap pernyataan berikut dan berilah tanda 

centang ( ) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai 

keadaan kalian selama proses diskusi. 

4. Kumpulkan format penilaian diri kepada bapak/ ibu 

guru kalian setelah diisi dengan lengkap. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

Selama proses diskusi saya : 

1 Aktif  mengemukakan ide   

2 
endengarkan rekan lain 

yang sedang berpendapat 

  

3 Sibuk mengerjakan tugas 

sendiri 

  

4 Tidak bertanya karena takut 

ditertawakan 

  

5 Aktif  mengajukan 

pertanyaan 

  

6 Melaksanakan kesepakatan 

kelompok meskipun tidak  

sesuai dengan pendapat 

sendiri 

  

 

 

Penilaian Antarteman Selama Kegiatan Diskusi 

Kelompok 

 

Nama Teman 1 :  

...........................................................................................

............ 

Nama Teman 2 :  

...........................................................................................

............ 

Nama Penilai :  

...........................................................................................

............ 

Kelas :  

...........................................................................................

............ 

Petunjuk: 

3. Bacalah setiap pernyataan berikut dan berilah tanda 

centang ( ) pada kolom sesuai keadaan teman kalian 

selama proses diskusi. 

4. Kumpulkan format penilaian diri kepada bapak/ ibu 

guru kalian setelah diisi dengan lengkap. 

No. Pernyataan Teman 

1 

Teman 

2 

1 Teman saya aktif  

mengemukakan ide 

selama diskusi 

  

2 Teman say
 

mendengarkan 
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pendapat rekan lainnya 

3 Teman saya 

mengerjakan tugas 

kelompok sesuai  

pembagian tugas  yang 

disepakati bersama 

  

4 Teman saya aktif  

membantu rekan lain 

yang mengalami 

kesulitan mengerjakan 

tugas 

  

5 Teman saya 

menertawakan 

pendapat rekan lainnya 

pada saat diskusi 

kelompok 

  

6 dst   

    
 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan dalam Presentasi  

 

Indikator Sedang 

berkembang 

(1) 

Sesuai 

ekspekta

si 

(2) 

Melebihi 

ekspekta

si 

(3) 

Gaya 

berkomuni

kasi 

Bahasa yang 

digunakan kaku 

dan tidak mudah 

dicerna oleh 

Bahasa 

yang 

digunaka

n kaku 

Bahasa 

yang 

digunaka

n 

peserta 

lainnya. 

dan 

mudah 

dicerna 

oleh 

peserta 

lainnya. 

luwes, 

formal 

dan 

mudah 

dicerna 

oleh 

peserta 

lainnya 

dengan 

bahasa 

tubuh 

yang 

menduku

ng. 

Kelengkap

an 

informasi 

yang 

diberikan 

Informasi yang 

disampaikan 

belum 

menjawab 

semua 

pertanyaan 

dengan 

lengkap (belum 

sesuai tujuan 

pembelajaran 

secara utuh). 

Informasi 

yang 

disampai

kan sudah 

menjawa

b semua 

pertanyaa

n dengan 

lengkap 

(sesuai 

tujuan 

embelajar

an secara 

utuh). 

Informasi 

yang 

disampai

kan sudah 

menjawa

b semua 

pertanyaa

n dengan 

lengkap 

(sesuai 

tujuan 

pembelaj

aran 

secara 

utuh) 
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serta 

terdapat 

tambahan 

informasi 

bermanfa

at lainnya 

dari 

sumber 

yang 

kredibel. 

Tampilan 

Media 

Informasi yang 

disajikan tata 

letaknya 

disajikan 

terorganisasi,me

narik, namun 

tidak 

orisinal. 

Informasi 

yang 

disajikan 

tata 

letaknya 

disajikan 

terorganis

asi, 

menarik 

dan 

orisinal. 

Informasi 

yang 

disajikan 

tata 

letaknya 

disajikan 

terorganis

asi, 

menarik, 

original, 

dan 

didukung 

ilustrasi 

yang 

sesuai 

topik 

yang 

disajikan. 

 

 

Refleksi Guru:  
1. Apakah kegiatan belajar berhasil?  

2. Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

3. Apa yang menurut Anda berhasil?  

4. Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

5. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk 

memperbaiki proses belajar?  

6. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran 

dengan baik?    

Refleksi Peserta Didik: 
7. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari 

pelajaran ini?  

8. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

hasil belajarmu?  

9. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk 

memahami pelajaran ini?  

10. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 

sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan  

11. pada usaha yang telah kamu lakukan? 

12. Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut 

kamu menyenangkan? 
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Glosarium: 
 

kalor: energi panas yang mengalir dari benda suhu 

tinggi ke suhu rendah  

Suh: menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, 

semakin tinggi suhu suatu benda, semakin panas benda 

tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi 

yang dimiliki oleh suatu benda. Setiap atom dalam suatu 

benda masing-masing bergerak, baik itu dalam bentuk 

perpindahan maupun gerakan di tempat, getaran 

Suhu: diartikan sebagai ukuran kuantitatif dari 

temperatur, panas atau dingin, dan diukur menggunakan 

termometer. Suhu menjadi besaran yang akan 

menyatakan ukuran derajat dingin dan panas suatu 

benda. Selain bisa dinyatakan secara kualitatif, suhu 

juga dapat dinyatakan secara kuantitatif dengan satuan 

derajat tertentu 
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Lembar Kerja : 

 
 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 
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142 
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144 

 

 



 

 

145 

 

 
 

 

 



 

 

146 

 

Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. IFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Agnes Chintya Wardani, S.Pd 

Instansi/Sekolah : SMPN 5 Jember 

Jenjang / Kelas : SMP / 7  

Alokasi Waktu : 5 x 40 menit 

Tahun 

Pelajaran 

: 2025/ 2026 

 

H. KOMPONEN INTI 

Fase : D 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

IPA 

Pada akhir fase D, peserta didik mampu 

melakukan klasifikasi makhluk hidup 

dan benda berdasarkan karakteristik 

yang diamati, mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, membedakan 
perubahan fisik dan kimia serta 

memisahkan campuran sederhana.   

Peserta didik dapat mendeskripsikan 

atom dan senyawa sebagai unit terkecil 

penyusun materi serta sel sebagai unit 

terkecil penyusun makhluk hidup, 

mengidentifikasi sistem organisasi 

kehidupan serta melakukan analisis 

untuk menemukan keterkaitan sistem 

organ dengan fungsinya serta kelainan 

atau gangguan yang muncul pada 

sistem organ tertentu (sistem 

C. Pemuaian 
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pencernaan, sistem peredaran darah, 

sistem pernafasan dan sistem 

reproduksi). Peserta didik 

mengidentifikasi interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya, 

serta dapat merancang upayaupaya 

mencegah dan mengatasi pencemaran 

dan perubahan iklim. Peserta didik 

mengidentifikasi pewarisan sifat dan 

penerapan bioteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Peserta mampu melakukan pengukuran 

terhadap aspek fisis yang mereka temui 

dan memanfaatkan ragam gerak dan 

gaya (force), memahami hubungan 

konsep usaha dan energi, mengukur 

besaran suhu yang diakibatkan oleh 

energi kalor yang diberikan, sekaligus 

dapat membedakan isolator dan 

konduktor kalor Peserta didik 

memahami gerak, gaya dan tekanan, 

termasuk pesawat sederhana. Peserta 

didik memahami getaran dan 

gelombang, pemantulan dan pembiasan 

cahaya termasuk alat- alat optik 

sederhana yang sering dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari Peserta 

didik dapat membuat rangkaian listrik 

sederhana, memahami gejala 

kemagnetan dan kelistrikan untuk 

menyelesaikan tantangan atau masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. 

Peserta didik mengelaborasikan 

pemahamannya tentang posisi relatif 

bumi-bulan-matahari dalam sistem tata 

surya dan memahami struktur lapisan 

bumi untuk menjelaskan fenomena 

alam yang terjadi dalam rangka mitigasi 

bencana.   

Peserta didik mengenal pH sebagai 

ukuran sifat keasaman suatu zat serta 

menggunakannya untuk 

mengelompokkan materi (asam-basa 

berdasarkan pH nya). Dengan 

pemahaman ini peserta didik mengenali 

sifat fisika dan kimia tanah serta 

hubungannya dengan organisme serta 

pelestarian lingkungan.   

Peserta didik memiliki keteguhan dalam 

mengambil keputusan yang benar untuk 

menghindari zat aditif dan adiktif yang 

membahayakan dirinya dan lingkungan. 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati 

Menggunakan berbagai alat 

bantu dalam melakukan 

pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang 
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relevan dari objek yang diamati.  

2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 

Secara mandiri, peserta didik 

dapat  mengajukan pertanyaan 

lebih lanjut untuk memperjelas 

hasil pengamatan dan membuat 

prediksi tentang penyelidikan 

ilmiah.  

3. Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan 

melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan 

referensi yang benar untuk 

menjawab pertanyaan. Dalam 

penyelidikan, peserta didik 

menggunakan berbagai jenis 

variabel untuk membuktikan 

prediksi.  

4. Memproses, menganalisis data 

dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk 

tabel, grafik, dan model serta 

menjelaskan hasil pengamatan 

dan pola atau hubungan pada 

data secara digital atau non 

digital. Mengumpulkan data dari 

penyelidikan yang 

dilakukannya, menggunakan 

data sekunder, serta 

menggunakan pemahaman sains 

untuk mengidentifikasi 

hubungan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti 

ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi  

Mengevaluasi kesimpulan 

melalui perbandingan dengan 

teori yang ada. Menunjukkan 

kelebihan dan kekurangan 

proses penyelidikan dan efeknya 

pada data. Menunjukkan 

permasalahan pada metodologi.  

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh yang 

ditunjang dengan argumen, 

bahasa serta konvensi sains 

yang sesuai konteks 

penyelidikan. Menunjukkan 

pola berpikir sistematis sesuai 

format yang ditentukan. 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

 Merancang percobaan sederhana 
yang menarik mengenai 

pemanfaatan pemuaian. 

 Pelajar dapat menjelaskan 
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pengertian pemuaian. 

 Pelajar dapat menyebutkan contoh-

contoh pemuaian yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 

 

Konsep 

Utama 

Suhu 

Pertanyaan 

Pemantik 

- Apakah Pemuaian Itu? 

- Apa pengaruh lain dari kalor 

terhadap benda selain meningkatkan 

suhunya? 

Profil 

Pancasila 

 Gotong Royong 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 
 

Kata kunci suhu, kalor, pemuaian, energi, benda 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

Sarana dan Prasarana 

Meja belajar siswa, Alat tulis sekolah, 

Komputer/Laptop/Smartphone, Jaringan internet, 

Proyektor/LCD, Lab 

Jumlah Siswa :  

32 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah 

anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih 

banyak) 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

 PJJ Daring 

 PJJ Luring 
Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
Ya 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk 

peserta didik yang sulit memahami konsep:  

Ya 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta 

didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
Metode : 

 Diskusi 
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 presentasi 

 ceramah 

 Kunjungan lapangan 

 Pengamatan lingkungan 

 Think-Pair-Share 

 Koperatif jigsaw 

Materi Pembelajaran  
Bab 3 Suhu, Kalor dan Pemuaian  

C. Pemuaian 

1. Apakah Pemuaian Itu? 

2. Pemuaian Zat 

3. Pemuaian Panjang 

4. Pemuaian Luas 

5. Pemuaian Zat Cair 

6. Pemuaian Zat Gas 

Media, Alat dan Bahan : 

1. Sumber Utama 

a. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam, 

Buku Siswa Kelas VII, Jakarta; Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan. 

b. Laptop, LCD, PC,  

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber 

belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan 

disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

 Menyiapkan bahan ajar/materi 

 Menyiapkan alat dan bahan 

 Menyiapkan rubric penilaian 

 Menyiapkan alat penilaian 

 

 

Langkah-langkah pembelajaran : 

Pertemuan keempat 

 Kegiatan awal  

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdoa, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, 

dan tempat duduk peserta didik. 

 Mengatur tempat duduk peserta didik dan 
mengkondisikan kelas agar proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan  

 Guru memotivasi peserta didik agar tetap 
memiliki semangat dalam proses pembejaran.  

 Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 

dalam proses pembelajaran 

 Guru mempersiapan segara peralatan yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
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 Kegiatan Inti  

 
 

 

 
 Guru memastikan peserta mengerjakan tugas 

dengan baik 

 Guru melakukan pengamatan dan penilaian 

kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung 

Pertemuan kelima 

 Merancang percobaan sederhana yang menarik 
mengenai pemanfat pemuaian 
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 Guru memastikan peserta mengerjakan tugas 

dengan baik 

 Guru melakukan pengamatan dan penilaian 
kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 Kegiatan Penutup  

 Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari 
materi yang disampaikan dalam satu 

pembelajaran.  

 Tanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai 

dalam proses pembelajaran 

 Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap 

materi yang telah disampaikan kepada peserta 

didik 

 Mengajak semua peserta didik untuk 

mengakhiri pembelajaran dengan melakukan 

hening sejenak dan berdoa 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan 
berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, 

baik sikap positif dan negatif. 

 Melakukan penilaian antarteman. 

 Mengamati refleksi peserta didik. 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 

Keterampilan 

 Presentasi 

 Proyek 

 Portofolio 

Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 
menambah wawasan peserta 

didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat 

diberikan kepada peserta 

didik yang telah tuntas 

mencapai kompetensi dasar 

(KD). 

Remedial 

 Remedial dapat 
diberikan kepada 

peserta didik yang 

capaian 

kompetensi 

dasarnya (KD) 

belum tuntas. 

 Guru memberi 
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 Pengayaan dapat ditagihkan 

atau tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau 

pendalaman materi 

 

semangat kepada 

peserta didik yang 

belum tuntas.  

 Guru akan 

memberikan tugas 

bagi peserta didik 

yang belum tuntas 

dalam bentuk 

pembelajaran 

ulang, bimbingan 
perorangan, 

belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor 

sebaya bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai 

ketuntasan belajar 

sesuai hasil 

analisis penilaian. 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat 

diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   

Rubrik Penilaian : 

3. Sikap 

a. Apakah aku sudah melakukan pembelajaran 

secara bertanggung jawab? 

b. Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara 

tepat waktu? 

c. Apakah akus sudah mencantumkan sumber 

referensi dalam hasil karyaku? 

d. Apakah aku sudah mampu berkolaborasi dengan 

baik bersama teman-temanku? 

 

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     

4     

 

 

Jurnal Penilaian Sikap Spiritual 

 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1   

 

  

2     

3     

4     
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Jurnal Penilaian Sikap Sosial 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 

1     

2     

3     

4     
 

 

Jurnal Penilaian Sikap 

 

Nama Sekolah : SMPN 5 Jember 

Kelas/Semester : VII/Gasal 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

 

No. Tanggal 
Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Skap 
Ket. 

1      

2      

3      

4      
 

Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

 

Nama teman yang dinilai:.................. 

Nama penilai:.................. 

Kelas:.................... 

Semester:.................... 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan  keadaan sebenarnya 

 

No. Pernyataan 
Skala 

1 2 3 4 

1 
Saya berdoa sebelum 

melakukan kegiatan 

    

2 
Saya melaksanakan ibadah 

sholat tepat waktu 

    

3 

S
ya berani mengakui 

kesalahan jika memang 

bersalah 

    

4 

Saya mengumpulkan tugas 

sesuai jadwal yang  

diberikan 

    

5 

Saya mengembalikan barang 

yang saya pinjam  

dalam kondisi baik 

    

6 
Saya meminta maaf jika 

melakukan kesalahan 

    

7 
Saya datang ke sekolah tepat 

waktu 

    

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 



 

 

155 

 

Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale) 

Nama: .................. 

Kelas:.................... 

Semester:.................... 

 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan keadaan sebenarnya 

 

No. Pernyataan 
Skala 

1 2 3 4 

1 
Teman saya berkata jujur 

kepada orang lain 

    

2 
Teman saya mengerjakan 

ulangan dengan jujur 

    

3 
Teman saya mentaati tata-

tertib sekolah 

    

4      

      

Keterangan: 

1 = sangat jarang 

2 = jarang 

3 = sering 

4 = selalu 

 

Penilaian Diri Selama Kegiatan Diskusi Kelompok 

Nama : 

...........................................................................................

............................. 

Kelas : 

...........................................................................................

............................. 

Petunjuk: 

5. Bacalah setiap pernyataan berikut dan berilah tanda 

centang ( ) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai 

keadaan kalian selama proses diskusi. 

6. Kumpulkan format penilaian diri kepada bapak/ ibu 

guru kalian setelah diisi dengan lengkap. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

Selama proses diskusi saya : 

1 Aktif  mengemukakan ide   

2 
endengarkan rekan lain 

yang sedang berpendapat 

  

3 Sibuk mengerjakan tugas 

sendiri 

  

4 Tidak bertanya karena takut 

ditertawakan 

  

5 Aktif  mengajukan 

pertanyaan 

  

6 Melaksanakan kesepakatan 

kelompok meskipun tidak  

sesuai dengan pendapat 

sendiri 

  

 

 

Penilaian Antarteman Selama Kegiatan Diskusi 

Kelompok 

 

Nama Teman 1 :  
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...........................................................................................

............ 

Nama Teman 2 :  

...........................................................................................

............ 

Nama Penilai :  

...........................................................................................

............ 

Kelas :  

...........................................................................................

............ 

Petunjuk: 

5. Bacalah setiap pernyataan berikut dan berilah tanda 

centang ( ) pada kolom sesuai keadaan teman kalian 

selama proses diskusi. 

6. Kumpulkan format penilaian diri kepada bapak/ ibu 

guru kalian setelah diisi dengan lengkap. 

No. Pernyataan Teman 

1 

Teman 

2 

1 Teman saya aktif  

mengemukakan ide 

selama diskusi 

  

2 Teman say
 

mendengarkan 

pendapat rekan lainnya 

  

3 Teman saya 

mengerjakan tugas 

kelompok sesuai  

pembagian tugas  yang 

  

disepakati bersama 

4 Teman saya aktif  

membantu rekan lain 

yang mengalami 

kesulitan mengerjakan 

tugas 

  

5 Teman saya 

menertawakan 

pendapat rekan lainnya 

pada saat diskusi 

kelompok 

  

6 dst   

    
 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan dalam Presentasi  

 

Indikator Sedang 

berkembang 

(1) 

Sesuai 

ekspekta

si 

(2) 

Melebihi 

ekspekta

si 

(3) 

Gaya 

berkomuni

kasi 

Bahasa yang 

digunakan kaku 

dan tidak mudah 

dicerna oleh 

peserta 

lainnya. 

Bahasa 

yang 

digunaka

n kaku 

dan 

mudah 

dicerna 

oleh 

peserta 

Bahasa 

yang 

digunaka

n 

luwes, 

formal 

dan 

mudah 

dicerna 
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lainnya. oleh 

peserta 

lainnya 

dengan 

bahasa 

tubuh 

yang 

menduku

ng. 

Kelengkap

an 

informasi 

yang 

diberikan 

Informasi yang 

disampaikan 

belum 

menjawab 

semua 

pertanyaan 

dengan 

lengkap (belum 

sesuai tujuan 

pembelajaran 

secara utuh). 

Informasi 

yang 

disampai

kan sudah 

menjawa

b semua 

pertanyaa

n dengan 

lengkap 

(sesuai 

tujuan 

embelajar

an secara 

utuh). 

Informasi 

yang 

disampai

kan sudah 

menjawa

b semua 

pertanyaa

n dengan 

lengkap 

(sesuai 

tujuan 

pembelaj

aran 

secara 

utuh) 

serta 

terdapat 

tambahan 

informasi 

bermanfa

at lainnya 

dari 

sumber 

yang 

kredibel. 

Tampilan 

Media 

Informasi yang 

disajikan tata 

letaknya 

disajikan 

terorganisasi,me

narik, namun 

tidak 

orisinal. 

Informasi 

yang 

disajikan 

tata 

letaknya 

disajikan 

terorganis

asi, 

menarik 

dan 

orisinal. 

Informasi 

yang 

disajikan 

tata 

letaknya 

disajikan 

terorganis

asi, 

menarik, 

original, 

dan 

didukung 

ilustrasi 

yang 

sesuai 

topik 

yang 

disajikan. 

 

 

Refleksi Guru:  
1. Apakah kegiatan belajar berhasil?  

2. Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

3. Apa yang menurut Anda berhasil?  
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4. Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

5. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk 

memperbaiki proses belajar?  

6. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran 

dengan baik?    

 

Refleksi Peserta Didik: 
7. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari 

pelajaran ini?  

8. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

hasil belajarmu?  

9. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk 

memahami pelajaran ini?  

10. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 

sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan  

11. pada usaha yang telah kamu lakukan? 

12. Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut 

kamu menyenangkan? 
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Glosarium: 

kalor: energi panas yang mengalir dari benda suhu 

tinggi ke suhu rendah  

Suh: menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, 

semakin tinggi suhu suatu benda, semakin panas benda 

tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi 

yang dimiliki oleh suatu benda. Setiap atom dalam suatu 

benda masing-masing bergerak, baik itu dalam bentuk 

perpindahan maupun gerakan di tempat, getaran 

Suhu: diartikan sebagai ukuran kuantitatif dari 

temperatur, panas atau dingin, dan diukur menggunakan 

termometer. Suhu menjadi besaran yang akan 

menyatakan ukuran derajat dingin dan panas suatu 

benda. Selain bisa dinyatakan secara kualitatif, suhu 

juga dapat dinyatakan secara kuantitatif dengan satuan 

derajat tertentu 

Lembar Kerja : 

 
 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 
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I. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Sekolah   

Nama Penyusun Innani 

Mukarromatus 

Solehah, S.Pd 

Sekolah SMPN 5 Jember 

Tahun Peserta didikan   2025/2026 

Jenjang SMP 

Fase/Kelas/Semester D / IX / Ganjil 

Alokasi waktu (menit) 16 x 40 menit (16 

JP) 

B. Kompetensi Awal Peserta didik telah 

memahami tentang 

tekanan benda 

padat, cair, dan gas 

untuk menjelaskan 

berbagai fenomena 

yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-

hari sekaligus 

pemanfaatan konsep 

tekanan dalam 

bentuk kapal selam, 

pompa hidrolik, dan 

balon udara. 

C. Profil Peserta didik 

Pancasila 
 Beriman 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia  

 Gotong Royong 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

 Berkebhinekaa

n global 

D. Sumber Belajar dan 

Sarana dan Prasarana 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 
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(LKPD), Laptop, 

Handphone, LCD 

Proyektor, e-Book, 

Buku Bacaan, 

Youtube, Bahan 

Ajar, Buku IPA IX 

Kurikulum 

Merdeka, dll.   

E. Target Peserta Didik  Peserta didik 

reguler: umum, 

tidak ada 

kesulitan dalam 

mencerna dan 

memahami 

materi ajar. 

 Peserta didik 

dengan 

kesulitan 

belajar: 

memiliki gaya 

belajar yang 

terbatas hanya 

satu gaya 

misalnya 

dengan audio. 

Memiliki 

kesulitan 

dengan bahasa 

dan pemahaman 

materi ajar, 

kurang percaya 

diri, kesulitan 

berkonsentrasi, 

dsb. 

 Peserta didik 

dengan 

pencapaian 

tinggi: 

mencerna dan 

memahami 

dengan cepat, 

mampu 

mencapai 

keterampilan 

berfikir tingkat 

tinggi (HOTS), 

dan memiliki 

keterampilan 

memimpin. 

F. Jumlah Peserta Didik 32 Peserta didik 

G. Metode Pembelajaran Diskusi, Presentasi, 

Ceramah, 

Kunjungan 

lapangan, 

Pengamatan 

lingkungan  

H. Strategi Pembelajaran  Think, Pair, and 

Share 
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 Pameran Karya 

(Gallery walk) 

 Jigsaw 

 Tabel T-I-S 

 Tabel Sebelum-

Sesudah 

 Pojok Tanya 

 Belajar dari 

Ahli 

 

 

II. KOMPONEN INTI 

A. PANDUAN PEMBELAJARAN 

 

1). SUBBAB 3.1 Tekanan Zat Padat 

KOMPONEN DESKRIPSI 

Alokasi Waktu 4 x 40 menit (4 JP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta 

didik dapat: 

1. Mendeskripsikan tentang sistem 

koordinasi manusia. 

2. Mendeskripsikan pengaruh gaya 

atau berat benda pada tekanan 

yang dihasilkan zat padat  

3. Menjelaskan akibat luas 

permukaan bidang terhadap 

besarnya tekanan yang diberikan  

4. Mengaplikasikan formula 

tekanan  

5. Menjelaskan fenomena dalam 

kehidupan menggunakan konsep 

tekanan pada zat padat 

Pemahaman 

Bermakna 

Peserta didik dapat memahami tentang 

Apakah tekanan itu? Bagaimana 

pengaruh kedalaman air terhadap 

tekanan air? Mengapa kapal selam 

dapat melayang dan mengapung? Apa 

yang diukur oleh tekanan darah? 

Bagaimana cara kerja balon udara? 

Pertanyaan 

Pemantik 

1. Winda mengenakan sepatu 

olahraga berdiri di atas pasir 

dengan Winda mengenakan 

sepatu hak tinggi, juga di atas 

pasir. Bagaimana perbedaan 

jejaknya di pasir? 

2. Johan menekan ibu jarinya pada 

bagian paku payung yang datar 

dan pada ujung paku payung 

yang tajam. 

3. Mengapa bagian pisau digunakan 

untuk mengiris bawang pada 

ujung yang tajam dan bukan 

ujung yang lebih tumpul? 

Persiapan Guru menyiapkan bahan ajar/materi, 

menyiapkan alat dan bahan, 
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Pembelajaran menyiapkan rubric penilaian dan alat 

penilaian. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa, 

memperhatikan kesiapan peserta 

didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk peserta didik. 
2. Mengatur tempat duduk peserta 

didik dan mengkondisikan kelas 

agar proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan. 
3. Guru memotivasi peserta didik 

agar tetap memiliki semangat 

dalam proses pembejaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. 
5. Guru mempersiapan segara 

peralatan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Apersepsi: 

Guru dapat juga memutarkan video-

video berikut, namun hanya bagian 

demonstrasinya saja, penjelasan tidak 

perlu ditampilkan dulu. Peserta didik 

menebak topik yang akan dipelajari 

dan memberi penjelasan. 

https://www.youtube.com/watch?app

=desktop&v=vo2iE94iAoA 

https://www.youtube.com/watch?v=I

k5Lu9T-7Fc 

Aktivitas Pemantik 

1. Pembelajaran dimulai dengan 

kegiatan kelompok 

membandingkan fenomena yang 

berhubungan tekanan. Aktivitas 

yang diamati, berupa gambar 

atau narasi, berbeda-beda di tiap 

kelompok. 

2. Setelah itu setiap kelompok 

melaporkan hasil diskusinya lalu 

ditanggapi oleh kelompok yang 

lain. Melalui kegiatan ini guru 

dapat mengetahui pengetahuan 

awal pelajar. Dalam diskusi kelas 

diharapkan akan muncul kata 

“tekanan”, “berat”, dan 

“permukaan”. Guru dapat 

menuliskan kata-kata ini ketika 

disebutkan oleh pelajar, namun 

guru belum mengklarifikasi. 

https://www.youtube.com/watch?app=desktop&v=vo2iE94iAoA
https://www.youtube.com/watch?app=desktop&v=vo2iE94iAoA
https://www.youtube.com/watch?v=Ik5Lu9T-7Fc
https://www.youtube.com/watch?v=Ik5Lu9T-7Fc
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Aktivitas Utama  

1. Peserta didik kemudian diminta 

mencermati buku teks mereka 

halaman 52-54 mengenai 

tekanan pada zat padat untuk 

menemukan konsep yang dapat 

merevisi jawaban mereka 

sebelumnya. Diskusi kelompok 

singkat dilaksanakan. 

2. Setelah diskusi itu, guru dapat 

meminta satu orang dari tiap 

kelompok untuk menyampaikan 

revisi terhadap jawaban mereka 

sebelumnya (bisa sama atau 

berbeda). Saat ini apabila 

diperlukan, guru dapat 

memberikan klarifikasi 

menyangkut istilah “gaya” dan 

“luas permukaan sentuh”. 

3. Setelah semua kelompok 

menyampaikan revisi jawaban 

mereka, maka mereka diminta 

mengerjakan secara mandiri 

(individual) 2 pertanyaan pada 

bagian “Mari Uji Kemampuan 

Kalian” halaman 53 di buku 

siswa. 

Penilaian 

Peserta didik menyelesaikan Mari Uji 

Kemampuan Kalian”pada halaman 53. 

 

 

 

 

Refleksi 

Dari pembelajaran hari ini, peserta 

didik menuliskan pada secarik kertas 

kecil (ukuran 7 cm × 7 cm atau 1 

lembar kertas HVS dibagi 8): wajah 

senang, wajah datar, atau wajah sedih 

menyangkut pemahamannya terhadap 

topik hari ini. Di balik kertas tersebut 

pelajar menuliskan hal apa yang ia 

mengerti (+), hal apa yang belum ia 

mengerti (-). Hasil refleksi ini dapat 

digunakan oleh guru untuk klarifikasi 

pada awal pertemuan yang akan 

datang, apabila diperlukan. 

Penutup 

1. Guru membuat kesimpulan atau 

rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam satu 
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pembelajaran. 

2. Peserta didik diminta 

menceritakan kesannya selama 

melakukan kegiatan belajar ini 

serta menjelaskan manfaat yang 

dirasakan. Refleksi pemikiran 

dan proses berpikir (Bernalar 

kritis). 

3. Guru menutup proses 

pembelajaran dan secara 

bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk memimpin doa bersama. 

 

2). SUBBAB 3.2 Tekanan Zat Cair 

KOMPONEN DESKRIPSI 

Alokasi Waktu 4 x 40 menit (4 JP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta 

didik dapat: 

1. Menyebutkan faktor-faktor yang 

memengaruhi tekanan dalam air. 

2. Mendeskripsikan pengaruh gaya 

apung atau bouyancy dalam 

kemampuan benda untuk 

mengapung.  

3. Mengaplikasikan konsep Hukum 

Archimedes untuk menjelaskan 

cara kerja kapal laut dan kapal 

selam.  

Pemahaman 

Bermakna 

Peserta didik dapat memahami tentang 

Bagaimana pengaruh kedalaman air 

terhadap tekanan air? Mengapa kapal 

selam dapat melayang dan 

mengapung? Apa yang diukur oleh 

tekanan darah? 

Pertanyaan 

Pemantik 

Apa yang pelajar rasakan ketika 

mereka menyelam ke dasar laut/ 

kolam/ sungai? 

Persiapan 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan bahan ajar/materi, 

menyiapkan alat dan bahan, 

menyiapkan rubric penilaian dan alat 

penilaian. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa, 

memperhatikan kesiapan peserta 

didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk peserta didik. 
2. Mengatur tempat duduk peserta 

didik dan mengkondisikan kelas 

agar proses pembelajaran 
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berlangsung menyenangkan. 
3. Guru memotivasi peserta didik 

agar tetap memiliki semangat 

dalam proses pembejaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. 
5. Guru mempersiapan segara 

peralatan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Apersepsi: 

1. Guru mengawali dengan 

menanyakan pertanyaan pada 

bagian apersepsi yang ada di 

Buku Siswa: apa yang pelajar 

rasakan ketika mereka 

menyelam ke dasar laut/ kolam/ 

sungai? Dari jawaban yang ada, 

ditanyakan lebih lanjut apa 

kaitannya dengan tekanan. 
2. Kemudian guru dapat 

mengingatkan perbedaan 

susunan partikel pada zat padat, 

cair, dan gas yang telah 

dipelajari pada kelas 7. 

Berfokus pada zat padat dan 

cair, pelajar di dalam kelompok 

mendiskusikan bagaimana 

perbedaan tekanan pada zat 

padat dan zat cair. 

Aktivitas Pemantik 

1. Guru melakukan demonstrasi 

pertama atau jika memungkinkan 

pelajar yang elakukan percobaan 

sederhana dengan peralatan yang 

telah disiapkan. Percobaan ini 

menggunakan botol plastik bekas 

yang telah dilubangi di bagian 

sisinya kira-kira 2 cm dari dasar 

botol. Lubang dibuat beberapa 

dengan ketinggian yang sama. 

Gunakan paku sehingga diameter 

lubang sama. Selanjutnya lubang 

diisolasi, kemudian botol diisi 

air. Setelah itu isolasi dibuka dan 

pelajar mengamati apa yang 

terjadi dan menarik kesimpulan. 

Kesimpulan: air bisa keluar dari 

botol karena adanya tekanan 

pada air. Tekanan pada zat cair 

menyebar ke segala arah dengan 

besar tekanan yang sama pada 

kedalaman yang sama seperti 

terlihat jarak jatuhnya air yang 

sama. 
2. Setelah itu guru melakukan 

demonstrasi ke-2 atau pelajar 

melakukan percobaan di dalam 
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kelompok bila memungkinkan. 

Peralatan yang dibutuhkan sama 

dengan sebelumnya botol plastik 

bekas 1,5 l yang telah dilubangi 

pada kedalaman yang berbeda-

beda. Lubang yang dibuat 3 

secara sejajar dengan perbedaan 

kedalaman 5 cm satu sama lain. 

Diameter lubang sama. 

Kemudian berikan isolasi pada 

semua lubang sekaligus. Lihat 

gambar di bawah ini.  
3. Peserta didik kemudian diminta 

untuk membuat hipotesis/dugaan 

apa yang akan terjadi apabila 

botol diisi air, lalu isolasi dibuka. 
4. Botol diisi air kemudian 

isolasinya dibuka. Peserta didik 

mengamati dan menyimpulkan 

hasil percobaan ini. 
5. Dari percobaan di atas terlihat 

bahwa tekanan air di setiap 

kedalaman berbeda-beda. 

Aktivitas Utama 

1. Mengapa tekanan air di setiap 

kedalaman berbeda? Pelajar 

diajak membaca buku teks 

mereka pada subbab 3.2 Tekanan 

zat car, bagian 1 mengenai 

Tekanan Hidrostatis halaman 54-

55. 

2. Peserta didik lalu membuat 

catatan di buku tulis mereka 

jawaban untuk pertanyaan di atas 

sesuai dengan apa yang telah 

mereka baca. 

3. Guru dapat melakukan 

demonstrasi sederhana berikut: 

ke dalam sebuah baskom besar 

yang telah diisi air setengahnya 

dan dimasukkan bola basket/bol 

volly/bola kaki, peserta didik 

mengamati apa yang terjadi, lalu 

mengaitkan dengan tekanan air. 

Diharapkan peserta didik melihat 

bahwa air menekan ke atas 

sehingga bola mengapung.  

4. Guru mengajak peserta didik 

berdiskusi: apa yang akan terjadi 

apabila kotak besi yang 

dimasukkan ke dalam air? 

Kebanyakan jawaban besi akan 

tenggelam. Guru bertanya lagi: 

kalau begitu mengapa kapal, 

yang terbuat dari besi (yang 

berat) bisa mengapung? Biarkan 

peserta didik berdiskusi dalam 

kelompok beberapa saat.  
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5. Kemudian ajak peserta didik 

menggali Hukum Archimedes 

lebih jauh terkait pertanyaan di 

atas, dengan membaca buku teks 

subbab 3.2 bagian 2 tentang 

Hukum Archimedes (halaman 

56-59). Pembahasan mengenai 

kapal selam tidak perlu dibahas 

dulu karena akan menjadi 

pengantar untuk proyek akhir 

mereka.  

6. Untuk mengecek pemahaman 

peserta didik, guru meminta 

peserta didik mengerjakan soal 

pada bagian “Mari Uji 

Pemahaman Kalian” halaman 59. 

 

Penilaian 

Peserta didik menyelesaikan “Mari 

Uji Kemampuan Kalian” pada 

halaman 59. 

 

 

 

 

 

Refleksi 

1. Peserta didik melakukan 

kegiatan refleksi tengah bab, 

dengan cara pelajar melihat 

kembali pertanyaan yang ia tulis 

di awal bab, apakah sudah 

terjawab atau belum. Jika belum, 

ia dapat mencoba mencari 

jawabannya sendiri melalui 

penelusuran informasi, 

berdiskusikan bersama teman-

teman maupun gurunya.  

2. Peserta didik juga dapat 

menuliskan pertanyaan-

pertanyaan tambahan terkait 

topik yang muncul setelah 

pembahasan subbab 3.1 dan 3.2 

atau tekanan pada zat padat dan 

zat cair. 

Penutup 

1. Guru membuat kesimpulan atau 

rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam satu 

pembelajaran. 

2. Peserta didik diminta 

menceritakan kesannya selama 
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melakukan kegiatan belajar ini 

serta menjelaskan manfaat yang 

dirasakan. Refleksi pemikiran 

dan proses berpikir (Bernalar 

kritis). 

3. Guru menutup proses 

pembelajaran dan secara 

bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk memimpin doa bersama. 

 

3). SUBBAB 3.3 Tekanan Pada Gas 

KOMPONEN DESKRIPSI 

Alokasi Waktu 4 x 40 menit (4 JP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta 

didik dapat: 

1. Mendeskripsikan konsep tekanan 

pada gas melalui dua percobaan 

sederhana. 

2. Mendeskripsikan pengaruh 

perbedaan kerapatan zat pada cara 

kerja balon udara.  

Pemahaman 

Bermakna 

Dengan memahami tekanan zat gas 

peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis, 

serta dapat mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam berbagai 

konteks, dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan 

Pemantik 

1. Mengapa balon udara bisa 

terbang? 

2. Apakah balon dapat meledak jika 

cairan terus-menerus dipanaskan? 

Persiapan 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan bahan ajar/materi, 

menyiapkan alat dan bahan, 

menyiapkan rubric penilaian dan alat 

penilaian. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa, 

memperhatikan kesiapan peserta 

didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk peserta didik. 
2. Mengatur tempat duduk peserta 

didik dan mengkondisikan kelas 

agar proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan. 
3. Guru memotivasi peserta didik 

agar tetap memiliki semangat 

dalam proses pembejaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses 
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pembelajaran. 
5. Guru mempersiapan segara 

peralatan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Apersepsi: 

Peserta didik diajak melakukan 

percobaan seperti yang ada pada Buku 

Teks Siswa subbab 3.3 bagian 

Apersepsi. 

Aktivitas Utama 

1. Peserta didik kemudian diminta 

mencermati buku teks mereka 

halaman 60-61 mengenai tekanan 

pada zat gas untuk menemukan 

konsep yang dapat merevisi 

jawaban mereka sebelumnya. 

Diskusi kelompok singkat 

dilaksanakan. 

2. Setelah diskusi itu, guru dapat 

meminta satu orang dari tiap 

kelompok untuk menyampaikan 

revisi terhadap jawaban mereka 

sebelumnya. 

3. Setelah semua kelompok 

menyampaikan revisi jawaban 

mereka, maka mereka diminta 

mengerjakan secara mandiri 

(individual) pertanyaan pada bagian 

“Mari Uji Kemampuan Kalian” 

halaman 62 di buku siswa. 

Penilaian 

Peserta didik menyelesaikan “Mari Uji 

Kemampuan Kalian” pada halaman 62. 

Refleksi 

Peserta didik melakukan beragam 

kegiatan pembelajaran dalam tahapan 

ini, maka refleksi dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknik 321, yaitu 

dengan menggunakan kata-kata sendiri, 

pelajar menuliskan: 

a) 3 hal yang mereka pelajari dalam 

sub-topik ini,  

b) 2 kegiatan yang menurutnya 

menarik,  

c) 1 pertanyaan yang mereka miliki 

tentang pembelajaran hari ini 

Penutup 

1. Guru membuat kesimpulan atau 

rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam satu 

pembelajaran. 
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2. Peserta didik diminta 

menceritakan kesannya selama 

melakukan kegiatan belajar ini 

serta menjelaskan manfaat yang 

dirasakan. Refleksi pemikiran dan 

proses berpikir (Bernalar kritis). 

3. Guru menutup proses 

pembelajaran dan secara 

bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk memimpin doa bersama. 

 

4). SUBBAB 3.4 Aplikasi pada tekanan zat 

KOMPENEN DESKRIPSI 

Alokasi Waktu 4 x 40 menit (4 JP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta 

didik dapat: 

1. Mengaplikasikan konsep Hukum 

Pascal dalam penggunaan pompa 

hidrolik 

2. Mendeskripsikan tekanan yang 

ada pada makhluk hidup.  

3. Menjelaskan pengaruh berada 

pada kedalaman air terhadap organ 

tubuh manusia. 

Pemahaman 

Bermakna 

Dengan memahami tekanan zat peserta 

didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis, 

serta dapat mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam berbagai 

konteks, dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan 

Pemantik 

1. Alat apa yang digunakan untuk 

mengangkat mobil ketika bannya 

bocor?  

2. Bagaimana prinsip kerja alat 

tersebut? 

Persiapan 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan bahan ajar/materi, 

menyiapkan alat dan bahan, 

menyiapkan rubric penilaian dan alat 

penilaian. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa, 

memperhatikan kesiapan peserta 

didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk peserta didik. 
2. Mengatur tempat duduk peserta 

didik dan mengkondisikan kelas 

agar proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan. 
3. Guru memotivasi peserta didik 



 

 

176 

agar tetap memiliki semangat 

dalam proses pembejaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. 
5. Guru mempersiapan segara 

peralatan yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Apersepsi: 

Guru mengawali topik dengan 

melakukan demonstrasi menggunakan 

pasta gigi. Ia memencet bagian dasar 

pasta gigi sampai odol keluar dari 

bagian atas, seperti gambar 3.12. 

Pertanyaan untuk didiskusikan oleh 

pelajar adalah: apakah kaitan 

demonstrasi tersebut dengan tekanan? 

Apa yang dapat disimpulkan? Peserta 

didik menggunakan metode Think-Pair-

Share untuk menjawab pertanyaan ini 

Aktivitas Pemantik 

Peserta didik melakukan eksperimen 

berikut di dalam kelompok kecil. 

1. Gunakan 2 alat suntik (yang telah 

dilepaskan jarum suntiknya) 

dengan volume yang berbeda. 
2. Bagian bawah alat suntik 

dihubungkan dengan selang kecil 

(bisa diperoleh di toko alat kimia 

atau medis) sehingga saling 

berhubungan, lihat gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Suntikan yang lebih besar 

volumenya ditekan, amati apa 

yang terjadi. Kemudian dapat 

dilakukan sebaliknya. 
4. Suntikan yang lebih besar 

volumenya dimasukkan air 

setengahnya. Kemudian ditekan. 

Pelajar mengamati apa yang 
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terjadi. Kemudian dapat dilakukan 

sebaliknya. 
5. Apabila tersedia beberapa ukuran 

suntikan maka pelajar juga bisa 

mengganti ukuran suntikan dan 

mengamati perbedaan tekanan 

yang diberikan pada suntikan dan 

tekanan yang dihasilkan. Dari 

perbandingan ini, pelajar dapat 

membuat kesimpulan sementara. 

Aktivitas Utama 

1. Peserta didik diajak membaca 

buku teks subbab 3.4 bagian A 

tentang Hukum Pascal untuk 

menjelaskan peristiwa yang terjadi 

dalam kegiatan apersepsi dan 

aktivitas pemantik. 

2. Peserta didik mendiskusikan 

aplikasi percobaan Hukum Pascal 

dalam percobaan mereka, 

kemudian menuliskan hasil 

diskusi kelompok dalam buku 

catatan masing-masing. Selama 

proses diskusi, guru berkeliling di 

setiap kelompok untuk 

mendengar, mengecek, dan 

mengklarifikasi jika perlu. Perlu 

dipastikan bahwa peserta didik 

mengetahui bahwa Hukum Pascal 

berlaku untuk fluida.  

3. Guru kemudian membagi peserta 

didik dalam 4 kelompok ahli. 

Masing-masing kelompok 

mendapat topik yang berbeda 

untuk digali lebih dalam tentang 

aplikasi tekanan pada makhluk 

hidup. Topik-topiknya adalah: 

a) Pengangkutan air pada 

tumbuhan 

b) Pengangkutan nutrisi pada 

tumbuhan 

c) Tekanan darah pada sistem 

peredaran manusia 

d) Tekanan gas pada proses 

pernapasan manusia 

4. Pencarian informasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

buku teks (subbab 3.4 bagian B), 

sumber internet maupun buku-

buku pendukung lainnya. Pelajar 

berdiskusi untuk saling 

menjelaskan informasi yang 

diperoleh, membuat catatan-

catatan dalam buku catatan 

mereka dan boleh bertanya pada 

guru apabila diperlukan. 

5. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif jigsaw, 
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guru membentuk kelompok yang 

baru yang anggotanya terdiri dari 

1-2 peserta didik dari semua 

kelompok ahli. Fungsinya mereka 

akan menjelaskan topik mereka 

pada teman-temannya yang 

mendapat topik yang berbeda. Hal 

ini dilakukan secara bergantian 

sampai semua anggota kelompok 

mendapat informasi mengenai 

semua topik. Ketika 

mendengarkan penjelasan, peserta 

didik juga membuat catatan-

catatan dalam buku mereka. 

Penilaian 

Penilaian dapat dilakukan untuk 

menilai keterampilan dalam melakukan 

percobaan dan bekerja sama dalam 

kelompok. Guru dan pelserta didik 

membuat kriteria penilaian bersama 

atau dapat memodifikasi dari kriteria 

berikut. Rubrik penilaian ini perlu 

disampaikan dulu pada peserta didik 

sebelum mereka memulai aktivitas 

pemantik. 

Refleksi 

Refleksi akhir bab dengan melihat 

kembali pertanyaan-pertanyaan yang 

telah didaftarkan di halaman depan bab 

III dan pertanyaan yang muncul pada 

refleksi tengah bab. 

Proyek Akhir Bab 

Proyek ini secara berkelompok, pelajar 

membuat miniatur kapal selam sesuai 

petunjuk proyek akhir di buku siswa 

pada halaman 70. Untuk memberikan 

ide-ide, guru dapat menunjukkan video-

video berikut: 

https://www.youtube.com/watch?v=MF

8zk0jmAvE&t=207s 

https://www.youtube.com/watch?v=DP

4t99DTBmo 

https://www.youtube.com/watch?v=478

ALMnsZDY 

 

Penutup 

1. Guru membuat kesimpulan atau 

rangkuman dari materi yang 

disampaikan dalam satu 

pembelajaran. 

2. Peserta didik diminta 

https://www.youtube.com/watch?v=MF8zk0jmAvE&t=207s
https://www.youtube.com/watch?v=MF8zk0jmAvE&t=207s
https://www.youtube.com/watch?v=DP4t99DTBmo
https://www.youtube.com/watch?v=DP4t99DTBmo
https://www.youtube.com/watch?v=478ALMnsZDY
https://www.youtube.com/watch?v=478ALMnsZDY
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menceritakan kesannya selama 

melakukan kegiatan belajar ini 

serta menjelaskan manfaat yang 

dirasakan. Refleksi pemikiran dan 

proses berpikir (Bernalar kritis). 

3. Guru menutup proses 

pembelajaran dan secara 

bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk memimpin doa bersama. 

 

Assesmen Asesmen Diagnostik: 

Asesmen diagnostik non-kognitif 
dilakukan untuk menggali kondisi 

emosi peserta didik dan gaya belajar 

peserta didik. 

Asesmen diagnostik kognitif 
dilakukan dengan memberikan soal 

untuk mengukur capaian 

pembelajaran peserta didik. 

Asesmen Formatif: 

Observasi dari profil peserta didik 

pancasila, performa dari peserta 

didik dalam presentasi maupun 

diskusi. 

Asesmen Sumatif: 

Mengerjakan LKPD secara individu 

dan kelompok. 

Remedial dan 

Pengayaan 

Remidial: 

Diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran 

mengulang. Saat merancang 

kegiatan remedial, perlu 

diperhatikan mengenai diferensiasi. 

Pengayaan: 

Kegiatan pembelajaran yang 

diberikan pada peserta didik dengan 

capaian tinggi agar mereka dapat 

mengembangkan potensinya secara 

optimal. 

 

III. LAMPIRAN 

KOMPENEN DESKRIPSI 

Bahan Bacaan 

Peserta Didik 

dan Guru 

- Guru dan peserta didik dapat 

mencari berbagai informasi 

tentang Pertumbuhan dan 

Perkembangan Manusia dari 
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berbagai media atau website resmi 

di bawah naungan Kementerian 

pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi. 

- Buku Panduan Guru dan peserta 

didik Ilmu Pengetahuan Alam 

kelas IX SMP: 

Kemendikbudristek 2022. 

- Buku Panduan Guru dan Guru 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas IX 

SMP: Kemendikbudristek 2022. 

Glosarium Tekanan: Gaya yang bekerja pada 

suatu luas permukaan. 

Tekanan Hidrostatis: Tekanan yang 

disebabkan oleh berat air pada suatu 

kedalaman tertentu. 

Hukum Pascal: Hukum yang 

menyatakan bahwa tekanan yang 

diberikan pada fluida tertutup akan 

diteruskan ke segala arah dengan besar 

yang sama. 

Gaya Angkat: Gaya yang 

menyebabkan benda terapung di dalam 

fluida. 
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- Khan Academy. "Pressure and 

Fluids". Retrieved from 

https://www.khanacademy.org/sci

ence/physics/fluids 

- HyperPhysics. "Pressure". 
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http://hyperphysics.phy-
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